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4.8. ANALISIS
4.8.1 Analisis Kebijakan Kawasan Perbatasan
1) Sinkronisasi Kebijakan Kawasan Perbatasan

Analisis kebijakan ini dipergunakan untuk mengetgarsamaan dan perbedaan
antara kebijakan antara Kabupaten Sampang dan H@bu@Bangkalan khususnya
dalam mendukung pengembangan kedua wilayah sehilggada permasalahan yang
muncul dapat ditemukan solusi yang tepat agar tdakugikan kedua wilayah yang

berbatasan tersebut. Berikut analisa kebijakan &amwaerbatasan :

Input : Analisis : Output :

« Potensi yang terdapat di Analisis » Perbedaan arahan kebijakan
wilayah studi singkronisasi pembangunan dengan

« Pola pergerakan kebijakan, dimana kondisi eksisting yang ada

masyarakat di wilayah |:> pada analisis ini |:> « Tingkat kesenjangan

studi membandingkan pembangunan yang ada

« Kondisi dan keberadaan beberapa aspek antara dua wilayah studi
berbagai fasilitas umum pembentuk ruang « Arahan pengembangan

« Aksesibilitas dan terkait pada yang perlu dilakukan
transportasi wilayah perbatas: berdasarkan permasalahan

dan kebutuhan masyaraka

Alur Analisa Kebijakan Kawasan Perbatasan

2) Analisis Sinkronisasi Kebijakan Struktur Tata Ruang Kawasan Perbatasan
Kawasan perbatasan antar Kabupaten Sampang dampdtabuBangkalan pada
kondisi eksisting memiliki kebijakan struktur tataang masing-masing. Analisis ini
dilakukan dengan meninjau keterkaitan antara k&@bgakan yaitu kebijakan kawasan
perbatasan Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bangkaha dijabarkan dengan
fungsi pelayanan masing-masing kecamatan pada kedilsyah yang saling
berbatasan. Sinkronisasi pola tata ruang ini bgdusebagai pengendali kegiatan di
kawasan perbatasan sehingga tidak terjadi ovedapenencanaan terhadap tata ruang
di kawasan perbatasan yang meliputi struktur dagduruang karena pada umumnya
overlaping fungsi dan struktur ruang ini seringja@r pada kawasan perbatasan
kabupaten dengan kota maupun dengan wilayah kadupktinnya. Selain itu
sinkronisasi ini bertujuan agar rencana yang dimekkan di kawasan perbatasan ini
dapat saling mendukung/menunjang antar satu kawdsagan kawasan lainnya,

sehingga tidak terjadi kesenjangan terutama dakdrpdnyediaan sarana dan prasarana.

Kawasan perbatasan Kabupaten Sampang yang berbdtaggung dengan

Kabupaten Bangkalan terdiri dari 9 Kecamatan yaremaakup 5 kecamatan untuk
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Kabupaten Bangkalan dan 4 kecamatan untuk Kabup@gnpang. Penjelasannya

sebagai berikut :

1. Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang berbatasgandéecamatan Tanjung

Bumi dan Kokop Kabupaten Bangkalan.

2. Kecamatan Tambelangan Kabupaten Sampang berbatimagan Kecamatan
Kokop dan Konang Kabupaten Bangkalan.

3. Kecamatan Jrengik yang terdiri dari 14 desa yammgdn lIbukota Kecamatan
terletak pada Desa Jrengik. Pada Kecamatan Bledgpi 19 desa dengan ibu kota
Kecamatan terletak di Desa Blega. Desa yang bedmatdangsung antara
Kabupaten Sampang dengan Kabupaten Bangkalan adalah
» Desa Panyepen, Asam Nonggal dan Margantoko (Keogik Kab. Sampang)

dengan Desa Bates, Lomaer dan Blega (Kec.BlegaBaigkalan)
4. Kecamatan Sreseh yang terdiri dari 12 desa dengakota Kecamatan terletak
pada Desa Labuhan. Kecamatan Sreseh Kabupaten @garedatasan langsung
dengan Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan yamgiliiel7 desa. Desa
pada Kecamatan Sreseh yang berbatasan langsungndé&mgamatan Modung
Kabupaten Bangkalan adalah :
= Desa Junuk (Kec. Sreseh Kab. Sampang) dengan dagdif® (Kec.Blega Kab.
Bangkalan)

= Desa Bangsah, Bundah, Labang dan Noreh (Kec. SketzhSampang) dengan
desa Paeng, Kolla dan Patereman (Kec. Modung Katglgalan)

Analisis sinkronisasi struktur tata ruang pada lsama perbatasan Kabupaten

Sampang dan Kabupaten Bangkalan dapat dilihat toaea4.50

Tabel 4.46 Struktur Tata Ruang (Kegiatan Pusat Pelayanan) Pad&awasan
Perbatasan Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bangkata

Kabupaten Sampang Kabupaten Bangkalan
Kecamatan Kegiatan Pusat pelayanan Kecamatan Kegiatan Pusat pelayanan
Jrengik- Fungsi Pusat Pelayanan : Blega-Modung Fungsi Pusat Pelayanan :
Sreseh Berfungsi sebagai pusat (SSWP 1V) Pusat Pertumbuhan dan
(SSWP | pemerintahan dan Pusat pusat pelayanan masyarakat
bagian Penghasil Perikanan lkan Laut Kegiatan Utama
selatan) Kegiatan Utama a.Pusat perkantoran tingkat
» Pengembangan Pariwisata kecamatan

Tanaman Pangan b.Pertanian

Peternakan c.Peternakan

Industri d.Perkebunan

e.Industri kecil
f. Transportasi
g.Kehutanan

Perkebunan
Perikanan
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Kabupaten Sampang Kabupaten Bangkalan
Kecamatan Kegiatan Pusat pelayanan Kecamatan Kegiatan Pusat pelayanan
e Permukiman h.Perdagangan skala lokal
* Pemerintahan
» Perdagangan

Tambak Garam

Berdasarkan analisis sinkronisasi terhadap fungsatppelayanan dan kegiatan
utama pada kawasan perbatasan maka dapat disimpadkava terdapat persamaan dan
perbedaan fungsi kegiatan pada masing-masing kaw&sandisi ini salah satunya
dapat dipengaruhi oleh karakteristik fisik wilayaBengan adanya persamaan dan
perbedaan ini maka dapat mempengaruhi karaktepstiggunaan lahan pada masing-
masing kawasan perbatasan. Karakteristik fungsakaw kedua kawasan perbatasan di
dua kabupaten adalah :

» Pada kawasan perbatasan Kabupaten Sampang, sebagankawasan berfungsi
sebagai pusat produksi atau pengembangan ekonomas&a yaitu sebagai
kawasan penghasil produksi pertanian dan perikeé®adangkan pada Kecamatan
Jrengik dan Sreseh difungsikan sebagai pusat kegiatlayah yang didalamnya
dikembangkan sebagai pusat perkembangan kegiatas&a dan fungsi pemasaran

berada di luar kawasan perbatasan.

» Pada kawasan perbatasan Kabupaten Bangkalan, aelimgar kawasan berfungsi
sebagai pusat produksi atau pengembangan ekonomaska yaitu sebagai
kawasan pertanian, pertambangan, perikanan daelperéan. Selain itu Kecamatan
Modung dan Blega difungsikan sebagai fungsi pemaaspusat kegiatan wilayah
yang didalamnya dan dikembangkan sebagai pusatmpédngan/pertumbuhan

kegiatan kawasan.

Pada kondisi eksisting, kebijakan yang ada belureatisasikan dalam bentuk
sinkronisasi pengembangan wilayah antara Kabup&@ampang dan Kabupaten
Bangkalan sehingga meskipun secara data kebijakaktlg tata ruang memiliki
kesamaan namun masing-masing berdiri sendiri. Kkdij yang ada sebenarnya sudah
sesuai dengan potensi wilayah saat ini namun Kefnjai belum direalisasikan secara
nyata dalam bentuk struktur tata ruang yang sedemgan arahan kebijakan. Dengan
adanya persamaan dan perbedaan antara kedua kawakandimungkinkan adanya
jalinan kerjasama dalam upaya peningkatan fungsipaan kawasan dengan tujuan

untuk mengembangkan kawasan dan mensejahterakaudugn Sinkronisasi fungsi
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pusat pelayanan dan kegiatan pada kawasan pemabasapang-Bangkalan adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.47 Analisis Sinkronisasi Struktur Tata Ruang (KegiatanPusat Pelayanan)

Pada Kawasan Perbatasan Berdasarkan Pada RencanatéaRuang Wilayah
Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bangkalan

Kecamatan

Kegiatan Pusat
Pelayanan

Kecamatan

Kegiatan Pusat
Pelayanan

Sinkronisasi/Analisis

Jrengik

Pusat kegiatan Blega
kawasan yaitu pusat
pemerintahan  dan
pertanian (berkaitan

Pusat kegiatan yang
berkaitan dengan
perdagangan dan jasa
skala lokal dan produksi

Ada perbedaan fungsi

kegiatan, yaitu Sampang
berfungsi sebagai pusat
perkembangan kegiatan

dengan kegiatan (Perkebunan, Pertanian, kawasan dan Bangkalan
produksi dan Peternakan, Kehutanan, sebagai pusat produksi
konsumsi) Pusat Transportasi, ekonomi kawasan
kegiatan yang perdagangan skala lokal)

berkaitan dengan

produksi berupa

pusat  agropolitan

dan penghasil

perikanan ikan laut

Sreseh Pusat pelayanan Modung Pusat kegiatan yang Ada persamaan fungsi
perdagangan dan berkaitan dengan kegiatan, yaitu sama-sama
jasa skala lokal, dan produksi (Industri Kecil, sebagai pusat produksi
kegiatan penunjang Peternakan, Perkebunan ekonomi kawasan khusus
lainnya (berkaitan dan pemasaran produksi untuk sektor pertanian,
dengan kegiatan (Perdagangan, namun kawasan di
konsumsi) serta Transportasi) Sampang dispesifikkan
pusat kegiatan yang sebagai penghasil sektor
berkaitan dengan pertanian dan perikanan,
produksi berupa sedangkan Bangkalan
pusat penghasil adalah untuk semua sektor
perikanan laut. (pertanian dan non

pertanian)
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dalam gpembangan sistem

permukiman berdasarkan pada peraturan Menteri faakerUmum nomor
16/PRT/M/2009 tentang pedoman penyusunan rencaaauang wilayah kabupaten
dapat ditentukan hierarki perkotaan di kawasangiagan yang dibagi dalam hierarki
dibawah ini :

v Pusat Kegiatan Lokal ( PKL )

Yaitu merupakan kawasan perkotaan yang berfungsikumelayani kegiatan
skala kabupaten atau beberapa kecamatan padahselilayah terutama di Kabupaten
Bangkalan dan Kabupaten Sampang. Wilayah yang tegyba sebagai Kawasan
Perkotaan Metropolitan Bangkalan ini adalah : kamagerkotaan Bangkalan sebagai
ibukota Kabupaten Bangkalan, kota ini berperan gailqausat regional, dengan wilayah
pelayanan seluruh kecamatan yang ada di KabupategkBlan. Termasuk Kabupaten

Sampang, untuk kawasan perkotaan Sampang sebag@atabKabupaten Sampang,
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kota ini berperan sebagai pusat regional dengaawyall pelayanan seluruh kecamatan
yang ada di Kabupaten Sampang.

Selain itu penetapan kawasan perkotaan untuk eggatan lokal di wilayah
perbatasan terdapat di Kecamatan Blega KabupatelgkBEn memiliki wilayah
pelayanan lebih dari satu kecamatan dan berperajadig@usat kegiatan dan pelayanan
hingga di luar wilayah kecamatannya sendiri. Kawaparkotaan ini direncanakan
dapat berperan sebagai pusat-pusat pelayanan dskagkanpelayanan lebih dari satu
kecamatan dimana fungsi pelayanannya sebagai begettan yang berkaitan dengan
perdagangan dan jasa skala lokal dan produksi €parian, pertanian, peternakan,
kehutanan, transportasi, perdagangan skala lokal).

Untuk penetapan kawasan perkotaan untuk pusattkeglakal di wilayah
perbatasan Kabupaten Sampang terdapat di KecaiSegarh. Kawasan perkotaan ini
direncanakan dapat berperan sebagai pusat-pusatapeh dengan skala pelayanan
lebih dari satu kecamatan dimana fungsi pelayaransgbagai pusat pelayanan
perdagangan dan jasa skala lokal, dan kegiatannergi lainnya (berkaitan dengan
kegiatan konsumsi) serta pusat kegiatan yang larkaiengan produksi berupa pusat
penghasil perikanan laut.

v Pusat Perkotaan Kecamatan ( PPK)

Merupakan kawasan perkotaan yang berfungsi untukyae kegiatan skala
kecamatan atau beberapa desa. Kutub pertumbuhaftkelesahan yang berada di PPK
ini terletak pada kawasan perkotaan pada masingigh&ecamatan (diluar kawasan
perkotaan diatas) di kawasan perbatasan yang alerlét sepanjang jalan utama
(arteri/kolektor dan lokal primer), keberadaan glml@an kawasan perdagangan dan

jasa serta fasilitas umum dengan skala pelayanzamagan.

Penetapan fungsi kawasan perkotaan untuk pusabtparkkecamatan terdapat

di masing-masing IKK Kecamatan Jrengik dan Kecamitadung.

v Pusat Perkotaan Lokal ( PPL )

Pusat permukiman yang berfungsi untuk melayaniadtagi skala antar desa
yaitu desa — desa yang menjadi drieterland dari PPK. Desa — desa ini berada dalam
pengaruh perkembangan wilayah kota di masing-médbunglota Kecamatan (IKK) di
kawasan perbatasan yang termasuk dalam wilayah. #etlrahan/desa memiliki
keuntungan lokasional jalan lokal primer didalammgtau keberadaan guna lahan

kawasan dengan skala pelayanan tingkat kecamagain 8u juga termasuk desa—desa
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berada di luar pengaruh secara langsung perkembawgayah kota di Ibukota
Kecamatan (IKK) di Kabupaten Bangkalan dan Kabupg&@ampang dan memiliki

akses berupa jalan lokal sekunder atau jalan desa.

Penetapan fungsi kawasan perkotaan untuk pusabtpark lokal terdapat di
masing-masing desa yang berintraksi langsung dedgsaa lainnya yang didalamnya
memiliki akses berupa jalan lokal sekunder ataanjalesa yang terdapat Kecamatan

Jrengik dan Kecamatan Modung.

* Hubungan antar kecamatan yang satu dengan kecamataryang lain,
kecamatan (wilayah studi) dengan kabupaten satu dgyan kabupaten yang lain
yaitu :

1. Hubungan Kecamatan Blega dan Kecamatan Modung defaaupaten Bangkalan
Kabupaten Bangkalan memiliki hierarki perkotaan gyadidalamnya merupakan

tempat terkonsentrasinya penduduk dan segala kegig. Selain itu berbagai fasilitas
yang terdapat di Kabupaten Bangkalan tidak hanylyaei atau dimanfaatkan oleh
penduduk itu sendiri tetapi juga melayani masydrakeng datang dari luar kota
termasuk daerah hinterlandnya. Hubungannya yaitbugaten Bangkalan hanya
berfungsi sebagai pusat pemerintahan yang banyakarakat dari Kecamatan Blega
dan Kecamatan Modung datang ke Kabupaten Bangkhlmya untuk urusan
pemerintahan. Misalnya untuk mengurus akta kelahdan lain sebagainya. Tidak
hanya urusan pemerintahan banyak fungsi lain dabuaten Bangkalan yang
berfungsi sebagai pelayanan untuk Kecamatan Blega Mlodung yaitu pusat
perdagangan dan pusat penyedia fasilitas sosial.

2. Hubungan Kecamatan Jrengik dan Kecamatan Sresgam&abupaten Sampang
Hubungannya tidak jauh berbeda dengan hubungan lketamatan Blega dengan

Kabupaten Bangkalan. Hanya saja Kabupaten Sammdaig $erfungsi sebagai pusat

perdagangan, pemerintahan, pusat fasilitas sosigh jberfungsi sebagai pusat

komunikasi dan pangkalan transportasi.

3. Hubungan Kecamatan Blega dan Kecamatan Modung delkgeamatan Jrengik
dan Kecamatan Sreseh dan sebaliknya.

Hubungan yang nyata yaitu adanya interaksi diarkacamatan yang satu dengan
kecamatan yang lain dalam hal pemenuhan kebutudarnnderaksi dalam kehidupan

sehari-hari.
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3) Analisis Sinkronisasi Kebijakan Transportasi dan Pegerakan

Sistem transportasi berkaitan dengan sistem pé@erdan penggunaan lahan
suatu wilayah. Sistem transportasi pada kawasabafsan yang meliputi jaringan
jalan, angkutan umum dan terminal/sub terminalapadumnya memiliki karakteristik
khusus yang berbeda dengan sistem transportasippada kota/kabupaten. Kondisi ini
disesuaikan dengan karakter fisik dan kegiatan yduichya serta kemampuan
pemerintah dalam penyediaan sarana prasaranadrtassp

Sistem transportasi tidak dapat dipisahkan dengéaskbatas administrasi suatu
wilayah namun seringkali di lapangan muncul periadésan antar wilayah berkaitan
dengan kondisi jaringan jalan yang dipengaruhi &etepatan pembangunan wilayah
yang tidak sama yang berdampak pada kecemburuaal stamanya di wilayah
perbatasan. Oleh karena itu perlu adanya sinkreinkedbijakan transportasi antara dua
wilayah yang berbatasan dalam hal ini adalah ankaupaten Sampang dengan
Kabupaten Bangkalan. Berdasarkan hasil analisigijakan sistem transportasi pada
kedua wilayah sudah sangat sesuai untuk mendukumgsif kedua kawasan sesuai
dengan rencana struktur tata ruangnya, namun kebijatransportasi belum
direalisasikan secara nyata untuk mendukung pengegaln wilayah khususnya antar
kedua wilayah. Dengan demikian belum ada sinkrgnismtara rencana sistem
transportasi di Kabupaten Sampang dengan KabupBtemgkalan dalam wujud
transportasi yang terpadu, namun ada peluang ##akusinkronisasi keduanya,
khususnya dalam mendukung potensi ekonomi kawdsatuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.48 di bawah ini.



Tabel 4.48
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Sinkronisasi Kebijakan Transportasi dan PergerakanKawasan Perbatasan

Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bangkalan

Sistem
Transportasi

Kabupaten Sampang

Kebijakan

Sistem Transportasi

Kabupaten Bangkalan

Kebijakan Analisis

A. Pengembangan
Jaringan Jalan

1

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Kabupaten
Sampang, terdapat rencana pengembangan jaringanJaringan Jalan
jalan yang menghubungkan antara kedua wilayah
Kabupaten yang berbatasan yaitu :
= Ruas jalan Sampang-Bangkalan lewat Kecamatan
Jrengik-Kecamatan Blega sebagai ruas jalan arteri
primer.

. Adanya rencana pengembangan jalan lingkar selatan

yang melalui Kecamatan Sreseh-Kecamatan
Pangarengan-Kecamatan Sampang, yang dalam
pembangunannya melibatkan Kab. Bangkalan

. Perlu dibangun jalan lokal sekunder di setiap desa

agar mudah dilalui kendaraan truk untuk
mempercepat perkembangan ekonomi pedesaan.

. Transportasi sungai di Kabupaten Sampang terdapat

di Kecamatan Sreseh yaitu berfungsi sebagai
pelayanan angkutan lokal serta umumnya terdapat
pada wilayah yang terisolasi.

A.Pengembangan

Berdasarkan Rencana Tata Ruang

Wilayah Kabupaten Bangkalan,

terdapat rencana :

v'Pengembangan jaringan jalan
lingkar selatan sebagai akses
regional pada Kabupaten
Bangkalan menuju ke Kabupaten
Sampang melalui Kecamatan "
Kwanyar-Modung-Sreseh- kebijakan dapat
Pangarengan-Sampang. inendukung ,

v'Pengembangan jalan arteri primerpengembangan wilayah
Surabaya — Labang - Tragah - kawasan perbatasqn
Burneh — Tanah merah — Galis — kedua vyllayah seh[ngga
Blega — Sampang. dapat diharapkan tl_dal_<

v Selain itu memperbaiki kualitas te_rdapat tumpang tindih
jalan di Kecamatan Blega sebagaid"']mtara kedua kabupaten
jalan arteri primer yang tersebut dalam .
menghubungkan Kabupaten mengembangkan sistem

Bangkalan dan Kabupaten transportasi yang ada
Sampang. sehingga dapat

Kebijakan transportasi
saling berdiri sendiri. Ada
peluang masing-masing

B. Sistem
Pengangkutan

Adapun pola perangkutan angkutan umum antar B. Sistem
kecamatan yang melalui jalan arteri primer dan Pengangkutan
jalan kolektor sekunder serta angkutan perdesaan

yang melalui jalan arteri primer dan jalan kolektor

sekunder mempunyai rute-rute Sampang — Torjun —

Jrengik — Sreseh (dan sebaliknya).

Terdapat rencana pengembangan rute sistem

perangkutan pada wilayah-wilayah yang

mempunyai faktor potensi alam yang besar dalam

upaya peningkatan perekonomian wilayah

Terdapat rencana pengembangan diharapkan dapat .

rute sistem perangkutan pada mengembangkan wilayah
wilayah-wilayah yang mempunyai yang rr]erinpunya| f&;)ktor
faktor potensi alam yang besar golten3| alam yang isar
dalam upaya peningkatan alam upaya peningkatan
perekonomian wilayah perekonomian wilayah
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4.8.2 Analisis Hierarki Kawasan

Tempat konsentrasi pada umumnya berupa daerahtparktersebar di suatu
wilayah dengan penduduk yang tidak sama. Setiag tk@miliki daerah belakang atau
wilayah pengaruhnya. Semakin besar suatu kawasakinnberagam fasilitas yang
disediakan sehingga makin luas wilayah pengaruhlBgakut tabel yang menjelaskan
tentang jumlah penduduk kawasan perbatasan dak jamguk menjangkau satu
kecamatan dengan kecamatan yang lain di wilayadii stotuk menentukan hierarki
kawasan guna memperlihatkan fungsi kawasannya.

Tabel 4.49 Jumlah Penduduk Dan Jarak Antar Kecamatan

Jumlah Jarak antar kecamatan (Km)- (d)
Kecamatan penduduk Kec. Kec. Kec. Kec.
Jrengik | Sreseh | Blega | Modung
Jrengik 33521 0 24 10,8 21,7
Sreseh 35526 24 0 15,5 7
Blega 62474 10,8 15,5 0 13,4
Modung 48462 21,7 7 13,4 0

Sumber : Kecamatan Dalam Angka Tahun 2009

Tabel 4.50 Perhitungan Hierarki Kawasan

i Nilai Breaking Point (Km)

Perbandingan d

No Kecamatan BP =
1 + /penduduk X/penduduk Y

1 Sreseh-Jrengik 11,82
2 Modung-Jrengik 9,86
3 Blega-Sreseh 6,65
4 Blega-Modung 6,26
5 Blega-Jrengik 4,56
6 Modung-Sreseh 3,18

Semakin tinggi nilai breaking point maka interakki kecamatan yang satu
dengan kecamatan yang lain semakin berkurang @aarki kawasannya semakin tidak
berpengaruh, begitupun sebaliknya. Hal ini ditukpuk pada Kecamatan Modung dan
Sreseh dimana hierarki Kecamatan Modung menjalard@merapa fungsi dengan
kualitas yang kurang memadai akan tetapi Kecam@taseh (wilayah pengaruhnya)
cukup berpengaruh bahkan termasuk desa disekitadaya sebaliknya. Sehingga
penetapan untuk nantinya dijadikan pusat maupunpsightnya yaitu dengan melihat
nilai breaking point yang rendah dan jarak antaakeatan satu dengan kecamatan yang
lainnya yang kecil. Dapat diperoleh dari analisengntuan hierarki kawasan untuk
pusat di kabupaten Bangkalan nantinya diarahkaKediamatan Blega dan pusat di
Kabupaten Sampang diarahkan di Kecamatan Sresetan@en untuk sub pusat

kawasan diarahkan di Kecamatan Modung dan Jrengik.
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4.8.3 Analisis Ketimpangan Wilayah

Indeks Williamson merupakan alat matematis yangadapgunakan untuk
mengukur besarnya kesenjangan antar wilayah dashssahgat sering diaplikasikan
untuk menganalisis ketimpangan ekonomi antar wilakhususnya untuk indikator
kesenjangan PDRB per Kapita.

Pengukuran berdasarkan pada variasi hasil pembangkonomi antar wilayah
yang berupa besaran PDRB. Kriteria pengukurannydahd: semakin besar indeks
yang menunjukkan variasi produksi ekonomi antaaya@h semakin besar pula tingkat
perbedaan ekonomi dari masing-masing wilayah dengda-ratanya; sebaliknya
semakin kecil nilai ini menunjukkan kemerataan amigayah yang baik. Pengukuran
indeks Williamson dapat dilakukan atau tanpa menglan penimbangan. Dengan
adanya penimbangan tersebut, walaupun satu daenapumyai PDRB per kapita yang
tinggi, namun jumlah penduduk yang relatif kecigka tidak akan terlau menyebabkan
kesenjangan terlau tinggi. Sebaliknya walaupunra@s@DRB per kapita suatu wilayah
hanya moderat saja dibandingkan dengan wilayahymg kecil, namun kalau jumlah
penduduknya relatif besar maka akan menyebabkamjeegan secara keseluruhan.

Berdasarkan data PDRB tahun 2009 dapat diketathwdaendapatan bruto
perkapita Kabupaten Sampang tahun 2009 yang ddhiatas dasar harga berlaku
menurut lapangan usaha adalah #852.943,35-, dan Kabupaten Bangkalan sebesar
Rp.6.066.686,69,- per tahun sedangkan pada kavpesbatasan, mayoritas penduduk
berpenghasilan_+Rp.800.000 - Rp. 1.000.000,- tiap bulannya. Minymrtingkat
pendapatan masyarakat dikarenakan sebagian besyanaeat kawasan perbatasan
bekerja sebagai petani dan buruh tani sehingg4 yeasj didapatkan bergantung pada
hasil penjualan lahan pertanian dan perkebunan ylmgiki, sedangkan rata-rata
penduduk kawasan perbatasan memiliki lahan yani $&ftingga hasil yang diperoleh
dari lahan pertanian dan perkebunan juga cukugkiseRBumus Indeks Williamson ini
akan menghasilkan angka indeks yang lebih besaisataa dengan nol dan lebih kecil
dari satu. Ekstrimnya jika angka indeks = nol makenandakantidak terjadi
kesenjangan ekonomi antar kecamatan. Angka indeksy \ebih besar dari nol
menunjukkan adanya kesenjangan antar kecamatarakBefvesar indeksnya berarti

semakinbesar pula tingkat kesenjangan ekonomi antar keleamna
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Tabel 4.51 Nilai PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha
Tahun 2004-2008

Kabupaten Sampang Kabupaten Bangkalan P. Madura
Tahun - Pertumbuhan . Pertumbuhan Rata-rata
Nilai (Juta) (%) Nilai (Juta) (%) PDRB

2004 2.709.437,94 0 3.504.532,56 0 13347844.13

2005 3.075.944,66 11.92 4.167.322,94 15.90 12920050

2006 3.468.173,14 11.31 4.734.759,07 11.98 18198859

2007 3.852.718,48 9.98 5.314.923,21 10.92 20726395.

2008 4.352.943,35 11.49 6.066.686,69 12.39 23549310
Jumlah 17.459.217,57 44.70 23.788.224,47 51.20 78104953.44

Rata-rata
Pertumbuhan e s

Selama kurun waktu 2004-2008, PDRB per kapita kataurpnilainya bervariasi
yaitu ada yang diatas angka PDRB per kapita kabopdan ada juga yang dibawabh.
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedessenjangan ekonomi antar
kecamatan, yang dalam hal ini ditunjukkan oleh eddan pendapatan per kapitanya
diduga disebabkan oleh perbedaan penyerapan isvestéa kesenjangan infrastruktur
yang ada. Dengan demikian dapat diduga lebih tmggangka pendapatan regional per
kapita di kabupaten Sampang dan kabupaten Bangkettéim disebabkan oleh lebih
tingginya investasi yang diserap di Kabupten Batagkaerta relatif lebih bagusnya
infrastruktur yang ada dibandingkan dengan kecamegaamatan yang lain.

Penentuan perbandingan PDRB menggunakan tingkatpk#dn karena data
untuk PDRB tingkat kecamatan tidak terdapat seldanggpat dipastikan indeks
Williamson ini hanya digunakan untuk mengetahughat ketimpangan yang terdapat
di kedua kabupaten. Hanya saja pada saat survey ditakukan, disebutkan bahwa
untuk masing-masing harga berlaku pada tiap sekimurut lapangan usaha empat
kecamatan yang terdapat di kawasan perbatasarnkuigandil/menyumbang berapa %
dari jumlah keseluruhan yang dihasilkan tiap tatyann

Untuk melihat lebih jauh tingkat kesenjangan ekonamtar kecamatan di maka
dapat dilihat dari hasil penghitungan Indeks Whiigon untuk masing-masing hasil
PDRB di Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bangk&agath perbandingan PDRB
pada tingkat kawasan Pulau Madura berikut :

Tabel 4.52 Angka Indeks Williamson Di Kawasanperbatasan Tahur2004-2008
Angka Indeks Williamson
Kabupaten Kabupaten

Vel Sampang Bangkalan
2004 0,39 0,04
2005 0,47 0,11
2006 0,39 0,37
2007 0,48 0,38

2008 0,40 0,39
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Dari hasil perhitungan, terlihat bahwa kesenjang&konomi di Kabupaten
Sampang dan Kabupaten Bangkalan tidak terlalu bésarini ditunjukkan dengan
angka indeks yang berkisar dari 0,039 di tahun 28@#pai dengan 0,402 di tahun
2008. Namun demikian ada kecenderungan kesenjaegamomi yang terdapat di
kedua kabupaten semakin melebar diperlihatkan aeaggka indeks Williamson yang
semakin tinggi dari tahun ke tahun, khususnya uitakupaten Bangkalan dari tahun
2007 hingga ke tahun 2008.

Dari analisis ketimpangan wilayah menurut Indekslidffison ini nantinya
mengkaitkan dengan arahan yang akan direncanakatu ydengan melihat
kecenderungan kesenjangan ekoomi yang terjadi @gghinuntuk mengurangi
ketimpangan yang terjadi dengan pemerataan patesier daya yang dimiliki di tiap-

tiap kecamatan di wilayah studi.

4.8.4 Analisis Perekonomian
1) Analisis Sektor Unggulan (LQ)

Analisis LQ (ocation Quotient) merupakan salah satu analisis yang digunakan
untuk mengukur konsentrasi kegiatan (lapangan Qsahada wilayah Kabupaten
Sampang dan Kabupaten Bangkalan dengan jalan membkan peranannya dalam
perekonomian wilayah kecamatan yang bersangkwgagash peranan kegiatan/industri
yang sama dalam perekonomian wilayah kabupatemil eknalisis LQ merupakan
cara untuk mengetahui kemampuan suatu daerah dipgédn Sampang dan Kabupaten
Bangkalan dalam sektor kegiatan tertentu, walaupeknik analisis ini tidak
memberikan kesimpulan akhir, namun dalam tahapamert cukup memberikan
gambaran akan kemampuan daerah yang bersangkutanwyayah kecamatan di
dalam wilayah Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bégkhususnya pada wilayah
perbatasan yang merupakan wilayah studi dalam rsg&ig diamati. Pada pembahasan
ini LQ digunakan sebagai salah satu faktor pendatam mengetahui sektor unggulan
yang dominan untuk dikembangkan pada masing-masuig wilayah di wilayah
Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bangkalan. Semarstperbandingan ini hanya
berlaku untuk wilayah sebagai sistem yang lebils Idan tidak berlaku lagi setelah
dibandingkan dengan sistem lain yang mempunyaklipg/ang lebih luas dari lingkup
sebelumnya.

Metode Analisis LQ ini berdasarkan pada asumsi bapmduktifitas rata-rata

atau konsumsi rata-rata antar wilayah adalah sdarajuga bahwa permintaan daerah
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akan suatu barang pertama dipenuhi dengan hasidldael sendiri dan jika yang
diminta melebihi kemampuan produksi daerah itu senthka kekurangannya diimpor
dari luar daerah. Yang dipakai sebagai dasar ukpemggolongan tersebut dapat
disesuaikan dengan keperluan. Pada dasarnya tékiniknenyajikan perbandingan
relatif antara kemampuan suatu sektor di daeraly yhselidiki dengan kemampuan
sektor yang sama pada daerah yang lebih luas. Rdamusnodel Location Quotient

(LQ) ini adalah sebagai berikut :

I_Qi:SINi _ S/S
Keterangan: S/IN Ni/N
S| = Besaran dari suatu komoditi tertentu yang akakutiwdi daerah yang diteliti
Ni = Besaran total untuk komoditi tertentu dalam dageaty lebih luas.

= Besaran total untuk seluruh komoditi di daerahgyaiteliti.

N = Besaran total untuk seluruh komoditi di daerahgyl@bih luas.

Ukuran dan besaran yang dapat dipakai untuk wilagaldi adalah hasil
produksi dari sektor kegiatan regional. Pada pvmg modelLocation Quotient ini
digunakan untuk menunjukkan dominasi dan peranamuaesektor kegiatan didalam
lingkup daerah tertentu. Dimana :

LQ > 1, menyatakan daerah yang bersangkutan mempdiknsi ekspor.
LQ < 1, menyatakan daerah yang bersangkutan mekgdenderungan untuk import.
LQ = 1, menyatakan daerah yang bersangkutan tetmhemuhi kebutuhan daerahnya

sendiri.

1. Sektor Pertanian

Sektor pertanian di Kabupaten Sampang terdiri ttartaman pangan yang terdiri
dari tanaman padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, e tanah dan kedelai. Untuk
menentukan tanaman yang merupakan basis atau bo&ka dilakukan perhitungan

LQ seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.53 LQ Tanaman Pangan Kabupaten SampangTahun 2009
LQ per Kecamatan

NO Kecamatan . Ubi Ubi Kacan . Kacan

el e Kayu Jalar Tanahg e Hijau °
1 Sreseh 1.395 1.388 0.102 1.012 2.775 0.000 6.321
2 Torjun 2.477 0.634 0.031 0.000 1.580 0.207 0.143
3 Pangarengan 1.400 1.951 0.000 0.666 1.712 0.000 .2160
4 Sampang 1.914 0.906 0.501 0.548 0.228 0.000 0.183
5 Camplong 1.034 0.978 1.018 3.760 0.506 0.000 30.43
6 Omben 1.175 0.435 1.583 0.543 0.478 0.019 0.240
7 Kedungdung 1.211 0.573 1.258 1.655 1.200 0.000 6860.
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LQ per Kecamatan

NO Kecamatan . Ubi Ubi Kacan . Kacan
sl Jeginy Kayu Jalar Tanahg R Hijau °
8 Jrengik 2.695 0.481 0.000 0.000 0.773 0.012 1.795
9 Tambelangan 1.099 0.659 1.253 2.168 1.217 0.000 .8110
10 Banyuates 0.534 1.127 1.435 0.082 2.106 0.000 8622.
11 Robatal 0.935 0.785 0.727 3.884 0.218 3.121 00.15
12 ﬁgg;]% 0.233 1154  0.791  0.469 0.412 6.327  0.022
13 Ketapang 0.197 1.873 1.323 0.000 1.056 0.072 801.2
14 Sokobanah 0.179 1.774 0.833 0.000 0.882 3.572 2350.
Jumlah 16.478 14.718 10.855 14.787 15.143 13.33 15.377

Tabel 4.54 LQ Tanaman Pangan Kecamatan Jrengik Tahun 2009

LQ Per desa
No Desa Padi Padi
sawah ladang
1  Margantoko 1.57 0.00
2  Asem Nonggal 1.57 0.00
3  Majangan 1.57 0.00
4  Kalangan Prao 1.57 0.00
5 Asem Raja 1.57 0.00
6 Plakaran 1.57 0.00
7  Buker 0.00 2.76
8  Bencelok 1.57 0.00
9 Mlaka 1.57 0.00
10  Jungkarang 0.00 2.76
11  Kotah 0.00 2.76
12 Jrengik 1.57 0.00
13 Taman 0.00 2.76
14 Panyepen 1.57 0.00
Jumlah 15.67 11.05

Tabel 4.55 LQ Tanaman Pangan Kecamatan Sreseh Tahun 2009

LQ Per desa
No Desa Padi Padi Jagung
sawah ladang
1 Noreh 0,13 0,32 1,07
2 Labuhan 0,42 0 0,90
3 Taman 0,72 0,48 1,98
4 Sreseh 1,24 0 0,79
5 Disanah 1,65 0 0,69
6 Marparan 1,35 0 1,22
7 Klobur 2,46 0 0,74
8 Labang 2,36 0 0,46
9 Bundah 2,45 0 0,71
10 Bangsah 2,05 0 0,94
11  Plasah 2,40 0 0,74
12 Junok 2,22 0 0,48
Jumlah 19.45 0.8 10.72
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Tabel 4.56 LQ Tanaman Pangan Kabupaten Bangkalan Tahun 2009

LQ Per Kecamatan

N® - NEERIGEIE Padi Jagung kUb' .Ub' Kac hijau  Kedelai Kac
ayu jalar tanah
1 Kamal 1.442288 0.860156 0.29007 0.100197 0 0 03B
2 Labang 1.025707 0.803694 1.767166 0 0 0 0.887014
3 Kwanyar 0.95633 1.31505 0.343413 0.099629 2.2P52@.775546 1.158107
4 Modung 0.922389 1.464254 0.275137 0.485838 0.684135 1.662703 1.077139
5 Blega 0.863307 1.656892 0.158409 0.077198 0.391225 4.697274 0.847115
6 Konang 1.093204 0.90077 0.139004 0.092669 0 6354 2.813125
7 Galis 0.447062 1.912306 1.209021 1.093749 1.99583.623894 0.369973
8 Tanah Merah 1.259103 0.953042 0.322217 0 3.33875®58824 0.904373
9 Tragah 0.910396 1.247127 1.068931 0 0 0.21133643028
10 Socah 1.262521 0.726103 0.666617 0.014549 (408300.172396 1.509464
11 Bangkalan 1.756198 0.257241 0.324993 1.011594 0 0 0.284944
12 Burneh 1.48157 0.478154 0.230727 3.134272 0Z®27 O 0.450502
13 Arosbaya 1.754949  0.39375  0.056007 0 0.700098161994 0.588082
14 Geger 0.682853 0.471471 3.203877 0 1.556257 6821 1.933341
15 Kokop 0.395896 0.910342 2.204795 8.218038 1.3859 0 0.17823
16 Tanjung Bumi 0.822362 1.263673 1.64496 0.577014570711 0 0.209243
17 Sepulu 1.121777 1.515298 0.122252 0 1.107484 0 .106025
18 Klampis 0.689812 1.387487 1.316721 0 2.466809 0 1.360969
Jumlah 18.88773 18.51681 15.34432 14.90475 17.51829 15.86507 16.10466
B S QPN Tabel 4.58 LQ Tanaman Pangan
Kecamatan Blega Tahun 2009
Kecamatan Modung Tahun 2009
LQ Per desa
No Desa Padi Padi Jagung No Desa LQ_ Per desa
Sawah Ladang Padi Jagung
2 Ko'olan 0.62 3.69 1.32 > Patereman 199 05
3 P. Gedungan 1.35 0.00 0.66 ’ )
4  Penjalinan 138  3.53 0.49 3 Kolla 0.82 1.09
5 Rosep 1.41 0.00 0.58 4 Paeng 2.64 0.17
6 Kampao 1.44 1.40 0.50 5  Neroh 1.75 0.62
Lo Laels L2 ) il 0.78 & serambiTimur  0.77 1.12
g Ik(;rrg%?g g Dajah 19'2178 0%000 01_'7%4 7  Serambi Barat 0.13 1.44
10 Blega Oloh 0.55 10.23 1.17 8 Patengteng 0.72 114
E Earang Gayam 11-23:5 104%0 00-7827 9 Langpanggang 1.88 0.55
omaer . . :
13 Bates 087 252 109 10 Suwaan V-3 X
14 Karang Panasan 1.13 0.00 0.89 11 Modung 2.29 0.34
15 Karang Nangka 1.05 0.59 0.96 12 Brakas Dajah 0.55 1.23
ig Ejlega _ i-% %-%% %2% 13 Karang Anyar 1.83 0.58
ormanis ’ . .
1] Al Raja 072  2.07 127 4 Manggaan %4 1.3
19 Kajan 0.56 0.00 1.52 15 Glisgis 2.44 0.27
Jumlah 18.45 25.98 19.36 16 Pakong 0 1.51
17 Alas Kokon 0 1.51
Jumlah 19.64 15.66

Berdasarkan hasil analisis LQ di atas didapatkamkgulan sebagai berikut :
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1. Pada skala kecamatan terhadap kabupaten, dapatpdikan bahwa nilai LQ
terbesar untuk sektor pertanian di Kabupaten Saghpdalah padi sebesar 16,478
sedangkan nilai LQ terkecil adalah kedelai seb&8z33. Nilai LQ terbesar untuk
sektor pertanian di Kabupaten Bangkalan terdapda g&ktor padi yaitu sebesar
18,88 yang berarti LQ > 1.

Potensi unggulan masing-masing kecamatan adalalgadterikut :

Jrengik : Padi dan kacang hijau

Sreseh . Padi, jagung, kacang tanah dan kacang hija
Blega . Jagung dan kedelai

Modung : Jagung, kedelai dan kacang tanah

2. Pada skala desa terhadap kecamatan, dapat disempbikhwa nilai LQ pada
masing-masing desa adalah sebagai berikut :

a. Pada Kecamatan Jrengik, nilai LQ terbesar adalala pagnaman padi ladang
sebesar 33,54 yang terdapat di Desa Bancelok. Uat#@man padi sawah yang
paling terbesar terdapat di desa Asem Nonggal aelieB9 dan jagung di desa
margantoko sebesar 8,74.

Dari produk unggulan skala kabupaten, didapatkasil hdesa-desa yang
memiliki kontribusi terhadap produk unggulan paalihgagung adalah sbb:

= Padi :Desa Plakaran, Asem Raja, Mlaka, KotahTdanan

= Jagung : semua desa kecuali desa Asem Nonggallaeardh

b. Pada Kecamatan Sreseh, nilai LQ terbesar adalah f@aman padi sawah
dengan nilai LQ sebesar 2,46 yang terdapat di #ésaur. Sedangkan untuk
tanaman padi ladang nilai LQ yang paling besaraggat di desa Taman sebesar
0,48 dan tanaman jagung juga terdapat di desa Tderagan nilai LQ sebesar
1,98.

Dari produk unggulan skala kabupaten, didapatkasil hdesa-desa yang

memiliki kontribusi terhadap produk unggulan padndagung adalah sebagai

berikut :

= Padi : Desa Sreseh, Disanah, Marparan, LabangdanBangsah,
Plasah, dan Junok.

= Jagung : Desa Noreh dan Marparan.
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c. Pada Kecamatan Blega, nilai LQ terbesar adalah padman padi ladang
dengan nilai LQ sebesar 10,23 di desa Blega Olohndai LQ untuk tanaman
padi sawah sebesar 1,44 yang terdapat di Desa Kangmdangkan untuk
tanaman jagung nilai LQ yang terbesar terdapaesadsigir sebesar 2,04.

Dari produk unggulan skala kabupaten, didapatkasil hdesa-desa yang
memiliki kontribusi terhadap produk unggulan atadab:

» Padi :DesaKo'olan, Penjalin, Bates dan Alas Raja

» Jagung : Desa Kajan, Lombang Dajah dan desa Ko'ola

d. Pada Kecamatan Modung, nilai LQ terbesar adalal pataman padi dengan
nilai LQ sebesar 2,64 yang terdapat di desa Paangithi LQ terbesar di desa
Pakong dan Alas Kokon yaitu 1,51.

Dari produk unggulan skala kabupaten, didapatkasil hdesa-desa yang
memiliki kontribusi terhadap produk unggulan jagulagm padi adalah sbb:
= Jagung : Desa Serambi Barat, Mangga'an dan Bra&ghD

= Padi :Desa Modung, Glisgis dan desa Patereman
2. Sektor Perkebunan

Untuk mengetahui potensi perkebunan merupakan rsbkfis atau bukan,
dapat diketahui dari nilai LQ dari masing — masjegis tanaman perkebunan
sebagai berikut:

Tabel 4.59 LQ Tanaman Perkebunan Kecamatan Jrengik Tahun 2009

LQ Per Desa

No Desa Kacang Kac.ang Ka.(.:ang UbiKayu Cabai

Tanah Panjang Hijau
1  Margantoko 1.77 0.00 0.60 0.00 0.00
2  Asem Nonggal 0.00 0.00 2.54 0.00 0.00
3  Majangan 1.29 1.19 0.85 0.00 0.00
4  Kalangan Prao 1.64 3.16 0.00 0.00 0.00
5 Asem Raja 0.99 0.51 0.91 0.00 2.57
6  Plakaran 0.67 2.02 0.48 6.52 3.40
7 Buker 0.71 1.40 1.43 0.00 0.00
8 Bencelok 0.76 0.75 1.53 0.00 0.00
9 Mlaka 0.00 0.00 2.54 0.00 0.00
10  Jungkarang 1.28 0.47 1.03 0.00 0.00
11  Kotah 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
12 Jrengik 1.16 1.19 0.56 0.00 2.52
13 Taman 1.49 1.38 0.59 0.00 0.00
14  Panyepen 1.24 0.00 1.19 0.00 0.00

Jumlah 13.01 12.08 14.25 6.52 8.49
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Kecamatan Blega Tahun 2009
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Tabel 4.61 LQ Tanaman Perkebunan
Kecamatan Modung Tahun 2009

LQ Per Desa LQ Per Desa
No Desa Kacang Kac_ang Ka_qang Ubi Cabai No Desa Kacang Kacang
Tanah Panjang Hijau Kayu Tanah Hijau
1 Gigir 1.43 1.08 0.00 048 0.00 )
2 Koolan 123 052 091 090 000 - Pangpaung - Ry
3 P.Gedungan 1.07 053 3.18 099 0.00 2 Patereman 095  2.83
4  Penjalinan 1.13 0.48 1.21 1.04 0.00 3 Koalla 1 1.04
5 Rosep 0.68 0.38 155 1.62 0.00 4 Paeng 1.02 0.4
6 Kampao 1.20 0.73 0.00 0.90 0.00 5 Neroh 0.99 1.51
§. Lomoarg ajah - 1.06 PP 2R R Ty NG T (1101 oa
9  Karpote 064 094 063 151 000  SerambiBarat 3 e
10 Blega Oloh 085 246 164 064 o000 °© Patengeng LSl 1
11 Karang Gayam 1.09 0.54 166 1.00 3.64 9 Langpanggang 0.98 1.69
12 Lomaer 1.00 0.90 1.14 1.00 3.26 10 Suwaan 0.98 1.81
13 Bates 0.54 1.52 1.05 1.40 0.00 11 Modung 0.99 1.27
14 Karang Panasan 0.74 0.97 1.63 1. 477 12 Brakas Dajah 1.02 0.09
15 Karang Nangka 1.00 0.87 0.84 1.02 3.83 13 Karang Anyar 0.99 1.35
16 Blega 0.70 0.68 1.17 150 0.00
17 Nyormanis 090 057 056 132 o000 -4 Manggaan 102 &
18 Alas Raja 1.19 1.47 095 056 295 19 GClisgis Lo Q-3
19 Kajan 1.29 1.13 070 061 000 16 Pakong 0.98 1.73
Jumlah 18.89 1893  19.85 19.14 18.46 17 Alas Kokon 0.96 2.63
Jumlah 16.89109 21.2144

Berdasarkan hasil analisis LQ di atas didapatkamimulan sebagai berikut :

1.

Pada skala kecamatan terhadap kabupaten, dapatpdikan bahwa nilai LQ
terbesar untuk sektor perkebunan di Kecamatan ifradglah kacang hijau sebesar
14,25. Nilai LQ untuk kecamatan di Kabupaten Bataykaadalah kacang hijau
sebesar 21,21 di kecamatan Modung dan di Kecaniléga sebesar 19,85 yang
berarti LQ > 1.

Potensi unggulan masing-masing kecamatan adalalgyaidterikut :

Jrengik Kacang hijau dan kacang tanah
Blega Kacang hijau, ubi kayu, kacang tanah, kagemjang dan cabai
Modung Kacang hijau dan kacang tanah

Pada skala desa terhadap kecamatan, dapat disenpbikhwa nilai LQ pada

masing-masing desa adalah sebagai berikut :

a. Pada Kecamatan Jrengik, nilai LQ terbesar adalata ganaman ubi kayu
sebesar 6,52 yang terdapat di Desa Plakaran. Wamaknan kacang tanah yang

paling terbesar terdapat di desa Margantoko seldegdr; kacang panjang di
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desa kalangan Prao sebesar 3,16 ; tanaman kagangédrdapat di desa asem

nonggal dan Mlaka sebesar 2,54 dan tanaman caliasdi palakaran sebesar

3,41.

Pada Kecamatan Blega, nilai LQ terbesar adalah fmuiEman cabai sebesar

4,77 yang terdapat di Desa Karang Panasan. Dadukrainggulan skala

kabupaten, didapatkan hasil desa-desa yang mekuvlikribusi terhadap produk

unggulan untuk tanaman perkebunan adalah sebagaitbe

= Cabai . Desa karang panasan, karang gayam, lorkaesing
nangka dan alas raja

= Kacang hijjau : semua desa kecuali desa Gigir, Kangen Lombang
Dajah

» Kacangtanah : semua desa berpotensi menghasdkaman ini karena
nilai LQ hampir mendekati 1 dan >1

Pada Kecamatan Modung, nilai LQ terbesar adalah pathman kacang hijau

sebesar 2,83 yang terdapat di Desa Patereman.pbmiuk unggulan skala

kabupaten, didapatkan hasil desa-desa yang mekulikribusi terhadap produk

unggulan untuk tanaman perkebunan adalah sbb:

= Kacang hijau : Desa Patereman dan Alas Kokon

= Kacangtanah : Desa Mangga’an, Paeng, Serambi TiRatengteng,
Brakas Dajah dan Glisgis

Sektor Peternakan

Dari hasil perhitungan analisis LQ peternakan dagettahui bahwa nilai LQ

yang lebih dari satu (>1) mengidentifikasikan nilekspor berada di beberapa

kecamatan dan di desa di masing-masing kecamatagaadekomoditi yang berbeda

pada masing-masing kecamatan dan jenisnya. Urghih ljelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 4.62 LQ Peternakan Kecamatan Jrengik Tahun 2009

Ternak besar Ternak kecil Unggas

No. Desa Sapi Kuda Kambing Domba Ayam Kampung  Itik Mlzfllrlfila
1 Margantoko 1.07 2.63 0.76 1.37 0.94 1.25 1.53
2 Asem Nonggal 1.76 19.53 0.54 0.00 0.78 1.37 1.10
3  Majangan 1.62 0.00 0.76 1.27 0.77 1.52 2.30
4 KalanganPrao 1.29 0.00 1.66 0.42 0.83 1.52 1.79
5 Asem Raja 1.63 0.00 1.15 2.36 0.79 1.27 1.19
6 Plakaran 1.72  0.00 0.55 0.00 0.79 1.35 1.92
7  Buker 2.19 0.00 2.49 0.53 0.37 2.83 3.98
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Ternak besar Ternak kecil Unggas
No. Desa Sapi Kuda Kambing Domba Ayam Kampung  Itik Ml':llrlfila
8  Bencelok 0.88 0.00 0.56 0.68 1.09 0.71 0.78
9 Mlaka 122 2.03 0.81 0.52 0.96 1.13 0.32
10 Jungkarang 0.60 0.00 0.84 0.55 1.13 0.98 0.48
11 Kotah 0.87 0.00 1.60 0.26 1.05 0.65 0.81
12 Jrengik 0.50 0.00 0.86 0.67 1.20 0.43 0.54
13 Taman 0.87 0.00 1.47 0.28 0.88 1.08
14 Panyepen 0.68 0.00 1.00 0.62 1.10 0.88 0.77
Jumlah 16.89 24.19 15.06 9.51 12.82 16.76 18.61
Tabel 4.48 LQ Peternakan Kecamatan Sreseh Tahun 2009
No Desa Sapi Kuda Kambing Domba Ayam Kampung Itik
1  Noreh 094 1.60 0.00 1.06 1.09 1.05
2 Labuhan 0.83 1.78 0.00 1.04 1.25
3 Taman 126 0.80 0.48 1.26 0.92 0.84
4  Sreseh 0.91 0.00 0.00 131 1.02 1.02
5 Disanah 0.00 0.00 0.00 0.65 1.30 2.65
6 Marparan 0.22 0.00 211 0.60 1.16 1.58
7 Klobur 1.28 0.71 1.60 0.81 0.96 0.78
8 Labang 1.25 1.25 1.97 0.90 0.91 0.59
9 Bundah 129 1.64 2.14 0.80 0.91 0.68
10 Bangsah  1.00 1.04 151 0.89 0.99 0.89
11 Plasah 1.04 000 2.48 1.20 0.76 1.12
12 Junok 0.90 0.28 2.15 0.99 0.93 0.89
Jumlah 10.93 9.10 14.43 11.52 12.05 13.34
Tabel 4.49 LQ Peternakan Kecamatan Blega Tahun 2009
No Desa Sapi Kambing Kuda  Ayam Kampung Ayam Ras Itik
1 Gigir 1.56 1.02 0.00 1.20 0.00 0.32
2 Ko'olan 1.55 0.98 0.00 1.20 0.00 0.34
3  P. Gedungan 1.34 1.38 2.43 1.12 0.00 0.44
4  Penjalinan 1.13 0.68 3.11 1.11 0.00 0.82
5 Rosep 1.35 1.29 2.63 1.10 0.00 0.50
6 Kampao 0.83 0.83 0.00 1.03 0.00 1.08
7  Lombang Laok 1.22 1.61 1.60 0.94 0.00 0.79
8 Lombang Dajah 1.04 1.23 0.75 1.05 0.00 0.78
9 Karpote 0.98 0.95 1.14 1.01 0.00 1.01
10 Blega Oloh 1.43 0.92 0.00 1.03 0.00 0.79
11 Karang Gayam 0.76 0.92 1.58 0.72 4.85 1.76
12 Lomaer 0.82 0.95 151 1.03 0.00 1.03
13 Bates 0.95 1.02 1.45 1.04 0.00 0.91
14  Karang Panasan 0.94 0.94 1.70 0.88 0.00 1.32
15 Karang Nangka 0.75 1.52 0.00 0.97 0.00 0.96
16 Blega 0.51 0.73 2.15 1.05 7.31 1.19
17  Nyormanis 1.03 0.93 0.00 0.91 0.00 1.23
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No Desa Sapi Kambing Kuda  Ayam Kampung Ayam Ras lItik

18 Alas Raja 0.98 0.73 0.00 0.91 0.00 1.34

19 Kajan 1.14 0.79 0.00 1.02 0.00 0.98
Jumlah 20.30 19.42 20.05 19.31 12.17 17.61

Tabel 4.50 LQ Peternakan Kecamatan Modung Tahun 2009

No Desa Sapi Kambing Kuda
1 Pangpajung 1.08 0.89 0.01
2 Patereman 0.92 1.08 0.05
3 Kolla 1.10 0.86 0.02
4  Paeng 0.87 1.16 0.03
5 Neroh 1.00 1.01 0.00
6  Serambi Timur 0.98 1.03 0.00
7  Serambi Barat 1.04 0.95 0.00
8 Patengteng 1.09 0.89 0.00
9 Langpanggang 1.05 0.95 0.00
10 Suwaan 0.95 1.07 0.01
11 Modung 0.98 1.03 0.02
12 Brakas Dajah 1.00 1.00 0.01
13 Karang Anyar 1.11 0.85 0.02
14 Manggaan 0.90 1.14 0.00
15 Gilisgis 0.85 1.19 0.02
16 Pakong 0.95 1.07 0.00
17 Alas Kokon 1.02 0.98 0.00
Jumlah 16.87 17.16 0.20

Berdasarkan hasil analisis LQ di atas didapatkamkgulan sebagai berikut :

1. Pada skala kecamatan terhadap kabupaten, dapatpdikan bahwa nilai LQ
terbesar untuk sektor peternakan adalah kuda selB&@ssy sedangkan nilai LQ
terkecil adalah itik manila sebesar 17.84. Penghgsterbesar untuk kuda terdapat
di Kecamatan Jrengik yaitu sebesar 24,67 yangtbée@r> 1

Potensi unggulan masing-masing kecamatan adalalyaidterikut :

Jrengik . Kuda, domba dan itik manila
Sreseh : Itik dan kambing

Blega . Ayam ras, kuda dan itik
Modung . Kuda, kambing dan sapi

2. Pada skala desa terhadap kecamatan, dapat disempblkhwa nilai LQ pada
masing-masing desa adalah sebagai berikut :
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a. Pada Kecamatan Jrengik, nilai LQ terbesar adaldh fgnak kuda dengan nilai
LQ sebesar 24,67 disusul dengan itik manila seb#g#®4. Desa penghasil
ternak domba terbesar adalah di Desa Asem Rajajademlai LQ sebesar 5,43
Dari produk unggulan skala kabupaten, didapatkasil hdesa-desa yang
memiliki kontribusi terhadap produksi unggulan sekpeternakan adalah
sebagai berikut :

= Sapi . Desa Plakaran, Asem Rajah, Majangan dammAse
Nonggal
= Kuda : Desa Margantoko dan Mlaka

= Ayam Kampung : Desa Jrengik
= Domba . Desa Asem Rajah dan Margantoko

b. Pada Kecamatan Sreseh, nilai LQ terbesar adalad teatak kambing dengan
nilai LQ sebesar 14,42. Desa penghasil ternak kagntarbesar adalah di desa
Plasah dengan nilai LQ 2,48.
Dari produk unggulan skala kabupaten, didapatkasil hdesa-desa yang
memiliki kontribusi terhadap produksi unggulan pag&tor peternakan adalah

sebagai berikut :

= Kambing : Desa Marparan, Bundah dan Junok

= Sapi : Desa Bundah, Klobur, Taman dan Labang
» Kuda : Desa Labuhan, Bundah dan NOreh

= Domba : Desa Sreseh, Taman dan Plasah

= Ayam kampung : Desa Disanah, Marparan dan Labuhan

c. Pada Kecamatan Blega, nilai LQ terbesar adalah fmxdak sapi dengan nilai
LQ sebesar 20,299. Desa penghasil ternak sapistrl@lalah di desa Gigir
dengan nilai LQ sebesar 1,56.
Dari produk unggulan skala kabupaten, didapatkasil hdesa-desa yang
memiliki kontribusi terhadap produksi unggulan sekpeternakan adalah

sebagai berikut :

= Sapi : Desa Gigir, Ko’olan, Rosep dan Blega Oloh

= Kambing : Desa Lombang Laok, Karang Nangka, Rosap .
Gedungan

» Kuda : Desa Penjalin, P. Gedungan, Rosep dan Blega

= Ayam Kampung : Desa Gigir, Ko'olan, dan P. Gedungan

= Ayam Ras : Desa Karang Nangka dan Blega
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= tik : Desa Karang Gayam, Alas Raja dan Nyormanis

d. Pada Kecamatan Modung, nilai LQ terbesar adalala pawhak kuda dengan
nilai LQ sebesar 17,85. Desa penghasil ternak kedaesar adalah di desa
Patereman dengan nilai LQ sebesar 4,49.
Dari produk unggulan skala kabupaten, didapatkasil hdesa-desa yang
memiliki kontribusi terhadap produksi unggulan unsektor peternakan adalah
sebagai berikut :
= Kuda : Desa Patereman, Paeng, Kolla dan KarangrAny
= Kambing : Desa Glisgis, Paeng dan Manggaan
=  Sapi : Desa Karang Anyar

2) Analisis Growth-Share
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan informsestcara langsung tentang
potensi unggulan Kabupaten Sampang dan KabupatergkB&n terkait dengan
pengembangan wilayah perbatasan. Analisis yangutiéan berupa penentuan kriteria
suatu wilayah dengan kriteria unggulan, potensddminan dan stagnan untuk
menentukan kuadran ekonomi. Diagra@rowth dan Share berfungsi untuk
menggambarkan secara umum mengenai sektor-sekgggulam dengan ketentuan
growth dan share memiliki nilai positif, sektor dow@n memiliki ketentuan growth
positif dan share negatif, sektor potensial mernkétentuan growth negatif dan share
positif dan sektor statis memiliki ketentuan growagatif dan share negatif. Growth
untuk melihat tingkat pertumbuhan produktivitasi danun ke tahun.
Growth =_Tn — (Tn-1) x 100
Tn-1

Keterangan :
Tn = Jumlah produksi tahun ke-n

Tn-1 = Jumlah produksi tahun ke-(n-1)

Share membantu mengkarakteristikan struktur ekonberbagai wilayah, dengan

rumus:

NP
Share= N L x100%

2
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Keterangan :
NR = Nilai produksi komoditi a di satu kecamatan

NR = Nilai produksi komoditi a di seluruh wilayah dtu

Growth
Growth (+) dan Share (-) Growth (+) dan Share (+)
Sektor Dominan Sektor Unggulan
Share
Growth (-) dan Share (-) Growth (-) dan Share (+)
Sektor Statis Sektor Potensial

Gambar 4.30 Diagram Growth — Share
1. Sektor Pertanian
Sub sektor pertanian tanaman pangan yang ada daskaw perbatasan
khususnya di Kabupaten Sampang dan Kabupaten Blangieadiri dari pertanian padi,
jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah dan kgdaaelai
» Padi Sawah
Untuk pertanian tanaman padi sawah nilai tertingguk growth terdapat pada
Kecamatan Blega dengan jumlah 10,62 sedangkan umikterendah terdapat pada
Kecamatan Sreseh dengan jumlah -58,98. Selairuntiwk nilai Share pada tanaman
pangan padi sawah nilai tertingginya berada padzaiatan Sreseh dengan nilainya
100 sedangkan nilai terendahnya berada pada Keaarvktdung dengan nilai 33,71.
» Padi Ladang
Pertanian tanaman pangan padi ladang ini nilai pgrdavth yang tertinggi
berada pada Kecamatan Jrengik. Untuk nilai shargagg paling tertinggi berada pada
Kecamatan Jrengik dengan jumlahnya yaitu sebesd9 38edangkan untuk nilai
terendahnya berada pada Kecamatan Blega sebe8ar 1,6
= Jagung
Untuk Pertanian Tanaman jagung hilai pada Growtigytertinggi berada pada
Kecamatan Blega dengan jumlah yaitu 22,06 sedangktuk nilai terendahnya berada
pada Kecamatan Modung yaitu dengan jumlahnya seb@sgd jumlah Share,
Kecamatan yang tertinggi nilainya berada pada KatamModung dengan jumlahnya
yaitu 66,29 sedangkan untuk kecamatan yang memmiiiki terendah berada pada

Kecamatan Blega dengan jumlah 46,77.
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Tabel 4.51 Kuadran Ekonomi Tanaman Pangan Masing-Masing Kecamian di
Kawasan Perbatasan Tahun 2009

K N Komaoditi Padi Sawah Komaoditi Padi Ladang Komoditi Jagung
ecamatan Growth Share Ket Growth Share Ket Growth Share Ket
Jrengik - + Potensial + + Unggulan O 0 0
Sreseh + + Unggulan 0 0 0 0 0 0
Blega - + Potensial + + Unggulan + + Unggulan
Modung + + Unggulan 0 0 0 + + Unggulan

Berdasarkan Analisis Growth-Share di wilayah stpdda komoditi tanaman
pangan, maka diketahui bahwa tanaman pangan dyakilatudi berada pada dua
kuadran yaitu kuadran unggulan dan potensial. klaberarti bahwa komoditi tanaman
pangan dapat dikembangkan menjadi sektor basi& nméningkatkan perekonomian di
wilayah studi. Dari analisis tersebut maka wilayang memiliki potensi unggulan
adalah Kecamatan Blega dan Kecamatan Modung dgeg&antanaman padi sawah,
padi ladang dan jagung, Kecamatan Jrengik dengas ignaman padi sawah dan padi
ladang.

2. Perkebunan

Komoditi perkebunan di kawasan perbatasan teddnii tanamankacang tanah,

kacang panjang, kacang hijau, ubi kayu, ketela ckbe rawit. Berikut adalah posisi

tanaman perkebunan di kuadran ekonomi tanamaniper&a.

Tabel 4.52 Kuadran Ekonomi Tanaman Perkebunan Masing-Masing Keamatan di
Kawasan Perbatasan Tahun 2009

Komoditi Kacang Tanah Komoditi Kacang Panjang Komoditi Kacang Hijau

Kecamatan Growth  Share Ket Growth  Share Ket Growth  Share Ket
Jrengik + + Unggulan + + unggulan 4 + Unggulan
Blega 4 + Unggulan + 4 Unggulan
Modung 4F + Unggulan + + Unggulan
Kecarmatan Komoditi Ketela Pohon Komoditi Cabe Rawit Komoditi Ketela Rambat
Growth  Share Ket Growth  Share Ket Growth  Share Ket
Jrengik + + unggulan
Blega 4F + Unggulan + + unggulan + 15 Unggulan
K Komoditi Ubi Kayu
ecamatan Growth  Share Ket
Blega + + Unggulan
Jrengik - + Potensial

Tabel diatas memperlihatkan bahwa tanaman perkebamawilayah studi
berada pada satu kuadran yaitu hanya pada kuadggulan saja. Hal ini berarti bahwa
komoditi tanaman perkebunan dapat dikembangkan adergektor basis untuk
meningkatkan perekonomian di wilayah studi. Daslems tersebut maka wilayah yang
memiliki potensi unggulan adalah Kecamatan Jrendflecamatan Blega dan
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Kecamatan Modung dengan jenis tanaman kacang taralkacang hijau. Sedangkan
untuk Kecamatan Jrengik itu sendiri yang memilikitgmsi unggulan selain kacang
tanah dan kacang hijau juga terdapat kacang panjamgcabe rawit. Potensi unggulan
untuk Kecamatan Blega adalah ketela pohon, cab#, restela rambat dan ubi kayu

yang potensinya tidak dimiliki oleh kecamatan lain.

3. Peternakan
Komoditi peternakan di wilayah studi terdiri damrkoditi sapi, kuda, kambing,
domba, ayam kampung, ayam ras, itik dan lain-lBarikut adalah perhitungan growth

— share di wilayah studi.

Tabel 4.53 Kuadran Ekonomi Peternakan Masing-Masing Kecamatardi Kawasan
Perbatasan Tahun 2009

K N Komaoditi Sapi Komoditi Kuda Komaoditi Kambing
ecamatan Growth Share Ket Growth Share Ket Growth Share Ket
Jrengik % + Unggulan + 4 Unggulan an + Unggulan

Blega - i Potensial - + Potensial - i Potensial
Sreseh i + Unggulan - + Potensial 4 + Unggulan
Modung - iF Potensial - + Potensial i i Unggulan
Komoditi Domba Komoditi Ayam Kampung Komoditi Ayam Ras
Kecamatan
Growth Share Ket Growth Share Ket Growth Share Ket
Jrengik 4 + Unggulan - + Potensial
Sreseh i + Unggulan i + Unggulan
Blega + + Unggulan iF + Unggulan

K N Komoditi Itik Komoditi Itik Manila
ecamatan Growth Share Ket Growth Share Ket
Jrengik 4 + Unggulan + + Unggulan
Sreseh i + Unggulan

Blega + i Unggulan

Berdasarkan pada perhitungan growth-share di whlastadi diketahui bahwa
komoditi peternakan berada pada kuadran unggulanpdeensial yang berarti bahwa
komoditi peternakan di kawasan perbatasan merupak&tor yang unggulan yang

dapat meningkatkan pendapatan wilayah studi.

Hasil dari sektor unggulan di bidang peternakarKecamatan Jrengik yaitu
sapi, kuda, kambing, domba, itik dan itik manil@d&ngkan untuk sektor potensial di
Kecamtan Jrengik hanya terdapat pada komoditi ay@mpung. Di Kecamatan Blega
sektor unggulan terdapat pada komoditi ayam kampayam ras, dan itik. Sedangkan
komoditi sapi, kuda dan kambing merupakan sektdensial. Di Kecamatan Sreseh
dan di Kecamatan Modung sektor potensialnya tetdagda komoditi sapi dan kuda,
sedangkan untuk sektor unggulan terdapat pada koma@imbing, domba, ayam
kampung dan itik.
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Di bawah ini penjabaran dari analisis perekonony@amg merupakan gabungan

dari analisis LQ, growth dan share dari masing-ntasektor baik itu sektor pertanian,

perkebunan dan peternakan.

Tabel 4.54 Analisis Ekonomi Tanaman Pangan (Growth, Share, dahQ) di Kawasan
perbatasan Tahun 2009

Kec.

1

G| S

LQ

Ket

2

Jrengik

Sreseh

Blega

Modung

>1

Merupakan
sektor potensial
dan sektor basi
maka dapat
menjual hasil
produksi
pertanian
sehingga dapat
meningkatkan
nilai ekonomi
kecamatan
Jrengik dari
sektor pertanian
padi sawah.

Merupakan
sektor unggulan
dan bukan basi

<1

Merupakan
Sektor potensial
dan bukan
sektor basis
karena nilai LQ
< 1 dimana
daerah yang
bersangkutan
memiliki
kecenderungan
untuk import

Merupakan
sektor unggulan
dan bukan
sektor basis

G|[s|LQ

3

Ket

Merupakan sektor
unggulan dan sektor
basis maka dapat
menjual hasil
produksi pertanian
sehingga dapat
meningkatkan nilai
ekonomi kecamatan
Jrengik dari sektor
pertanian padi
ladang..

Tidak merupakan
sektor potensial dan
bukan sektor basis
karena nilai Growth
dan share tidak
terdapat. Hanya saj
terdapat nilai LQ >1
dimana daerah yang
bersangkutan
memiliki
kecenderungan
untuk meningkatkan
hasil pertaniannya.

Merupakan sektor
unggulan dan buka
sektor basis karena
nilai LQ < 1 dimana
daerah yang
bersangkutan
memiliki
kecenderungan
untuk import.

Tidak merupakan
sektor unggulan dan
bukan sektor basis.

G[s|LQ

Ket

Tidak merupakan
sektor potensial
dan bukan sektor
basis karena nilai
Growth dan share
tidak terdapat.
Nilai LQ <1
dimana daerah
yang bersangkutar
memiliki
kecenderungan
untuk import.

Tidak merupakan
sektor potensial
dan bukan sektor
basis karena nilai
Growth dan share
tidak terdapat.
Hanya saja
terdapat nilai LQ
>1 dimana daerah
yang bersangkutar
memiliki
kecenderungan
untuk
meningkatkan
hasil produksi
pertaniannya.

Merupakan Sektor
unggulan dan
sektor basis karen
nilai LQ > 1 maka
dapat menjual
hasil produksi
pertanian sehinggg
dapat
meningkatkan nilai
ekonomi
kecamatan Blega
dari sektor
pertanian jagung.

Sektor unggulan
dan sektor basis
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Keterangan :
1. : Padi Sawah G : Growth Unggularl ] PotensilT ]
2. :padi Ladang S : Share
3. :Jagung LQ :LQ Dominan JlM  Statis [ |
Tabel 4.55 Analisis Ekonomi Perkebunan (Growth, Share, dan LQ)Di Kawasan
Perbatasan
1 Ket 2 3 Ket
Kee. GTsTLo G[s|LQ Ket G|s[LO
Unggulan dan Sektor unggulan Sektor unggularn
Jrengik | + | + | <1 | bukan sektor + |+ | <1 |dannonbasis [+ | + | >1 | dan sektor basis
basis
Sektor unggulan Non basis Sektor unggularn
Blega [T dan sektor basis )t dan basis
Sektor unggulan Non basis Sektor unggularn
Modung [SESIESIESE dan non basis )t dan basis
4 Ket 5 6 Ket
Kec. G O Gls[Lo Ket G L0
Y Non basis Sektor unggulan Non basis
Jrengly ]t dan sektor basis
Sektor unggulan <1 Sektor unggulan Sektor unggulan
dan sektor basis dan non basis dan non basis

Non basis _ Non basis Non basis
Keterangan :
Kec. 7 e 1.:Kacangtanah G : Growth
G|S|LQ _ 2. : Kacang panjang S : Share
Jrengik | - 5 |Powensialdan |3 kacang hijau  LQ  :LQ
S 4. : Ketela pohon
Sektor unggulan e . .
Blega |+ |+ >11 - basis 5. : Cabe Rawit Unggulaf™ ] Potensi{__]
Modung Non basis 6. : Ketela rambat
7. : Ubi kayu Dominanjli  Statis [ ]
Tabel 4.56 Analisis Ekonomi Peternakan (Growth, Share, dan LQ)Di Kawasan
Perbatasan
1 Ket 2 3 Ket
Kec. Ket
G| S|LQ G|S|LQ G| S|LQ
. Unggulan dan Sektor unggulan Sektor unggularn
Jrengik sektor basis L dan sektor basis| | © - dan sektor basis
Unggulan dan : Potensial dan Sektor unggularn
Sreseh non basis <l non basis vt dan sektor basis
Sektor potensial Potensial dan Sektor potensial
Blega [Nl dan sektor basis| = | | 71 | sektor basis " | * | 21 | dan sektor basis
Sektor potensial Potensial dan Sektor unggulan
Modung (S dan sektor basis| = | | 71 | sektor basis * | * | 21| gan sektor basis
4 Ket 5 6 Ket
Kec. Ket
G|S|LQ G|S|LQ G LQ
srengi [N Cooein o RIS Secor porerc
Sektor unggulan
Sreseh | + | + | <1 S Ay + |+ | >1
Non basis Sektor unggulan Sektor unggulan
5ok R dan non basis | | < dan non basis
Kec. 7 Ket 8 Ket
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Jrengik | + [ + | >1

Unggulan dan
sektor basis

Sektor unggulan
dan non basis

Srese

Unggulan dan Non basis

sektor basis

hi{+ |+ ]| >1

Blega |+ | + | <1

Sektor unggulan Non basis

dan non basis

Keterangan :
1. :Sapi G : Growth
2. :Kuda S : Share
3. : Kambing Unggulan [ ] Potensial : [
4. : Domba
5. : Ayam Kampung Dominan [  Stati : [ |
6. :Ayam Ras
7. :ltik
8. : ltik Manila
Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa
a. Nilai LQ terbesar dari sektor tanaman pangan ad&etamatan Blega dan
Kecamatan Jrengik dengan jenis komoditi berupa lgading dan padi sawah yang
terdapat di Desa Blega oloh dan semua desa yadagpegardi Kecamatan Jrengik.
Sedangkan berdasarkan analisis LQ dan Growth Spatensi tanaman pangan
yang dapat dikembangkan adalah :
= Padisawah :Kecamatan Jrengik dan Sreseh
» Padi Ladang : Kecamatan Blega
= Jagung : Kecamatan Blega dan Modung
b. Nilai LQ terbesar dari sektor peternakan adalafakextan Jrengik dengan komoditi
Kuda yang berada di Desa Asam Nonggal. Sedangkdasikan analisis LQ dan
Growth Share, potensi peternakan yang dapat dikegklaa adalah :
= Sapi : Semua kecamatan khususnya Kecamatan Blega
= Kuda : Kecamatan Jrengik
= Kambing : Jrengik, Sreseh, Blega dan Modung khusu8lega
= Domba : Kecamatan Jrengik dan Kecamatan Sreseh
= Ayam Kampung : Kecamatan Sreseh
= Ayam Ras : Kecamatan Blega
=tk : Kecamatan Jrengik, Sreseh dan Blega
c. Nilai LQ terbesar dari sektor perkebunan adalahakextan Jrengik dengan

komoditi ubi kayu. Sedangkan berhasilkan anali€gsdan Growth Share, potensi
perkebunan yang dapat dikembangkan adalah :
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= Kacang Tanah : Semua kecamatan kecuali kecamatanlSr

= Kacang Panjang : Jrengik

» Kacang Hijau : Semua kecamatan kecuali kecamatseBr
= Ketela Pohon : Blega
= Cabe Rawit : Jrengik dan Blega

= Ketela Rambat : Blega
= Ubi Kayu : Jrengik
Berdasarkan nilai LQ dan Growth Share, ubi kayuKeéicamatan Jrengik
merupakan sektor basis yang secara pertumbuhandibrisssebut merupakan sektor
potensial yang dapat dikembangkan. Dengan melibi@npi lahan dimasa mendatang
yang sangat mendukung pengembangan tanaman ubideaydanaman perkebunan
lainnya maka perlu dikembangkan komoditi ubi kaym danaman perkebunan lainnya

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat.

4. Pertambangan

Potensi pertambangan pada Kabupaten Sampang dampa€aeb Bangkalan
cukup tinggi namun sebagian besar belum diolahnkabelum ada kajian secara teknis
mengenai kandungan dan kemungkinan eksploitasa sarhimnya investor untuk
bekerjasama mengembangkan potensi pertambangangaemelihat potensi
pertambangan yang ada maka dimungkinkan adanyaeiodgegn pertambangan namun
dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkunBarikut ini potensi pertambangan
di Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bangkalan

Tabel 4.74 Analisis Potensi Pertambangan Kabupaten Sampang
LQ Pertambangan Tahun 2009

ezl G Ba“% Fosfat Kalsit Batl.J Dolomit el Lempung
amping Pasir Kuarsa

Blega 0,10 2,48 2,76 2,63 2,64 3,26 4,377

Modung 0,53 17,33 19,68 0 0 0 21,04

Jrengik 1,02 0,19 0,07 0 0 1,05 0

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa untulainilQ untuk komoditi
pertambangan batu gamping yang paling terbesaagatdli Kecamatan Jrengik sebesar
1,02. Sedangkan untuk fosfat terdapat di Kecamitadung sebesar 17,33; kalsit di
Kecamatan Modung sebesar 19,83; batu pasir terdipkecamatan Blega sebesar
2,63; dolomit dan pasir kuarsa sebesar 2,64 daht8r8apat di Kecamatan Blega dan
lempung terdapat di Kecamatan Modung sebesar 21,04.
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91°54'40'E 92°560°E 93°5720'E
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I}’ 7  m— Qi g o V \ =
/ SKALA KECAMATAN TERHADAP KABUPATEN T, 2 - ? ‘ SKALA KECAMATAN TERHADAP KABUPATEN S
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. th .
L1 *Nilai LQ terbesar untuk sektor pertanian di Kabupaten Bangkalan y J_;WNQNGM%.‘ *Nilai LQ terbesar untuk sektor pertanian di Kabupaten Sampang | /

adalah padi sebesar 16,478 sedangkan nilai LQ terkecil adalah
kedelai sebesar 13,33 l-83°18'0"S
Berdasarkan hasil ana LQ
Potensi Unggulan = Padi, Jagung, Kacang tanah& Kacang hijau
*Sub Sektor Pertanian Tanaman Pangan Kaw. Perbatasan :

1. Padi Sawah, (tidak ada)
2. Padi Ladang, nilai Growth = (Nilai tertinggi )

nilai share = nilai 36,19 (Nilai tertinggi )
3 Jagung, (tidak ada)

terdapat pada sektor padi yaitu sebesar 18,88 yang berarti LQ > 1.

,./'C Berdasarkan hasil analisis LOQ

83120"5= Potensi Unggulan = Jagung dan Kedelai

* Sub Sektor Pertanian Tanaman Pangan Kaw. Perbatasan :

1. Padi Sawah, nilai Growh = nilai 10,62 (Nilai tertinggi )

'{Q 2. Padi Ladang, nilai share = nilai 1,68 (Nilai terendah)
3. Jagung, nilai Growth = nilai 22,06 (Nilai tertinggi )

\.- nilai share = nilai 46,77 (Nilai terendah)
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— BATAS DESA SKALA KECAMATAN TERHADAP KABUPATEN N " 1. Padi Sawah, nilai Share = nilai 100 (Nilai tertinggi)
“__ JALAN 2. Padi Ladang, (tidak ada)
~~—— SUNGAI * Nilai LQ terbesar untuk sektor pertanian di Kabupaten Bangkalan St g (Il ad ) |=-283°27'0"S
o terdapat pada sektor padi yaitu sebesar 18,88 yang berarti LQ > 1.
A0S (:] BLEGA Berdasarkan hasil analisis L.Q
Potensi Unggulan = Jagung, kedelai dan kacang tanah
D MODUNG * Sub Sektor Pertanian Tanaman Pangan Kaw. Perbatasan :
D JRENGIK 1. Padi Sawah, nilai Share = nilai 33,71 (Nilai terendah) SELAT MADURA SKALA :1:150,000
2. Padi Ladang, (tidak ada)
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di Kecamatan Modung, Potensi unggulan terdiri Kacang
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ayam ras, dan itik. Sedangkan komoditi sapi,
kuda dan kambing merupakan sektor potensial.

Berdasarkan Analisis hasil dari sektor unggulan
di bidang Peternakan di Kecamatan Jrengik
yaitu sapi, kuda, kambing,domba, itik dan itik manila.
.| Sedangkan untuk sektor potensialdi Kecamtan Jrengik
hanya terdapat pada komoditi ayam kampung.
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terdapat pada komoditi ayam kampung,
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4.8.5 Analisis Sarana dan Prasarana Wilayah Kawasan Perliasan

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pEigan sarana-prasarana
fasilitas umum serta pelayanan terhadap masyadikailayah studi. Secara umum
wilayah studi yang terdiri dari dua daerah perkatamemiliki tingkat penyediaan
kebutuhan fasilitas yang berbeda. Hal ini disebalt@ena keberadaan wilayah studi
yang terletak pada dua daerah dengan administrasg \berbeda. Kemampuan
berkembangnya suatu wilayah ditunjukkan dengan yadasistem penyebaran,

kelengkapan dan kapasitas pelayanan dari fassiisisl yang ada.

Sebagai kawasan yang terletak di daerah terbelakaagah studi memiliki
tingkat pelayanan sarana prasarana umum yang lenitlah dibandingkan dengan
wilayah lain di pusat kota. Hal ini dapat dilihaard kondisi eksisting keberadaan
fasilitas umum di wilayah studi, sehingga untuk weban-kebutuhan tertentu yang
menyangkut dengan pelayanan kebutuhan umum masyanakus memenuhinya di
luar wilayah studi. Untuk kedepannya hal ini sangeriu diperhatikan guna

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kempgmbangunan di wilayah studi.

Analisa kebutuhan fasilitas di wilayah studi hanterbatas pada jenis
infrastruktur tertentu saja, hal ini disebabkanhokeberadaan wilayah studi yang
merupakan dua daerah yang terletak di daerah pamggPemenuhan fasilitas ini
disesuaikan juga dengan kebutuhan dan skala pelaygang diharapkan mampu

melayani masyarakat di wilayah studi.

Dalam perhitungan ini tidak semua jenis fasilitasi diap kelompok fasilitas
yang ada akan dihitung, seperti untuk jenis fasliperdagangan dan jasa yang ada
beberapa jenis data yang memiliki standar pendusermkdukung akan tetapi jenis
fasilitas ini tidak tersedia pada wilayah studigibgpoun sebaliknya. Untuk lebih
jelasnya mengenai rumusan ini dapat dilihat patlel td4.75. Berikut beberapa faktor

penyebab tersebut :

» Tidak tersedianya data untuk jenis fasilitas teuseb
» Tidak diketahuinya jumlah penduduk pendukung uriekerapa jenis fasilitas

yang ada.
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Kondisi Eksisting per kecamatan

Analisa Kebutuhan Fasilitas

No SJaerglr?a Figirlliltsas Kab. Sampang | Kab. Bangkalan Kab. Sampang | Kab. Bangkalan Hasil Analisa
Jrengik Sreseh| Blega Modung | Jrengik Sreseh | Blega Modung
1 TK 3 15 8 13 0 0 0 o I Kondisi eksisting fasilitas ini di wilayah studiaé tersedia dan
dirasakan cukup memenuhi kebutuhan masyarakapj teta
2 SD 41 26 44 37 0 0 0 0 setelah dilakukan analisa jumlah fasilitas ini kidala
Pendidikan penambahan dikarenakan sudah tercukupinya kebutuhan
3 SLTP 2 4 2 7 0 0 0 0 penduduk pendukung untuk jenis fasilitas ini.
* Untuk jenis fasilitas SLTA perlu adanya penambakenena
4 SLTA 1 1 1 2 1 1 1 0 dipengaruhi oleh besarnya jumlah penduduk dan ek
jumlah penduduk pendukung yang ada
o e Dari hasil analisa ini menunjukkan lebih kecilnyanjah
> neg 1 48 & °6 K 4 | 0 fasilitas yang dibutuhkan oleh masyarakat di wikagtudi, akan
Peribadatan tetapi ij(:(ah eksiiting fasilitaks inibdi wil?(yamdt
menunjukkan angka yang cukup banyal
® M 'S 128 179 191 y § R q » Oleh karena itu untuk fasilitas peribadatan inisdkan tidak
perlu adanya penambahan.
¥ Pada kondisi eksisting jenis fasilitas posyandupmzimdes ini
7 Puskesmas 1 1 1 2 1 1 2 0 | jumlahnya cukup banyak, tetapi untuk jenis fasilits pada
analisis kebutuhan fasilitas tidak dapat dihituageka tidak
8 Puskesmas 6 3 3 5 0 0 0 0 terdapat dalam standar PU yang dijadikan referensi.
Kesehatan pembantu * Untuk jenis fasilitas puskesmas diperlukan penambaelain
Kecamatan Modung karena untuk tercukupinya kebutuha
9 Posyandu 39 47 § - § h y 1 penduduk pendukung untuk jenis fasilitas ini
* Untuk fasilitas Puskesmas pembantu tidak terdagradmbahan
10 Polindes 14 - 17 8 = - A - karena sudah tercukupinya kebutuhan penduduk penduk
untuk jenis fasilitas ini.
* Besarnya pembagi pada jumlah penduduk pendukung
11 Pasar 3 2 3 4 0 0 0 0 dibandingkan dengan jumlah penduduk eksisting yatagakan
Perdagangan berdampak pada terjadinya pengurangan jumlahtgesitii.
dan jasa * Untuk fasilitas toko/kios perlu adanya penambahan d _
12 Toko/Kios 159 481 4 1 0 0 11 19 kecamatan Blega dan Modung sebanyak 11 dan 1@genit

tercukupinya kebutuhan penduduk pendukung untuk jen
fasilitas ini
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dipengaruhi oleh besarnya jumlah penduduk dan sedikitnya
jumlah penduduk pendukung yang ada
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4.8.6 Analisis Orientasi Pergerakan Kawasan Perbatasan

Analisis orientasi pergerakan penduduk pada kawassbatasan merupakan
analisis yang dibutuhkan dengan tujuan untuk maunirgola pergerakan penduduk,
barang dan jasa yaitu sejauh mana tingkat pergertiga komponen ini didalam
wilayah perbatasan itu sendiri dapat mempengaretkigmbangan kawasan perbatasan
dan seberapa jauh tingkat interaksi antar pergardkdua kabupaten yaitu Kabupaten
Sampang dan Kabupaten Bangkalan yang meliputi @alat@an yang dihadapi dan
potensi apa yang dapat digunakan untuk mendukurkempbangan kedua kawasan

perbatasan interaksi.
1. Orientasi Pergerakan Penduduk

Analisis orientasi pergerakan penduduk meliputmiasi berkegiatan. Orientasi
berkegiatan adalah pergerakan untuk bekerja, umdtdekolah dan untuk mendapatkan
pelayanan fasilitas kesehatan dan lain-lain, ygwmg berkaitan untuk memenuhi
kebutuhan. Berdasarkan survey yang dilakukan selbahy2 responden yang tersebar
di empat kecamatan, kecenderungan orientasi angjfena&an dari dan ke Kabupaten
Sampang cenderung berorientasi ke Kota SampanBakgkalan dan Kota Surabaya.
Beberapa wilayah kecamatan yang memiliki pola peiga ke arah Bangkalan adalah
Kecamatan Jrengik dan Sreseh ke Kota Sampang daant&tan Blega dan sebaliknya,
Kecamatan Modung ke Kecamatan Blega dan sebalikigma, semua kecamatan ke
Surabaya juga melewati Kecamatan Blega. Berikuil mekap data yang dilakukan
pada empat kecamatan yang bertujuan untuk memaiidin pola pergerakan
masyarakat di dalam empat kecamatan tersebut gaantke luar empat kecamatan
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Kecenderungan orientasi arah pergerakan dari daKateipaten Bangkalan
cenderung berorientasi ke arah Kota Bangkalan daab8ya dibandingkan dengan ke
bagian timur Kabupaten Bangkalan yaitu ke arah Katen Sampang. Beberapa
kecamatan yang memiliki pola pergerakan sebagiaard® Sampang adalah pergerakan
dari Kecamatan Blega, Tanah Merah dan Kota Bangkadaarah Sampang.

Penduduk yang tinggal di kawasan perbatasan di pa@bn Sampang memiliki
keragaman aktivitas dan kegiatan. Mayoritas penkludawasan perbatasan di
Kabupaten Sampang bekerja sebagai petani, burytpttarnak, buruh ternak, pekerja
industri dan penambang dengan orientasi kegiatadecang dilaksanakan pada desa

masing-masing. Pada umumnya pergerakan untuk bekenderung kearah kawasan-
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kawasan yang berdekatan dengan tempat tinggal gekgddan hanya sebagian kecil
penduduk yang bekerja lintas kabupaten, khususeyarkh Kabupaten Bangkalan.
Pada umumnya kegiatan bekerja yang dilaksanakaarasdinitas kabupaten adalah
bekerja sebagai pedagang.

Sedangkan arah bekerja untuk penduduk yang bekeljagai pedagang, pada
umumnya orientasi pergerakan adalah secara int&lta pasar-pasar desa diwilayahnya,
pada kecamatan-kecamatan yang berdekatan sertaake Kabupaten Bangkalan.
Pergerakan bekerja sebagai pedagang misalnya ag&ldagang dari Kecamatan
Jrengik menjual sayuran ke Pasar di Desa Lomaeaidatan Blega dan Kecamatan
Tanah Merah dan ke arah Kota Sampang. Pendudukbgk@gja sebagai pegawai pada
umumnya bekerja di wilayah Ibukota Kecamatan (IKhg berada di daerah masing-
masing.

Berkaitan dengan pemenuhan pelayanan pendidikam pergerakan untuk
bersekolah cenderung didalam wilayah masing-madthgsusnya pada IKK karena
pada umumnya masing-masing desa pada kawasan gsabdelah memiliki fasilitas
pendidikan, khususnya SD dan SMP. Pergerakan lmdasetingkat SD pada umumnya
adalah kearah desa masing-masing, sedangkan pgexgdrarsekolah tingkat SMP pada
umumnya adalah ke arah IKK baik yang termasuk kawgeerbatasan maupun diluar
kawasan perbatasan seperti pada Kecamatan Jremgikrduk SMA pada umumnya
adalah ke arah IKK untuk Kecamatan Sreseh dan Samapang. Pergerakan bersekolah
lintas kabupaten hanya terjadi pada Kecamatan Isrelsmana arah pergerakan
bersekolah desa-desa pinggiran yang berbatasasulagglengan Bangkalan cenderung
ke arah Kecamatan Modung karena desa-desa pingg@eammatan Modung memiliki
sebuah Pondok Pesantren maupun perguruan tinggias\Wwarena lebih mudah untuk
dijangkau dari desa-desa pinggiran Kecamatan Stesstbut.

Berkaitan dengan pemenuhan pelayanan kesehatam padimnya arah
pergerakannya cenderung didalam wilayah masingagakarena pada umumnya
masing-masing desa pada kawasan perbatasan tetailikinsilitas kesehatan dimana
sebagian besar berupa Polindes dan Posyandutdasasiing ada dipergunakan untuk
melayani masalah kesehatan yang masih ringan, gleglaruntuk jenis penyakit yang
sudah parah dan memerlukan perawatan khusus, pdondighderung memilin ke
Rumah Sakit di Kota Sampang, Kota Bangkalan dam Kairabaya yang menyediakan
fasilitas rawat inap serta memiliki kelengkapan apetan kesehatan. Orientasi

pergerakan penduduk kawasan perbatasan dapat géitia tabel 4.76.
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Tabel 4.76 Data Orientasi Pergerakan Penduduk

Jumlah pergerakan penduduk

Kecamatan ‘](i:%k dalam waktu 30 menit — 1 jam Persentase Analisis
berdasarkan sampel penelitian

Sreseh-Jrengik 24 20 11.63 Dapat diketahui bahvandavaktu
Modung-Jrengik 21,7 16 9.30 30 menit-ljam  terlihat  pola
Blega-Sreseh 15,5 35 20.35 pergerakan masyarakat paling
Blega-Modung 13,4 27 15.70 tertinggi terdapat di Blega-Jrengik dan
Blega-Jrengik 10,8 51 29.65 sebaliknya dengan jumlah 51 jiwa
Modung-Sreseh 7 23 13.37 (29,65 %). Sehingga interaksi dan

Jumlah 92.4 172 100 pergerakan penduduk di kedua

kecamatan tersebut sangatlah tinggi.

Tabel 4.77 Arah Pergerakan Penduduk

Kecamatan Kecamatan Arah pergerakan penduduk
s (e, (e, Bekerja Bersekolah Fasilitas kesehatan
ampang) Bangkalan)
Orientasi bekerja bertani, beternak dan pertambanga Orientasi bersekolah tingkat TK dar Orientasi pelayanan kesehatan
dikerjakan di dalam daerah sendiri. Tidak ada dedterjayang  SD cenderung di dalam wilayah cenderung didalam  desa
ke arah Kabupaten Bangkalan. Pada saat panen uaya tani sendiri atau ke Kecamatan Sampang. sendiri yaitu pada Pustu,
banyak bekerja ke arah Kecamatan sendiri dan kaeanti@an = Orientasi bersekolah tingkat SMP Polindes atau Posyandu yang
yang membutuhkan tenaga buruh tani. cenderung ke arah IKK Jrengik dan ada di kecamatan masing-
Orientasi bekerja sebagai pegawai dll cenderungriké IKK SMA ke arah Kota Sampang masing.
Kec masing-mgsing dan untuk Kecamatan Jrengik ke Katmap@ng = Orientasi ke perguruan tinggi* Untuk masyarakat Jrengik
Jreng.ik Kec. Blega dan sebaliknya. cenderung ke Kabupaten Pamekasanyang dekat dengan Desa

Orientasi berdagang ke arah pasar di desa-des&aiinkatan ~ Kabupaten Bangkalan dan kota-kota Lomaer Kec. Blega masih
Jrengik, Kota Sampang dan arah Kabupaten Bangkaladain yang nantinya juga melewati Kec banyak ynag  melakukan
khususnya ke arah Desa Lomaer, Kecamatan Blegd alaah Blega untuk tujuan ke Bangkalan dan pengobatan di polindes di desa
Merah (lintas kabupaten). kota lain. Lomaer.
= Pelayanan kesehatan rawat
inap cenderung ke arah Kota
Sampang

Kec. Sreseh Kec. Modung

= Orientasi bekerja sebagai pegawai dll cenderungriald IKK = Orientasi bersekolah tingkat SMP dan Polindes,

Orientasi bekerja bertani, beternak, industri dartgmbangan = Orientasi bersekolah tingkat TK darr Orientasi pelayanan kesehatan
dikerjakan di dalam desa. Hanya sebagian kecil aragpt SD cenderung di dalam Desa sendiri cenderung  didalam  desa
yang bekerja yang ke arah Kabupaten Bangkalan atau desa yang berdekatan sendiri yaitu pada Pustu,
Posyandu dan
SMA cenderung ke arah Kabupaten puskesmas yang terdapat di
Bangkalan karena terdapat pondok kecamatan Sreseh itu sendiri.

dan Kota Sampang
Orientasi berdagang ke arah pasar di desa-desa&adinkatan
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Sreseh dan arah Kabupaten Bangkalan khususnyakeDaisa pesantren. Hanya sebagiam Pelayanan kesehatan rawat
Lomaer, Kecamatan Modung, Kecamatan Blega dan Tanalmasyarakat yang melanjutkan SMA inap cenderung ke arah Kota
Merah (lintas kabupaten) ke Kota Sampang. Sampang.

Orientasi bekerja bertani, beternak dan industiierjfbkan di = Orientasi bersekolah tingkat TK dar Orientasi pelayanan kesehatan
dalam desa. Hanya sebagian masyarakat yang bédeegaah SD cenderung di dalam desa sendiri. cenderung didalam desa
Kabupaten Sampang. Pada saat panen raya burubaaysk = Orientasi bersekolah tingkat SMP dan sendiri yaitu pada Pustu,
bekerja ke arah Kecamatan lain yang membutuhkaagten =SMA cenderung ke kecamatan Blega Polindes atau Posyandu yang

kerja untuk bertani. itu sendiri dan ke Kota Bangkalan. terdapat di Kecamatan Blega.
Orientasi bekerja sebagai pegawai dll cenderungriké IKK = Pelayanan kesehatan rawat
masing-masing dan untuk Kecamatan Blega masyabakatak inap cenderung ke arah Kota
Kec. Sreseh Kec. Blega yang bekerja ke Kabupaten Bangkalan. Bangkalan.
' 1 = Orientasi berdagang ke arah pasar di desa-desaditgrdapat
di Kecamatan Blega, Desa Lomaer, Tanah Merah dah ar
Kabupaten Bangkalan khususnya ke arah Kota Saniatas
kabupaten). Hal ini dikarenakan masyarakat banyak
beranggapan bahwa dengan berdagang pada hari mpadanma
mendapatkan untung yang cukup banyak. Sehinggaakany
masyarakat yang berbondong-bondong ke pasar pada ha
dimana pasar tersebut banyak orang yang ingin &arpa
Orientasi bekerja bertani, beternak dan industkemgakan di = Orientasi bersekolah tingkat TK dar Orientasi pelayanan kesehatan
dalam desa. Tidak ada arah bekerja yang ke aralup&tdn SD cenderung di dalam Desa sendiri cenderung didalam desa
Sampang. Pada saat panen raya buruh tani banyakjdodie atau desa yang berdekatan. sendiri yaitu pada Pustu,
arah kecamatan sendiri dan Kecamatan Blega. = Orientasi bersekolah tingkat SMP Polindes atau Posyandu
Kec. Kec. Modung = Orientasi bekerja sebagai pegawai dll cenderungrié IKK cenderung ke arah IKK Blega dam Pelayanan kesehatan rawat
Jrengik : masing-masing dan untuk Kecamatan Modung ke Kakupat SMA ke arah Kecamtan Blega dan inap cenderung ke arah Kota
Bangkalan dan sebaliknya. Kota Bangkalan. Bangkalan
Orientasi berdagang ke arah pasar di desa-desadinkatan
Modung dan ke arah Kabupaten Bangkalan khususnyadte
Desa Lomaer, Kecamatan Blega dan Tanah Merah.
Orientasi bekerja sebagai pegawai dll cenderungriké IKK = Orientasi bersekolah tingkat TK dar Orientasi pelayanan kesehatan
Kec. Sreseh  Kee. Jrengik masing-masing. SD cenderung di dalam Desa sendiri cenderung didalam desa
' : = Orientasi bekerja bertani, beternak dan industegiakan di atau desa yang berdekatan. sendiri yaitu pada Pustu,
dalam desa. Polindes atau Posyandu
Orientasi bekerja sebagai pegawai dll cenderungriké IKK = Orientasi bersekolah tingkat TK dar Orientasi pelayanan kesehatan
masing-masing dan untuk Kecamatan Modung ke Kabupat SD cenderung di dalam Desa sendiri cenderung didalam desa
Kec. Blega Kec Modung Bangkalan dan sebaliknya. atau desa yang berdekatan. sendiri yaitu pada Pustu,
Orientasi bekerja bertani, beternak dan industkewakan di Polindes atau Posyandu

dalam desa.
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2. Orientasi Pergerakan Barang

Pola/arah pergerakan barang merupakan pergeraliaih produksi maupun
bahan baku yang berasal dari luar wilayah desads¢du wilayah kawasan perbatasan.
Dari identifikasi pola/arah pergerakan tersebutadlaiiketahui pola orientasi pergerakan
ekonomi untuk pemasaran maupun tingkat ketergaatunglayah desa perbatasan
terhadap wilayah lain begitu pula sebaliknya. Dakmalisis ini orientasi pergerakan
baik dari Kabupaten Sampang ke wilayah KabupatemgBslan ataupun sebaliknya
dibuat dengan berpasangan antara desa-desa yamg Isatbatasan. Sehingga dapat
diketahui arah barang hasil sektor produksi darukdtan bahan baku serta diketahui
permasalahan yang timbul antara desa-desa perbagssabut.

Secara umum, pada wilayah studi di Kabupaten Sagngsergerakan barang
adalah antar kecamatan dalam wilayah studi di Katewp Sampang dan antar
kecamatan di luar wilayah studi yang termasuk dataaupun luar administrasi dari
Kabupaten Sampang. Pergerakan barang lintas kamupajadi pada beberapa desa-
desa di pinggiran Kabupaten Sampang yang memilkses langsung dengan
Kabupaten Bangkalan. Namun karena pada wilayah Kaloupaten Sampang belum
memiliki pasar untuk menampung hasil produksi peata dan non pertanian maka
pergerakan barang lebih cenderung terjadi di daltayah Kabupaten Sampang
sendiri, khususnya ke arah Kota Sampang, Kecaniitega dan Kecamatan lain di
Kabupaten Bangkalan. Kabupaten Sampang merupakeyhgsl produksi baik sektor
pertanian, perkebunan, peternakan, holtikultura garnkanan maupun sektor non
pertanian seperti pertambangan. Orientasi pergera&eang antar kecamatan di kedua
kabupaten yang berbatasan adalah dapat dilihattphdb4.78

Tabel 4.78 Arah Pergerakan Barang
Arah Pergerakan Barang

Kecamatan Keluar Wilayah kecamatan Masuk wilayah Interaksi

kecamatan
Jrengik Hasil pertanian dan perkebunan : Ke
arah pasar di desa-desa di Kecamatan Pergerakan barang
Jrengik, IKK Jrengik, Kota Sampang, lebih dominan dari

Kabupaten Bangkalan (Kecamataari arah Kecamatan kecamatan Jrengik
Blega dan Kecamatan Tanah Merah)Jrengik itu sendiri dan itu sendiri dan

Hasil pertambangan : ke aralKota Sampang (Kab. keluar daerah untuk
Kabupaten Sampang, KecamataBampang) pemasaran hasil
Blega, kecamatan Tanah Merah, pertanian dan
Surabaya dan kekota lain yang pertambangan.
membutuhkan bahan galian tersebut.

Sreseh Hasil pertanian dan perkebunan : ari arah Kecamatan Pergerakan barang

arah pasar di desa-desa di Kecamat&mneseh itu sendiri dan lebih dominan dari
Sreseh, IKK Sreseh, Kota Sampandsota Sampang (Kab. kecamatan Sreseh
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Kabupaten Bangkalan (Kecamatasampang).

Modung dan Kecamatan Blega).

Hasil perikanan : ke arah Kabupaten
Sampang, Kecamatan Blega,
Kecamatan Tanah Merah, Surabaya

itu sendiri dan
keluar daerah untuk
pemasaran hasil
pertanian dan
perikanan yang

dan kekota lain (Pasuruan, dihasilkan.
Probolinggo dan Gresik).

Blega Hasil pertanian dan perkebunan : Ke
arah pasar di desa-desa di Kecamatan
Blega, Kabupaten Bangkalan
(Kecamatan Blega dan Kecamatan
Tanah Merah) dan daerah yang Ia'Bari W
yang membutuhkan.
Hasil pertambangan : ke ara
Kabupaten = Sampang, Kecamatan
Blega, kecamatan Tanah Merah,
Surabaya dan kekota lain yang
membutuhkan bahan galian tersebut.

Modung Hasil pertanian dan perkebunan : Ke
arah pasar di desa-desa di Kecamatan
Modung, IKK Modung, Kabupaten
Bangkalan (Kecamatan Blega dan
Kecamatan Tanah Merah) dan
kecamatan Sreseh. lebih dominan dari
Hasil pertambangan : ke arah kecamatan Modung
Kabupaten Bangkalan, KecamataDari arah Kecamatan itu sendiri dan
Blega, Kecamatan Tanah MerahModung itu sendiri.  keluar daerah untuk
Surabaya dan kekota lain yang pemasaran hasil
membutuhkan bahan galian tersebut. pertanian dan
Hasil perikanan : ke arah Kabupaten pertambangan.
Sampang, Kecamatan Blega,
Kecamatan Tanah Merah, Surabaya
dan kekota lain (Pasuruan,
Probolinggo dan Gresik).

Pergerakan barang
lebih dominan dari
kecamatan Blega
itu sendiri dan
keluar daerah untuk
pemasaran hasil
pertanian dan
pertambangan.

hBlega itu sendiri.

Pergerakan barang

4.8.7 Analisis Potensi dan Permasalahan Kawasan

Analisis potensi dan permasalahan kawasan merugdaljeam terhadap potensi
yang dimiliki oleh kawasan serta permasalahan-psatahan yang dihadapi yang
terdiri dari faktor kependudukan, perekonomianngportasi dan sarana prasarana
kawasan. Pada umumnya kawasan perbatasan cenderemgiki masalah yang
kompleks dibandingkan dengan kawasan non perbatasdara lain kondisi fisik
geografis yang menghambat pengembangan, rendahagejakteraan penduduk,
minimnya pelayanan sarana prasarana dan sebagddersgan mengkaji potensi
masalah yang ada maka dapat digunakan untuk mé&aantpengembangan kawasan
yang sesuai yang didasarkan pada kondisi eksidiitgpangan. Analisis potensi dan
permasalahan wilayah studi adalah sebagai berikut :



170

83°12'0"S =4

83"15'0"S =4

83°18'0"S=1

83°21'0"S =

91°54'40"E 92 5|5'O"E
1

KWAYAR
')
LEGENDA

=== BATAS KABUPATEN
—--— BATAS KECAMATAN
~—-— BATAS DESA
N\~ JALAN

~— SUNGAI

BLEGA

MODUNG

JRENGIK

SRESEH

LAUT

v‘.-.u

Sy Wy

Pergerakan barang lebih dominan dari
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daerah untuk pemasaran hasil pertanian
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Surabaya dan kekota lain yang membutuhkan
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Pergerakan barang lebih dominan dari
Kecamatan Jrengik itu sendiri dan keluar
daerah untuk pemasaran hasil pertanian

dan pertambangan. ke arah Kabupaten Sampang,
Kecamatan Blega, kecamatan Tanah Merah,
Surabaya dan kekota lain yang membutuhkan
bahan galian tersebut.
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Blega, Kecamatan Tanah Merah, Surabaya
dan kekota lain yang membutuhkan bahan
galian tersebut, Hasil perikanan : ke arah
Kabupaten Sampang, Kecamatan Blega,
Kecamatan Tanah Merah, Surabaya
dan kekota lain (Pasuruan, Probolinggo dan Gn‘sil&)j

Surabaya dan kekota lain
(Pasuruan, Probolinggo
dan Gresik)

Pergerakan barang lebih dominan dari
Kecamatan Sreseh itu sendiri dan keluar
daerah untuk pemasaran hasil pertanian
dan perikanan yang dihasilkan. ke arah
Kabupaten Sampang, Kecamatan Blega,
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Kabupaten Sampang-Kabupaten Bangkalan

No. | Kecamatan FEITE Potensi Masalah
Pengembangan
Kawasan perdesaan umumnya memiliki pusat pelayseaatiri- Beberapa kawasan perdesaaan memiliki perkembaraganlgmbat
sendiri sehingga sukar mengejar ketertinggalan dengan gaaddain.
Sistem Pusat Kawasan perdesaan umumnya memiliki aksesibilitagaie Terdapat beberapa kawasan yang membentuk clusten dkala
Pelayanan kawasan perkotaan. kecil sehingga pelayanannya terbatas.
Adanya pengembangan pusat pemerintahan dan posttst Infrastruktur permukiman belum sepenuhnya menjandieavasan
berupa pusat agropolitan dan penghasil perikaremléut. permukiman
Tumbuhnya kawasan permukiman pada kecamatan Jrengik
mempunyai indikasi perkembangan pesat karena aqangasi
akses internal dan eksternal. Sehingga semula kavtassebut
mempunyai fungsi menjadi kawasan permukiman peagesa
Sistem pusat cenderung beralih fungsi menjadi kawasan permukipsstkotaan
permukiman Permukiman perdesaan baik yang memiliki bentuk lkadommpaupun Pusat pelayanan perdesaan banyak yang kurangnitekg
S L Pusat permukiman perdesaan perdesaan kurang maemuorong
pedesaan dan menyebar umumnya memiliki pusat pengembangan masasing .
: perkembangan wilayahnya.
perkotaan yang sangat potensial mendorong perkembangan kawasa
perdesaan yang ada, serta terdapat banyak perdesagamampu
mendorong perkembangan perdesaan dalam skalasfaihduas,
terutama pada kecamatan-kecamatan wilayah pendukung
. pengembangan agropolitan.
1| Jrengk Memiliki kondisi topografi dengan jenis tanah demdgiagkat
keasinan dan berkapur,sehingga mengalami kendi@mda
Wilayah yang belum terbangun masih luas sehingtgng@l untuk pengembangan kawasan kedepannya khususnya jajaigan
Lahan dikembangkan sehingga sulit untuk dijangkau khususnya desa pizgg
Kondisi topografi berpotensi sebagai kawasan pebgeagan Kondisi lahan yang sebagian berkapur sehinggasutlitk
pertanian, perkebunan dan peternakan dikembangkan
Pada musim kemarau lahan sangat gersang
Pengelolaan lahan masih tradisional
Fasilitas Fasilitas pendidikan, peribadatan dan kesehataa padimnya Terdapat desa yang kurang terlayani oleh saranamaarana
telah melayani kebutuhan penduduk karena sangat sulit untuk dijangkau dan jauh dsaplKK
Pemanfaatan yang kurang optimal dan efisien akibatsarana dan
Jaringan listrik telah menjangkau hampir sebagesabwilayah ey gdalam pend|str|bu5|an airtbgasig belum
- Kawasan IKK telah terlayani oleh jaringan telepon ak ataupun g memadal .
Utilitas Potensi debit sumber air yang ada di beberapali&erang

Memiliki cukup banyak sumber mata air sehingga ketnan
masyarakat akan air bersih terpenuhi, khususnijéidi

mencukupi kebutuhan terutama pada musim kemarau.
Kurangnya jaringan drainase dan persampahan sehinggyarakat
banyak yang menggunakan cara tradisional.

Transportasi

Kondisi jalan utama sebagian besar telah beraspal

Tidak memiliki sub terminal sehingga kendaraan exedi pasar
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Aspek

No. | Kecamatan Potensi Masalah
Pengembangan
= Memiliki jalan penghubung dengan Kabupaten Bangkskng Banyak jaringan jalan dalam kondisi tanah dan makad
berfungsi sebagai pusat ekonomi masyarakat kecardegagik dan Sebagian wilayah tidak memiliki akses penghubunmda
Blega dan sebagai lintas kabupaten. Kabupaten lainnya
= Jumlah angkutan pedesaan yang cukup memadai Sebagian besar akses penghubung dengan Kabupatgralanasih
dalam kondisi makadam, aspal rusak dan jalan detapa
Kualitas SDM tergolong rendah (didominasi wargagdentingkat
= Pada umumnya kawasan perbatasan memiliki pendugiak u pendldllkan LI y .
Kependudukan produktif sehingga bisa memenuhi kebutuhan akaagkerja B/ S SN memiliki ketrampilan péxtgm pasca

pada masa mendatang

panen dan Buta teknologi
Banyak masyarakat merantau ke luar daerah di kesluapaten.
Distribusi penduduk belum merata, dan masih tetmlid&K

Kelembagaan

= SDM dalam Kelompok tani telah memiliki ketrampildalam
pembudidayaan dan pengolahan hasil pertanian

= Terdapat kelompok — kelompok tani di masing — n@siesa

= Memiliki koperasi tani

Sulitnya permodalan dalam pengolahan pertanianrdarstri

Pertanian,
perkebunan, dan
peternakan

= Potensi pertanian : padi
= Potensi perkebunan : kacang tanah dan kacang hijau
= Potensi peternakan : kuda, domba dan itik manila

Teknologi pengelolaan serta kegiatan pengolaharegasnen yang
sangat kurang

Belum terkaitnya kegiatan pertanian dan sebagiaarbe
pengelolaanya bersifat individu dan tradisional

Budidaya pertanian, peternakan dan perkebunan baampu
memberikan kontribusi yang berarti bagi perekononkizbupaten
Sampang karena jumlah komoditinya masih terbatsiagga belum
bisa menjadi produk unggulan dari Kabupaten Sampang

Belum terkaitnya kegiatan peternakan dan sebagisarb
pengelolaanya bersifat individu

Pertambangan

= Potensi Batu Gamping, Fosfat, Kalsit dan Pasir Kaar

Sebagian besar potensi pertambangan belum diotahelas
kegiatan pertambangan yang telah dilaksanakan aletalsan
disekitarnya.

Kegiatan pertambangan oleh masyarakat belum opkaraha
kurangnya sarana dan prasarana masyarakat dan dileditia secara
tradisional

Kawasan pertambangan belum dikelola dengan baikatea
penanganan lahan pasca penambangan, serta beldentifkasinya
besaran tambang yang ada. Tanpa adanya reklanmasi da
pengembalian pada rona awal, maka eksploitasi pleswagan rawan
perusakan lingkungan dalam jangka panjang

Interaksi

= Adanya interaksi antara kegiatan khususnya padadiesa

Interaksi kawasan belum didukung oleh kerjasamaif@ntara




173

Aspek

No. | Kecamatan Potensi Masalah
Pengembangan
Kawasan pinggiran kawasan perbatasan dengan peatemfaasar secara kedua pemerintah daerah
bersama-sama sebagai pusat interaksi kegiatan kono Interaksi kawasan belum mendukung keterpaduan pareyggan
= Interaksi kawasan telah didukung dengan adany=gjani jalan antar sektor dan khusus hanya untuk mendukungrsistenasaran
penghubung antar kedua wilayah skala lokal
= Kawasan perdesaan umumnya memiliki aksesibilitagale Beberapa kawasan perdesaaan memiliki perkembaraganlgmbat
kawasan perkotaan. sehingga sukar mengejar ketertinggalan dengan gaaddain.
Sistem Pusat = Pusat pelayanan perdagangan dan jasa skala lakekegjiatan Terdapat beberapa kawasan yang membentuk clusten dkala
Pelayanan penunjang lainnya (Berkaitan dengan kegiatan kosgusarta kecil sehingga pelayanannya terbatas.
pusat kegiatan yang berkaitan dengan produksi bgsupat Infrastruktur permukiman belum sepenuhnya menjandleavasan
penghasil perikanan laut. permukiman
= Permukiman perdesaan baik yang memiliki bentuk ladmmpaupun
Sistem pusat menyebar umumnya memiliki pusat pengembangan masasing
! yang sangat potensial mendorong perkembangan kawasa Pusat pelayanan perdesaan banyak yang kurangniizake
permukiman :
N dan perdesaan yang ada, serta terdapat banyak perqﬁsﬁaga_mampu Pusat permuk|ma_n perdesaan perdesaan kurang maemulorong
P mendorong perkembangan perdesaan dalam skalaslihduas, perkembangan wilayahnya.
perkotaan ]
terutama pada kecamatan-kecamatan wilayah pendukung
pengembangan agropolitan.
Memiliki kondisi topografi dengan jenis tanah demgiagkat
keasinan dan berkapur,sehingga mengalami kendi@mda
Y - : . . pengembangan kawasan kedepannya khususnya jajalgan
2 | Sreseh Kond|§| topografi berpotensi sebagal kawasgn pebgqgan sehingga sulit untuk dijangkau khususnya desa piagg
Lahan pertanian, perkebunan, peternakan dan hasil lautgrikanan disi lahan vana sebaaian berkanur sehingaatsuiik
= Didominasi oleh lahan tak terbangun g_on IS 1a yang 9 P 99
ikembangkan
Pada musim kemarau lahan sangat gersang
Pengelolaan lahan masih tradisional
Beberapa desa belum terlayani oleh sarana permnkjarey
Fasilitas = Fasilitas pendidikan, peribadatan dan kesehataa padimnya memadai
telah melayani kebutuhan penduduk Terdapat desa yang kurang terlayani oleh saranamaarana kareng
sangat sulit untuk dijangkau dan jauh dari pus#t IK
Pemanfaatan yang kurang optimal dan efisien akibatsarana dan
- » Terlayani oleh jaringan listrik dan telepon khustseekitar IKK [EEEELETE PEULC ] da!am pendistribusian airfbpasig belum adg
Hilie = Pelayanan air bersih menggunakan sumur gali danrspompa e ycradal.
Potensi debit sumber air yang ada di beberapald&arang
mencukupi kebutuhan terutama pada musim kemarau.
= Terlayani oleh jaringan jalan yang baik dengan ksindlan yang Tidak memiliki sub terminal sehingga kendaraan egedi pasar
Transportasi beraspal sehingga mempudahkan pergerakan pendadigatu Banyak jaringan jalan dalam kondisi tanah dan makad

A

tempat ke tempat yang lain.

Sebagian wilayah tidak memiliki akses penghubuntéda
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Aspek

No. | Kecamatan Potensi Masalah
Pengembangan
= Memiliki jalan penghubung dengan kabupaten Bangkala Kabupaten lainnya
= Terdapat sarana angkutan yang dapat mengangkuigodaa orang | = Sebagian besar akses penghubung dengan Kabupatgralanasih
dalam kondisi makadam, aspal rusak dan jalan detapa
= Kualitas SDM tergolong rendah (didominasi wargagdamtingkat
= Pada umumnya kawasan perbatasan memiliki pendugiak u J gergdid_ikarLSLTPS)DM bel fiki Kk i
Kependudukan produktif sehingga bisa memenuhi kebutuhan akaagkerja PR s FLlmergilit Relrampilan péatgm pasca

pada masa mendatang

panen dan Buta teknologi
Banyak masyarakat merantau ke luar daerah di kestluapaten.
Distribusi penduduk belum merata, dan masih tetid&K

Kelembagaan

= Tiap-tiap desa telah memiliki kelompok tani danokepok nelayan
= SDM dalam Kelompok tani telah memiliki ketrampildalam
pembudidayaan dan pengolahan hasil pertanian

Sulitnya permodalan dalam pengolahan pertanianrdarstri

Pertanian,
perkebunan, dan
peternakan

= Potensi pertanian : padi, jagung, kacang tanatkdeang hijau
= Potensi peternakan : itik dan kambing

Teknologi pengelolaan serta kegiatan pengolaharegasnen yang
sangat kurang

Belum terkaitnya kegiatan pertanian dan sebagiaarbe
pengelolaanya bersifat individu dan tradisional

Budidaya pertanian, peternakan dan perkebunan baiampu
memberikan kontribusi yang berarti bagi perekononkizbupaten
Sampang karena jumlah komoditinya masih terbatsiangga belum
bisa menjadi produk unggulan dari Kabupaten Sampang

Belum terkaitnya kegiatan peternakan dan sebagisarb
pengelolaanya bersifat individu

Pertambangan

Sebagian besar potensi pertambangan belum diotabakas
kegiatan pertambangan yang telah dilaksanakan aletalsan
disekitarnya.

Kegiatan pertambangan oleh masyarakat belum opkaraha
kurangnya sarana dan prasarana masyarakat dan dileditia secara
tradisional

Kawasan pertambangan belum dikelola dengan baikatea
penanganan lahan pasca penambangan, serta beldentifkasinya
besaran tambang yang ada. Tanpa adanya reklanmasi da
pengembalian pada rona awal, maka eksploitasi pleswagan rawan
perusakan lingkungan dalam jangka panjang

Interaksi
Kawasan

= Adanya interaksi antara kegiatan khususnya padadiesa
pinggiran kawasan perbatasan dengan pemanfaatanseaara
bersama-sama sebagai pusat interaksi kegiatan mkono

= |nteraksi kawasan telah didukung dengan adany=gjani jalan

Interaksi kawasan belum didukung oleh kerjasamaif@ntara
kedua pemerintah daerah

Interaksi kawasan belum mendukung keterpaduan pareyggan
antar sektor dan khusus hanya untuk mendukungrsistenasaran
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Aspek

No. | Kecamatan Potensi Masalah
Pengembangan
penghubung antar kedua wilayah skala lokal
= Beberapa kawasan perdesaaan memiliki perkembargepnlgmbat
: . : sehingga sukar mengejar ketertinggalan dengan geaddain.
Sistem Pusat Rugrifieuiian yang betkaitanidengan perdagangqasmskala = Terdapat beberapa kawasan yang membentuk clusten dkala
lokal dan produksi (Perkebunan, Pertanian, Petamakehutanan, . :
Pelayanan Transportasi, perdagangan skala lokal) kecil sehingga pelayanannya terbatas.
P P gang = [nfrastruktur permukiman belum sepenuhnya menjandlavasan
permukiman
Permukiman perdesaan baik yang memiliki bentuk kadommpaupun
Sistem pusat menyebar umumnya memiliki pusat pengembangan masasing
b yang sangat potensial mendorong perkembangan kawasa = Pusat pelayanan perdesaan banyak yang kurangnizake
permukiman :
N an perdesaan yang ada, serta terdapat banyak perdesapamampu = Pusat permukiman perdesaan perdesaan kurang maemulorong
P mendorong perkembangan perdesaan dalam skalasfaihduas, perkembangan wilayahnya.
perkotaan -
terutama pada kecamatan-kecamatan wilayah pendukung
pengembangan agropolitan.
Memiliki lahan pertanian yang cukup luas untuk pemgangan
potensi pertanian Memiliki kondisi topografi dengan jenis tanah demdiagkat keasinan
Memiliki sektor unggulan, dominan dan potensiaulinpeternakan, | dan berkapur,sehingga mengalami kendala dalam pdraygan
Lahan : o . R
perkebunan dan pertanian. kawasan kedepannya khususnya jaringan jalan sehsgi untuk
3 | Bleaa Wilayah belum terbangun masih luas dijangkau khususnya desa pinggiran.
9 Lahan hutan sangat luas berpotensi untuk hasihhuta
Tersedia fasilitas yang baik dan beragam di IKKgleseperti - 4 .
perdagangan skala kecamatan (pasar Blega) seliragai s Egﬁ;g? el sarana permalgrary
Fasilitas pergerakan dan distribusi ]
* - . = Terdapat desa yang kurang terlayani oleh saranardaarana karen
Fasilitas pendidikan, peribadatan dan kesehataa padimnya . " ) X
. sangat sulit untuk dijangkau dan jauh dari pus#t IK
telah melayani kebutuhan penduduk
= Pemanfaatan yang kurang optimal dan efisien akidatsarana dan
prasarana pendukung dalam pendistribusian airtbgasig belum ada
AN ataupun kurang memadai.
Utilitas Keca o Blega_telah SO RIN O = Potensi debit sumber air yang ada di beberapald&erang
IKK telah terlayani oleh PDAM ; |
mencukupi kebutuhan terutama pada musim kemarau.
= Kualitas air menurun akibat penggundulan hutan tagadinya
kerusakan pada daerah tangkapan
Terlayani oleh jaringan jalan propinsi yang mengmgkan antara = Tidak memiliki sub terminal sehingga kendaraan exgetli pasar dan
kabupaten Sampang dengan kabupaten Bangkalard&krkaing menyebabkan kemacetan lalu lintas dalam menaikéan d
Transportasi oleh adanya angkutan umum seperti bus dapat mé&npar menurunkan penumpang.

|

pergerakan barang dan jasa serta pergerakan péndudu
Pada umumnya jaringan jalan pada Kawasan Perbatasaniki

= Banyak jaringan jalan dalam kondisi tanah dan makad
= Sebagian wilayah tidak memiliki akses penghuburmgéda
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Aspek

No. | Kecamatan Potensi Masalah

Pengembangan
kondisi jalan yang baik dan beraspal sehingga memyeah Kabupaten lainnya
pergerakan antar wilayah Sebagian besar akses penghubung dengan Kabugatgralanasih
Sarana angkutan pedesaan cukup banyak sehinggaemmeuatah dalam kondisi makadam, aspal rusak dan jalan detapa
penduduk untuk mengangkut orang maupun barang

Kualitas pendidikan SDM tergolong rendah (didominearga

Pada umumnya kawasan perbatasan memiliki pendusdak u dengan tingkat pendidikan SLTP)

Kependudukan produktif sehingga bisa memenuhi kebutuhan akaagkerja Rendahnya minat petani untuk mengembangkan proaiuk b

pada masa mendatang

Keahlian untuk mengolah hasil pertanian menjadabghdi masih
terbatas

Kelembagaan

Adanya kerjasama antara perhutani dengan masyatalath
pengelolaan hutan (PHBM)

Sulitnya permodalan dalam pengolahan pertanianrdaustri

Potensi pertanian : jagung dan kedelai

Teknologi pengelolaan serta kegiatan pengolaharegasnen yang
sangat kurang

Belum terkaitnya kegiatan pertanian dan sebagiaarbe
pengelolaanya bersifat individu dan tradisional

Perl'iarglan, d Potensi perkebunan : kacang tanah, kacang hijalkayh, kacang Budidaya pertanian, peternakan dan perkebunan braimpu
pgtreren:g;n’ N panjang dan cabai memberikan kontribusi yang berarti bagi perekononkizbupaten
P Potensi peternakan : ayan ras, kuda dan itik Bangkalan karena jumlah komoditinya masih terbs¢déngga belum
bisa menjadi produk unggulan dari Kabupaten Baragkal
Belum terkaitnya kegiatan peternakan dan sebagisarb
pengelolaanya bersifat individu
Sebagian besar potensi pertambangan belum diotabakas
kegiatan pertambangan yang telah dilaksanakan aletalsan
disekitarnya.
. . . Kegiatan pertambangan oleh masyarakat belum opkaraha
Eoten5| per_tambangan di Kec_amatan % | 8T @tukapur kurangnya sarana dan prasarana masyarakat dan dileditia secara
Pertambangan ubgk, pasir urug, ba_tu_ gamping, pupuk fosfat,ikdkn Iempyng. tradisional
Hasil pertambangan ini tersebar di semua desatgadgpat di . .
kecamatan Blega. Kawasan pertambangan belum dikelola dengan b_autatl_a_a _
penanganan lahan pasca penambangan, serta bellentifkasinya
besaran tambang yang ada. Tanpa adanya reklanmasi da
pengembalian pada rona awal, maka eksploitasi plessagan rawan
perusakan lingkungan dalam jangka panjang
Adanya interaksi antara kegiatan khususnya padadiesa Interaksi kawasan belum didukung oleh kerjasamaif@ntara
Interaksi pinggiran kawasan perk_aatasaq dengar_m pemanfaat@nsmmra kedua pgmerintah daerah
Kawasan bersama-sama sebagai pusat interaksi kegiatan mkono Interaksi kawasan belum mendukung keterpaduan pareyggan

Interaksi kawasan telah didukung dengan adanyagjani jalan
penghubung antar kedua wilayah

antar sektor dan khusus hanya untuk mendukungrsistenasaran
skala lokal
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= Memiliki jalan penghubung dengan kabupaten Bangkala
= Terdapat sarana angkutan yang dapat mengangkuigodaa orang

No. | Kecamatan FEER Potensi Masalah
Pengembangan
= Beberapa kawasan perdesaaan memiliki perkembargepnlgmbat
; . . . . sehingga sukar mengejar ketertinggalan dengan geaddain.
Sistem Pusat Pusat kegiatan yan g ‘tf'd“ec"’ = Terdapat beberapa kawasan yang membentuk clusten dkala
Peternakan, Perkebunan dan pemasaran produksa(Rewhn, ) :
Pelayanan ) kecil sehingga pelayanannya terbatas.
Transportasi) | .
= |nfrastruktur permukiman belum sepenuhnya menjandlavasan
permukiman
= Permukiman perdesaan baik yang memiliki bentuk kadopaupun
Sistem pusat menyebar umumnya memiliki pusat pengembangan masasing
b yang sangat potensial mendorong perkembangan kawasa = Pusat pelayanan perdesaan banyak yang kurangnizake
permukiman :
N dan perdesaan yang ada, serta terdapat banyak perdesaamampu = Pusat permukiman perdesaan perdesaan kurang maemulorong
P mendorong perkembangan perdesaan dalam skalaefihduas, perkembangan wilayahnya.
perkotaan )
terutama pada kecamatan-kecamatan wilayah pendukung
pengembangan agropolitan.
= Memiliki kondisi topografi dengan jenis tanah demgiagkat
keasinan dan berkapur,sehingga mengalami kendi@ada
= Wilayah yang belum terbangun masih luas sehinggenp@l untuk pengembangan kawasan kedepannya khususnya jajaigan
Lahan dikembangkan sehingga sulit untuk dijangkau khususnya desa piagg
= Kondisi topografi berpotensi sebagai kawasan pebgegan = Kondisi lahan yang sebagian berkapur sehinggawsutiitk
4 Modung pertanian, perkebunan, peternakan dan hasil lautggrikanan dikembangkan
= Pada musim kemarau lahan sangat gersang
= Pengelolaan lahan masih tradisional
= Beberapa desa belum terlayani oleh sarana permokaray
Fasilitas = Fasilitas pendidikan, peribadatan dan kesehataa paimnya memadai
telah melayani kebutuhan penduduk = Terdapat desa yang kurang terlayani oleh saranardaarana
karena sangat sulit untuk dijangkau dan jauh dsaplKK
= Pemanfaatan yang kurang optimal dan efisien akidatsarana dan
N - Kecamatan Modung telah terlayani listrik dan tefepo prasarana pendukung dalam _pendlstnbu5|an airtbgasig belum
Utilitas « IKK telah terlavani oleh PDAM ada ataupun kurang memadai.
y = Potensi debit sumber air yang ada di beberapald&erang
mencukupi kebutuhan terutama pada musim kemarau.
. . . . . | = Tidak memiliki sub terminal sehingga kendaraan exgetli pasar
Terlayani oIe_h jaringan jalan yang baik dengan ksinjdlan yang = Banyak jaringan jalan dalam kondisi tanah dan makad
beraspal sehingga mempudahkan pergerakan pendadigatu . : y nt
. ; = Sebagian wilayah tidak memiliki akses penghuburmgéda
Transportasi tempat ke tempat yang lain.

Kabupaten lainnya
Sebagian besar akses penghubung dengan Kabupatgralanasih
dalam kondisi makadam, aspal rusak dan jalan detapa

Kependudukan

» Pada umumnya kawasan perbatasan memiliki pendugiak u

Kualitas SDM tergolong rendah (didominasi wargagdentingkat
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No.

Kecamatan

Aspek
Pengembangan

Potensi

Masalah

produktif sehingga bisa memenuhi kebutuhan akeegekerja
pada masa mendatang

pendidikan SLTP)

Sebagian besar SDM belum memiliki ketrampilan péatgan pasca
panen dan Buta teknologi

Banyak masyarakat merantau ke luar daerah di Kestluapaten.
Distribusi penduduk belum merata, dan masih tetplid&K

Kelembagaan

Tiap-tiap desa telah memiliki kelompok tani danokepok nelayan
SDM dalam Kelompok tani telah memiliki ketrampildalam
pembudidayaan dan pengolahan hasil pertanian

Sulitnya permodalan dalam pengolahan pertanianrdhrstri

Pertanian,
perkebunan, dan
peternakan

Potensi pertanian : jagung, kedelai dan kacanditana
Potensi perkebunan : kacang tanah dan kacang hijau
Potensi peternakan : kuda, kambing, dan sapi

Teknologi pengelolaan serta kegiatan pengolaharegzenen yang
sangat kurang

Belum terkaitnya kegiatan pertanian dan sebagiaarbe
pengelolaanya bersifat individu dan tradisional

Budidaya pertanian, peternakan dan perkebunan baiampu
memberikan kontribusi yang berarti bagi perekononkizbupaten
Bangkalan karena jumlah komoditinya masih terbsg¢dngga belum
bisa menjadi produk unggulan dari Kabupaten Baragkal

Belum terkaitnya kegiatan peternakan dan sebagisarb
pengelolaanya bersifat individu

Pertambangan

Potensi pertambangan yang terdapat di Kecamatamhoghitu
Batu gamping, lempeng, fosfat dan kalsit.

Sebagian besar potensi pertambangan belum diotabakas
kegiatan pertambangan yang telah dilaksanakan aletalsan
disekitarnya.

Kegiatan pertambangan oleh masyarakat belum opkaraha
kurangnya sarana dan prasarana masyarakat dan dileditia secara
tradisional

Kawasan pertambangan belum dikelola dengan baikatea
penanganan lahan pasca penambangan, serta bellentifkasinya
besaran tambang yang ada. Tanpa adanya reklanmasi da
pengembalian pada rona awal, maka eksploitasi pesiagan rawan
perusakan lingkungan dalam jangka panjang

Interaksi
Kawasan

Adanya interaksi antara kegiatan khususnya padaaiesa
pinggiran kawasan perbatasan dengan pemanfaatangeaara
bersama-sama sebagai pusat interaksi kegiatan mkono
Interaksi kawasan telah didukung dengan adanyagjani jalan
penghubung antar kedua wilayah

Interaksi kawasan belum didukung oleh kerjasamaif@ntara
kedua pemerintah daerah

Interaksi kawasan belum mendukung keterpaduan pareyggan
antar sektor dan khusus hanya untuk mendukungrsistenasaran
skala lokal
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[~583°100"H
ﬁersetﬁa fasilitas yang baik dan beragam di IKK Blega, « Wilayah yang belum terbangun masih luas sehingga \
seperti perdagangan skala kecamatan (pasar Blega) — ﬂjhﬂ,‘_,-h_ potensial untuk dikembangkan
sebagai simpul pergerakan dan distribusi "' -qr" “53' » Kondisi topografi berpotensi sebagai kawasan
* Terlayani oleh jaringan jalan propinsi yang menghubungkan E h‘ ] pengembangan pertanian, perkebunan dan peternakan
antara kabupaten Sampang dengan kabupaten Bangkalan A = / « Potensi pertanian : padi
serta didukung oleh adanya angkutan umum seperti bus + Potensi perkebunan : kacang tanah dan kacang hijau
dapat memperlancar pergerakan barang dan jasa serta ’ « Potensi peternakan : kuda, domba dan itik manila
pergerakan penflu«.?uk. . y / + Adanya interaksi antara kegiatan khususnya pada desa-desa
83°0'0"S=] * Pada (IKICHIMATLYS, JATHL CATL jalan .]):ld:l Kawasan Pﬂ'l_mmsa“ pinggiran kawasan perbatasan dengan pemanfaatan pasar
memiliki kondisi jalan yang baik dan beraspal sehingga secara bersama-sama sebagai pusat interaksi kegiatan ekonony
mempermudah pergerakan antar wilayah
* Sarana angkutan pedesaan cukup banyak sehingga
mempermudah penduduk untuk mengangkut orang
maupun barang
* Potensi pertanian : jagung dan kedelai
* Potensi perkebunan : kacang tanah, kacang hijau, l-a3°200"9
ubi kayu, kacang panjang dan cabai
Potensi peternakan : ayan ras, kuda dan itik
)/
\VTNE
A
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[=83°300"Y
* Kondisi topografi berpotensi sebagai kawasan pengembangan
LEGENDA miondisi topografi berpotensi sebagai kawasan pengembangan pertanian, perkebunan, peternakan dan hasil laut atau perikanan
pertanian, perkebunan, peternakan dan hasil laut atau perikanan * Memiliki jalan penghubung dengan kabupaten Bangkalan
N\ BATAS KABUPATEN + Memiliki jalan penghubung dengan kabupaten Bangkalan * SDM dalam Kelompok tani telah memiliki ketrampilan dalam
« SDM dalam Kelompok tani telah memiliki ketrampilan dalam pembudidayaan dan pengolahan hasil pertanian
#/ N/ BATAS KECAMATAN pembudidayaan dan pengolahan hasil pertanian * Potensi pertanian : padi, jagung, kacang tanah dan kacang hijau
N JALAN + Potensi pertanian : padi, jagung, kacang tanah dan kacang hijau * Potensi peternakan : itik dan kambing
83°200"Smd o SUNGA » Potensi peternakan : itik dan kambing
* Potensi pertanian : jagung, kedelai dan kacang tanah
SRESEH * Potensi perkebunan : kacang tanah dan kacang hijau SKALA : 1:370.000
D KECAMATAN MODUNG + Potensi peternakan : kuda, kambing, dan sapi o !
* Telah terdapat tempat pemasaran dalam wilayah Kecamatan 5 25 o0 5
D KECAMATAN BLEGA Modung di Desa Kedungdung yaitu pasar Kecamatan .
KECAMATAN JRENGIK di perbatasan Modung dan Sreseh e —— l=83°400"9
D \ E - / Kilometers
I ) 1 1 1 |} I
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( Beberapa kawasan perdesaaan memiliki perkembangan yang
lambat sehingga sukar mengejar ketertinggalan dengan erdesaan

 Infrastruktur permukiman belum sepenuhnya menjangkau
kawasan permukiman

* Memiliki kondisi topografi dengan jenis tanah dengan tingkat
keasinan dan berkapur,sehingga mengalami kendala dalam
pengembangan kawasan kedepannya khususnya jaringan jalan
sehingga sulit untuk dijangkau khususnya desa pinggiran.

* Kondisi lahan yang sebagian berkapur sehingga sulit untuk
dikembangkan

* Pada musim kemarau lahan sangat gersang

KARANGP
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» Pengelolaan lahan masih tradisional

; /
+ Terdapat desa yang kurang terlayani oleh sarana dan prasarana : :
Legen da l('.lrenl'.: sangat sulit untuk dijangkau dan jauh dari pu:']zll IKK z J SAMh)ANG
* Tidak memiliki sub terminal sehingga kendaraan ngetem di pasar vt TAMA\N,-\ SR { ‘\ ]
—=-—= BATAS KABUPATEN | . Sebagian besar akses penghubung dengan Kabupaten | _.f \]‘\;\ / "I LT
e lainnya masih dalam kondisi makadam, aspal rusak dan jalan - J) ) e A ot
Batas Keacamatan | ({700 e S == ——
—.—- BATAS DESA + Kualitas SDM tergolong rendah (didominasi warga dengan tingkat
pendidikan SLTP)
“\_ JALAN * Sulitnya permodalan dalam pengolahan pertanian dan industri w
. SUNGAI + Sebagian besar potensi pertambangan belum diolah dan bekas SELAT MADURA
Kkegiatan pertambangan yang telah dilaksanakan merusak lahan SKALA :1:1 50,000
() WILAYAH STUDI disekitarnya. 5 15 0 3 5
* Interaksi kawasan belum didukung oleh kerjasama formil antara :
&5 LauT kedua pemerintah dacrah / e e  —
llometers

J-83°180"S
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4.8.8 Kesimpulan Penyebab Ketimpangan Berdasarkan Analisi Yang

Dilakukan :

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, mulaiatalisis kebijakan
hingga analisis potensi masalah dapat diuraikarwaabenyebab ketimpangan
wilayah yang terdapat di Kabupaten Sampang dan f&gtbo Sampang khususnya
yang terdapat di Kecamatan Jrengik-Sreseh dan KaeanBlega-Modung antara

lain :

1. Analisis Sinkronisasi Struktur Tata Ruang (Kegiatan Pusat
Pelayanan) pada kawasan perbatasan Kabupaten Sampang danpataiu
Bangkalan. Terdapat perbedaan dan persamaan &ahijakan di Kabupaten
Sampang dan Kabupaten Bangkalan pada kegiatan peisgianan dan struktur
tata ruang yang ada berdasarkan rencana tatawil@ygh kedua kabupaten.
Perbedaan: Ada perbedaan fungsi kegiatan, yaitu Sampanfuhgsi sebagai
pusat perkembangan kegiatan kawasan dan Bangkelzaga pusat produksi
ekonomi kawasan.

Persamaan : Ada persamaan fungsi kegiatan, yaitu sama-samagaelpasat
produksi ekonomi kawasan khusus untuk sektor pariamamun kawasan di
Sampang dispesifikkan sebagai penghasil sektoramart dan perikanan,
sedangkan Bangkalan adalah untuk semua sektoarfp@rtdan non pertanian).

Dalam pengembangan sistem permukiman peraturanekenekerjaan
Umum nomor : 16/PRT/M/2009 tentang pedoman penyarsuencana tata ruang
wilayah kabupaten dapat ditentukan hierarki peikotpada kawasan perbatasan
yang dibagi dalam hierarki dibawabh ini :

» Pusat Kegiatan Lokal (PKL) merupakan kawasan pagtotyang berfungsi
untuk melayani kegiatan skala kabupaten atau bpadtacamatan pada seluruh
wilayah terutama di Kabupaten Bangkalan dan Kalmump&ampang. Kecamatan
Blega memiliki wilayah pelayanan lebih dari sate&®atan dan berperan menjadi
pusat kegiatan dan pelayanan hingga di luar wild§edamatannya sendiri. Fungsi
pelayanannya sebagai pusat kegiatan yang berlaetagan perdagangan dan jasa
skala lokal dan produksi (perkebunan, pertanianterpakan, kehutanan,
transportasi, perdagangan skala lokal). Sedangkéwk ipusat kegiatan lokal di
wilayah perbatasan Kabupaten Sampang terdapat cark@an Sreseh. Fungsi

pelayanannya sebagai pusat pelayanan perdagangajasia skala lokal, dan
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kegiatan penunjang lainnya (berkaitan dengan kagidonsumsi) serta pusat
kegiatan yang berkaitan dengan produksi berupat mesgghasil perikanan laut.

Kawasan perkotaan ini direncanakan dapat berpetzagai pusat-pusat pelayanan
dengan skala pelayanan lebih dari satu kecamatan.

» Pusat Perkotaan Kecamatan (PPK) : Merupakan kawazesdotaan yang
berfungsi untuk melayani kegiatan skala kecamatan beberapa desa. Kutub
pertumbuhan desa/kelurahan yang berada di PPK tertetak pada kawasan
perkotaan pada masing-masing kecamatan di kawashatpsan yang terletak di
sepanjang jalan utama (arteri/kolektor dan lokahpr) dalam hal ini kecamatan
Jrengik, Kecamatan Sreseh dan Kecamatan Modung.

» Pusat Perkotaan Lokal (PPL) : Pusat permukiman yarfungsi untuk
melayani kegiatan skala antar desa. Desa—desaabdraldiar pengaruh secara
langsung perkembangan wilayah kota di Ibukota Ketam (IKK) di kawasan
perbatasan dan memiliki akses berupa jalan lokalrs®er atau jalan desa.

2. Analisis Hierarki Kawasan : Dapat diperoleh penentuan hierarki kawasan
untuk pusat di kabupaten Bangkalan nantinya diamalti Kecamatan Blega dan
pusat di Kabupaten Sampang diarahkan di Kecamaesels Sedangkan untuk
sub pusat kawasan diarahkan di Kecamatan Modungrdagik.

3. Analisis Ketimpangan Indeks Williamsom : kesenjangan ekonomi antar
kecamatan di Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bangkdak terlalu besar
namun ada kecenderungan kesenjangan ekonomi a&a@amiatan yang terdapat di
kedua kabupaten semakin melebar diperlihatkan deaggka indeks Williamson
yang semakin tinggi dari tahun ke tahun, khususmiak Kabupaten Bangkalan
dari tahun 2007 hingga ke tahun 2008. Dari andlisisnpangan wilayah menurut
Indeks Wiliamson ini nantinya mengkaitkan dengarehan yang akan
direncanakan yaitu dengan melihat kecenderungaenjewman ekoomi yang
terjadi sehingga untuk mengurangi ketimpangan yangdi dengan pemerataan

potesi sumber daya yang dimiliki di tiap-tiap keedam di wilayah studi.

4. Analisis Perekonomian: Nilai LQ terbesar dari sektor tanaman pangan

adalah kecamatan Blega dan Kecamatan Jrengik. ekdan analisis LQ dan
Growth Share, potensi tanaman pangan yang dapanb#&ngkan adalah :
» Padi sawah : Kecamatan Jrengik dan Sreseh

» Padi Ladang : Kecamatan Blega



183

= Jagung : Kecamatan Blega dan Modung
Berdasarkan analisis LQ dan Growth Share, pote&ksospeternakagang

dapat dikembangkan adalah :

= Sapi : Semua kecamatan khususnya Kecamatan Blega
= Kuda : Kecamatan Jrengik

= Kambing : Jrengik, Sreseh, Blega dan Modung khusu8lega
= Domba : Kecamatan Jrengik dan Kecamatan Sreseh

= Ayam Kampung : Kecamatan Sreseh
= Ayam Ras : Kecamatan Blega
= Jtik : Kecamatan Jrengik, Sreseh dan Blega

Berdasarkan analisis LQ dan Growth Share, poterkepunaryang dapat

dikembangkan adalah :
= Kacang Tanah  : Semua kecamatan kecuali kecamatarlSr
= Kacang Panjang : Jrengik

= Kacang Hijau : Semua kecamatan kecuali kecamaeseBr
= Ketela Pohon : Blega
= Cabe Rawit : Jrengik dan Blega

= Ketela Rambat : Blega
= Ubi Kayu : Jrengik

Berdasarkan nilai LQ dan growth share, ubi kayldcamatan Jrengik
merupakan sektor basis yang secara pertumbuhandiorteysebut merupakan
sektor potensial yang dapat dikembangkan.

Untuk nilai LQ untuk komoditi pertambangan batu gamy yang paling
terbesar terdapat di Kecamatan Jrengik, sedangkdnk ufosfat terdapat di
Kecamatan Modung, kalsit di Kecamatan Modung, bpasir terdapat di
Kecamatan Blega, dolomit dan pasir kuarsa terddpdecamatan Blega dan
lempung terdapat di Kecamatan Modung.

Dari penjelasan diatas dapat dimpulkan bahwa poterggulan di sektor
pertanian, peternakan dan perkebunan sudah terdels@mua kecamatan yang
terdapat di kawasan studi, hanya saja diperlukaiggrabangan dimasing-masing
sektor supaya dapat mencukupi semua kebutuhan mkaysanpa harus pergi ke

kecamatan lain untuk mencukupinya.
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5. Analisis Sarana Wilayah kawasan perbatasan untuk jenis sarana
pendidikan dapat diketahui bahwa tingkat ketimpanga berada pada jenis
fasilitas SLTA perlu adanya penambahan karena dgresi oleh besarnya jumlah
penduduk dan sedikitnya jumlah penduduk pendukamg yda.

Untuk jenis sarana peribadatan tidak terdapat kethgan hanya saja
diperlukan perbaikan dan pemeliharaan bangunan.

Untuk jenis sarana kesehatan terdapat ketimpapada jumlah puskesmas
karena jenis fasilitas ini yang terdapat di kecamavlodung sudah tercukupi.
Hanya saja diperlukan penambahan karena untuk kigsowa kebutuhan

penduduk pendukung untuk jenis fasilitas ini.

6. Analisis orientasi pergerakan kawasan perbatasan untuk orientasi
pergerakan penduduk paling dominan ke arah Kecam@igga sehingga
ketimpangan wilayahnya sangat terlihat karena patgpasar dan fasilitas
perdagangan lainnya yang cukup menarik masyarakak wpergi ke kacamatan
Blega tersebut. Sedangkan untuk orientasi pergerakeang juga paling banyak
ke kecamatn Blega, kecamatan lain dan Kota Surahka@i Kecamatan Blega
merupakan tujuan dari semua pergerakan baik itgepakan penduduk dan
pergerakan barang.

7. Analisis potensi dan permasalahan :ketimpangannya terdapat pada
banyaknya potensi yang dimiliki akan tetapi belwrgali secara optimal karena
keterbatasan SDM dan banyaknya permasalahan kawgsagy belum
diminimalisir.

4.8.9 Analisis AHP (Analysis Hierarchy Process)

Penentuan prioritas dalam menentukan prioritas ggabgngan kawasan
perbatasan di Kabupaten Sampang dan Bangkalarhaoetélaian terhadap data
yang diperoleh melalui wawancara terhadap beberaptansi pemerintahan
terutama camat selaku personal yang mengerti dam mengembangkan kawasan
terkait adanya pengembangan kawasan perbatasanagaahan yang ada dan
alternative dalam mengatasai permasalahan terseButses penilaian
menggunakan suatu perbandingan berpasangan bémtagargkat kepentingan
pada masing-masing elemen faktor penentu pengerabd@yvasan perbatasan di

Kabupaten Sampang dan Bangkalan.
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AHP digunakan untuk menurunkan skala rasio daretzgia perbandingan
berpasangan yang bersifat diskrit maupun kontinerb&hdingan berpasangan
tersebut dapat diperoleh melalui pengukuran akto@lpun pengukuran relatif
dari derajat kesukaan, atau kepentingan atau @eraBengan demikian metoda
ini sangat berguna untuk membantu mendapatkan s&ala dari hal-hal yang
semula sulit diukur seperti pendapat, perasaanakerdan kepercayaan.

Penggunaan AHP dimulai dengan membuat struktuaitkieatau jaringan
dari permasalahan yang ingin diteliti. Di dalamréi&i terdapat tujuan utama,
kriteria-kriteria, sub kriteria-sub kriteria dan teahatif-alternatif yang akan
dibahas.

Dibawah ini menunjukkan stuktur hierarki dari piias pengembangan
kawasan perbatasan di Kabupaten Sampang dan Bang#ehgan berdasarkan
ketiga faktor. Penetapan faktor-faktor dan altefn@diperoleh dari pemecahan
masalah dari rumusan masalah pertama yang ditamyk&atiap-tiap instansi
maupun SKPD yang terlibat dalam pengembangan kawasaerti apa dan
bagaimana arahan pengembangan guna mengurangip&atian wilayah yang
terjadi di wilayah studi. Faktor dan analisis iapat dilihat pada tabel berikut ini :

Alasan penetapan faktor dan kriteria yang diambil :

1. Fasilitas permodalan bagi UMKM, karena di wilayahds hanya sebagian
kecamatan yang menyediakan fasilitas permodalatu yacamatan Blega dan
juga melihat ketimpangan ekonomi berdasarkan Indgdliamson maka
ketimpangan yang terjadi tingkat kabupaten dagalagigkan.

2. Peningkatan produk unggulan yang ada, tidak senmmaduk unggulan
yang dihasilkan di tiap-tiap kecamatan berdayagsakonomi sehingga dengan
cara ini ketimpangan dalam pemerataan produk uaggiapat dihindari.

3. Merencanakan, menyediakan dan mengelola pasarsdit mertumbuhan
baru, hal ini dimaksudkan untuk mengurangi keting@anfasilitas perdagangan
yang memusat di Kecamatan Blega.

4. Perluasan lapangan pekerjaan dan meningkatkarakgtdan masyarakat,
dimaksudkan untuk menggali potensi sumber daya yasg dan membuka
lapangan pekerjaan dari hasil potensi yang adapditap kecamatan.

5. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam perenoanpalaksanaan,
pengawasan dan pemeliharaan pembangunan, dikarenlakgga saat ini

partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan pembangdturang.
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6. Pemberdayaan perempuan dan kesetaraan jendetepadm kerja harus
diperhatikan, hal ini dimaksudkan tidak adanya pddan jender dalam
pengembangan wilayah yang nantinya akan dilakukhingga antara perempuan
dan laki-laki status dalam pemerataan pembanguaraa.s

7. Peningkatan kapasitas kelembagaan masyarakat daéarguatan dan
pelestarian budaya lokal ini dimaksudkan karenagdenadanya kelembagaan
masyarakat yang tersebar di semua kecamatan maitizya@aakan berdampak
pada pelestarian budaya lokal Madura dengan julkddémbagaan yang cukup
banyak.

8. Peningkatan akses dan infrastruktur dasar, haldimaksudkan karena
dengan adanya infrastruktur yang memadai maka gatigan wilayah yang ada
dapat diminimalisir dan kawasan tersebut dapat dmeblang dengan cepat
khususnya dikawasan yang masih terdapat pengamiaipdan masyarakatnya
bermaat pencaharian sebagai nelayan yang terdapktamnatan Sreseh dan
Modung.

9. Pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dsargra hal ini juga
dimaksudkan agar ketimpangan wilayah yang adaitetkagan kebutuhan sarana
maupun prasarana wilayah dapat dihindari.

10.Pengarahan lokasi infrastruktur ke lokasi yang eeamty sentris,
dimaksudkan mengurangi ketimpangan wilayah terttartgan infrastruktur yang
nantinya akan dijadikan wilayah sentris sehingdeagtruktur yang ada tersebar
lebih merata di Kecamatan Sreseh.

Tabel 4.80 Penetapan Faktor dan Alternatif Pengembangan Kawasan
Perbatasan di Kabupaten Sampang dan Bangkalan

Faktor Keberadaan

Faktor Ekonomi Faktor Sosial Kemasyarakatan
Infrastruktur

1. Menyediakan 1. Perluasan lapangan pekerjaan 1. Peningkatan akses dan
fasilitas dan meningkatkan ketrampilan  infrastruktur untuk kualitas
permodalan bagi masyarakat pelayanan dasar (pendidikan,
UMKM, terutama 2. Peningkatan patrtisipasi kesehatan dan infrastruktur
usaha mikro masyarakat (organisasi dasar) sedangkan masyarakat
melalui /lembaga kemasyarakatan) yang bermata pencaharian
pengembangan dalam perencanaan, sebagai nelayan perlu
lembaga ekonomi  pelaksanaan, pengawasan dan  penyediaan fasilitas pelelangan
perdesaan pemeliharaan pembangunan ikan, pelabuhan, keterampilan

2. Peningkatan 3. Pemberdayaan perempuan dan mengolah hasil laut mupun
produk unggulan kesetaraan jender padatenaga penyuluhan mengenai perikanan
yang ada kerja harus diperhatikan modern

3. Merencanakan, 4. Peningkatan kapasitas 2. Pengadaan, peningkatan dan
menyediakan dan  kelembagaan mayarakat perbaikan sarana dan prasarana

mengelola pasar dengan pemberdayaan ORMAS3. Pengarahan lokasi infrastruktur
di pusat pondok pesantren, TOMAS, ke lokasi yang cenderung sentris
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Faktor Ekonomi Faktor Sosial Kemasyarakatan S [ SO

Infrastruktur
pertumbuhan baru  TOGA, pemuda dalam dengan maksud agar bisa dicapai
penguatan dan pelestarian pembangunan secara lebih
budaya lokal merata

Diagram hierarki penentu pengembangan untuk masegjng responden
dapat ditentukan oleh nilai dari hasil perhitundpamikut. Dengan perumpamaan
simbol huruf:

a> Menyediakan fasilitas permodalan bagi UMKM, tarat usaha mikro

melalui pengembangan lembaga ekonomi perdesaan
b > Peningkatan produk unggulan yang ada

c > Merencanakan, menyediakan dan mengelola pasansdit pertumbuhan

baru
d > Perluasan lapangan pekerjaan dan meningkateaamkegitan masyarakat

e > Peningkatan partisipasi masyarakat (organisasibaga kemasyarakatan)
dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan lihpesae

pembangunan

f > Pemberdayaan perempuan dan kesetaraan jender tqgea kerja harus

diperhatikan

g> Peningkatan kapasitas kelembagaan mayarakagadepemberdayaan
ORMAS, pondok pesantren, TOMAS, TOGA, pemuda dapsenguatan

dan pelestarian budaya lokal

h> Peningkatan akses dan infrastruktur untuk kuslifeelayanan dasar

(pendidikan, kesehatan dan infrastruktur dasar)
i > Pengadaan, peningkatan dan perbaikan saranaatargna

] > Pengarahan lokasi infrastruktur ke lokasi yangdeeung sentris dengan

maksud agar bisa dicapai secara lebih merata

Perhitungan, perbandingan berpasangan matriks pedal 2 yang
didapatkan dari hasil survei adalah skala nilaibgedingan berpasangan

berdasarkan goal sebagai berikut :
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Tabel 4.81 Matrix Perbandingan Pasangan Hasil Kuisioner dengarSuhamto ;
SekCam Jrengik

a b c d e f g h i i

100 100 100 300 100 050 100 050 0.50 200

100 100 100 100 100 100 100 1.00 1.00 1.00

020 400 100 020 200 100 0.25 0.20 0.33 1.00

033 100 1.00 1.00 100 3.00 3.00 1.00 3.00 3.00

1.00 100 050 1.0 12.00 100 100 1.00 1.00 0.25

200 100 100 0.33 0.28 1.00 100 1.00 3.00 1.00

100 100 100 033 100 10 100 050 1.00 1.00

200 100 100 100 100 100 2100 1.00 1.00

200 100 700 033 100 033 100 1. 1.00 1.00

j| 050 100 025 033 400 100 100 1.00 1. 1.00

> 11.03 13.00 14.75 8.53 13.25 10.83 12.25 8.20 12.83 12.25

SSQ —+~ 0o Q O T 9

Jumlah pertanyaan perbandingan berpasangan adamh)/2 karena
saling berbalikan dan diagonalnya selalu bernilatus Responden yang
jawabannya tertera pada tabel diatas menyatakawabg@engembangan (C) :
Merencanakan, menyediakan dan mengelola pasar it ppertumbuhan baru
lebih penting dibandingkan dengan pengembangan: (Phningkatan akses dan
infrastruktur untuk kualitas pelayanan dasar (pdikdn, kesehatan dan
infrastruktur dasar). Kepentingan relatif dari tifaktor dari setiap baris dari
matrik dapat dinyatakan sebagai bobot relatif yahgormalkan (normalized
relative weight). Bobot relatif yang dinormalkan merupakan suatu bobot nilai
relatif untuk masing-masing faktor pada setiap kglalengan membandingkan
masing-masing nilai skala dengan jumlah kolomny@eik vektor utama yang
dinormalkan (normalized principal eigenvector) atlal identik dengan
menormalkan kolom-kolom dalam matrix perbandingarpasangan. Eigen vector
ini merupakan bobot nilai rata-rata secara kesbhmyyang diperoleh dari rata-
rata bobot relatif yang dinormalkan masing-masaigdr pada setiap barisnya.

Tabel 4.82 Bobot Relatif dan Eigen Vektor Utama dari Matriks Perbandingan

Pasangan
Eigen
A B C D E F G H I J > Vector
Utama

0.09 0.08 0.0/ 035 0.08 0.05 0.08 0.06 0.04 0.1®5 0.11
0.09 0.08 0.07r 0.12 0.08 0.09 0.08 0.12 0.08 0.088' 0.09
0.02 0.31 0.07 002 0.15 0.09 0.02 0.02 0.03 0.081' 0.08
0.03 0.08 0.07 0.12 0.08 0.28 0.24 0.12 0.23 0.249 0.15
0.09 0.08 0.03 0.12 0.08 0.09 0.08 0.12 0.08 0.0Z29' 0.08
0.18 0.08 0.07 0.04 0.02 0.09 0.08 0.12 0.23 0.0%0 0.10

mmoOOoO m >
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Eigen
A B C D E F G H | J > Vector
Utama

0.09 0.08 0.07 0.04 0.08 0.09 0.08 0.06 0.08 0.084 0.07
0.18 0.08 0.0/ 0.12 0.08 0.09 0.16 0.12 0.08 0.0®6 0.11
0.18 0.08 0.47 0.04 0.08 0.03 0.08 0.12 0.08 0.024 0.12
0.05 0.08 0.02 0.04 030 0.09 0.08 0.12 0.08 0.0®4'  0.09

o — I ®

Dari hasil eigen vector utama pada tabel 4.82 dagettahui bahwa
prioritas alternatif yang akan dilakukan adalabesgi berikut :

Tabel 4.83 Prioritas Pengembangan Kawasan Perbatasan di Kecaatan
Jrengik Kabupaten Sampang

Elgs?a\r/ne;dor Prioritas Pengembangan

0.15 D = Perluasan lapangan pekerjaan dan meningkateamiggitan masyarakat

0.12 | = Pengadaan, peningkatan dan perbaikan sararnaasarana

011 A = Menyediakan fasilitas permodalan bagi UMKMutama usaha mikro
‘ melalui pengembangan lembaga ekonomi perdesaan

011 F = Pemberdayaan perempuan dan kesetaraan jendertepadja kerja harus
‘ diperhatikan

011 H = Peningkatan akses dan infrastruktur untuk kaslitelayanan dasar

(pendidikan, kesehatan dan infrastruktur dasar)
0.09 B = Peningkatan produk unggulan yang ada
J = Pengarahan lokasi infrastruktur ke lokasi yaggderung sentris dengan

0.09 ) : : .
maksud agar bisa dicapai secara lebih merata
0.08 C = Merencanakan, menyediakan dan mengelola pagaisdt pertumbuhan
‘ baru
G = Peningkatan kapasitas kelembagaan mayarakejadepemberdayaan
0.07 ORMAS, pondok pesantren, TOMAS, TOGA, pemuda dglamguatan

dan pelestarian budaya lokal
E = Peningkatan partisipasi masyarakat (organikaabaga
0.07 kemasyarakatan) dalam perencanaan, pelaksanagawssan dan
pemeliharaan pembangunan

Secara umum, prioritas pengembangan yang dipiléh dkecamatan
Jrengik dalam pengembangan kawasan perbatasanh apathiasan lapangan
pekerjaan dan meningkatkan keterampilan masyadddam segala sektor untuk
memperoleh hasil yang lebih maksimal untuk mencukpprekonomian

masyarrakat sendiri.

Hasil kuisioner AHP pada tabel diatas dapat dikdgtaflai Cl. Apabila
C.1 bernilai nol, berarti matrik konsisten. Batagi#akkonsistensi yang ditetapkan
menurut Saaty, 1987 diukur dengan menggunakan Ramsisistensi (CR), yakni
perbandingan indek konsistensi dengan nilai pembangndom (RI) yang
ditabelkan dalam tabel 4.82. Nilai ini berganturegd® ordo matrik n. Dengan

demikian, rasio konsistensi dapat dirumuskan : kumenentukan apakah hasil
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dari kuisioner dapet dipakai. Apabila nilai CR dm0,1 maka hasil kuisioner AHP

tidak konsisten sehingga tidak dapat dipertanggwapkan.

Tabel 4.84 Perhitungan Cl dan CR

> matriks

x

perbandingan bobot I-lias_ll
X ali
berpasangan relatif

a b axb
11.03 0.11 1.16
13.00 0.09 1.15
14.75 0.08 1.20
8.53 0.15 1.27
13.25 0.08 1.04
10.83 0.10 1.08
12.25 0.07 0.91
8.20 0.11 0.87
12.83 0.12 1.59
12.25 0.09 1.15
A maksimum = 11.42
1.42

C.l= 0.16

CR= 0.1

Hasil perhitungan responden dari camat Jrengik filemilai CR = 0,1

sehingga jawaban yang diberikan dari responden i%ens sehingga bisa

dipergunakan dalam perencanaan.

Tabel 4.85 Matrix Perbandingan Pasangan Hasil Kuisioner dengan
Ach. Hamdani SE. MSi (Camat Kecamatan Sreseh)

a b c d e f g h i j

a| 1.00 1.00 3.00 0.33 0.20 1.00 1.00 0.33 0.20 3.00
b| 1.00 100 200 1.00 0.33 1.00 300 033 1.00 0.33
c| 033 050 100 033 1.00 @ 3.00 100 050 0.33 1.00
d| 3.00 1.00 3.00 1.00 3.00 400 3.00 1.00 1.00 3.00
e| 500 3.00 1.00 0.3t 1.00 2.00 1.00 200 0.33 1.00
f | 1.00 1.00 033 0.25 05C 1.00 050 0.25 0.33 1.00
g| 1.00 0.33 1.00 033 100 2.0 1.00 0.20 0.33 1.00
h| 300 300 200 100 050 400 5.0 1.00 3.00 3.00

i | 5.00 1.00 300 100 300 300 300 0. 1.00 3.00

j | 033 0.33 1.00 0.33 1.00 1.00 1.00 0.33 0 1.00

> 20.67 12.17 17.33 5.92 11.53 22.00 19.50 6.28 7.87 17.33

Pada perhitungan diatas, prioritas pertama yandildi@sponden dalam

menentukan prioritas pengembangan perbatasan dtdhtgpaten Sampang dan

Kabupaten Bangkalan dalam hal ini di Kecamatan eébremdalah dengan cara

pemberdayaan perempuan dan kesetaraan jender pead@at kerja harus

diperhatikan (F), sedangkan prioritas kedua adamaényediakan fasilitas
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permodalan bagi UMKM, terutama usaha mikro melpkmgembangan lembaga

ekonomi perdesaan (A).

Tabel 4.86 Bobot Relatif dan Eigen Vektor Utama dari Matriks Perbandingan

Pasangan

Eigen

A B C D E F J > Vector

Utama

A | 005 0.08 0.17 0.06 0.02 0.05 0.05 0.05 0.03 0.1273' 0.07
B|005 008 0.12 0.17 0.03 0.05 0.15 0.05 0.13 0.084' 0.08
C|0.02 0.04 0.06 0.06 0.09 0.14 0.05 0.08 0.04 0.0®83' 0.06
D|0.15 0.08 0.17 0.17 0.26 0.18 0.15 0.16 0.13 0.162 0.16
E|024 025 0.06 0.06 0.09 0.09 0.05 032 0.04 0.025 0.12
F|0.05 0.08 0.02 0.04 0.04 0.05 0.03 0.04 0.04 0.085 0.04
G |0.05 0.03 0.06 0.06 0.09 0.09 0.05 0.03 0.04 0.085' 0.06
H|0.15 0.25 0.12 0.17 0.04 0.18 0.26 0.16 0.38 0.1B7 0.19
| 1024 0.08 0.17 0.17 0.26 0.14 0.15 0.05 0.13 0.1B7 0.16
J | 0.02 003 0.06 006 0.09 005 0.05 0.05 0.04 0.089' 0.05

Dari hasil eigen vector utama pada tabel 4.86

daletahui bahwa

prioritas alternatif yang akan dilakukan adalabesgi berikut :

Tabel 4.88 Prioritas Pengembangan Kawasan Perbatasan di Kecarten
Sreseh Kabupaten Sampang

E'QS?a\r{ne;tor Prioritas Pengembangan
0.19 H = Peningkatan akses dan infrastruktur untuk kuafitdayanan dasar
‘ (pendidikan, kesehatan dan infrastruktur dasar)

0.16 D= Perluasan lapangan pekerjaan dan meningkatsamieitan masyarakat

0.16 | = Pengadaan, peningkatan dan perbaikan saranarasarana
E = Peningkatan partisipasi masyarakat (organikambaga

0.12 kemasyarakatan) dalam perencanaan, pelaksanagawsesan dan
pemeliharaan pembangunan

0.08 B = Peningkatan produk unggulan yang ada

0.07 A = Menyediakan fasilitas permodalan bagi UMKMutama usaha mikro

X melalui pengembangan lembaga ekonomi perdesaan
0.06 bC = Merencanakan, menyediakan dan mengelola pagasdi pertumbuhan
aru

G = Peningkatan kapasitas kelembagaan mayarakejadepemberdayaan

0.06 ORMAS, pondok pesantren, TOMAS, TOGA, pemuda dglamguatan dan
pelestarian budaya lokal
J = Pengarahan lokasi infrastruktur ke lokasi yaggderung sentris dengan

0.05 . ; d )
maksud agar bisa dicapai secara lebih merata

0.04 F = Pemberdayaan perempuan dan kesetaraan jendertemadja kerja harus

diperhatikan

Secara umum, prioritas pengembangan yang dipidih Klecamatan Sreseh

dalam pengembangan kawasan perbatasan adalah kmaimgakses dan
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infrastruktur untuk kualitas pelayanan dasar (pdikdn, kesehatan dan
infrastruktur dasar yang lainnya). Apabila nilai dRtas 0,1 maka hasil kuisioner
AHP tidak konsisten sehingga tidak dapat dipertanggwabkan.

Tabel 4.89 Perhitungan Cl dan CR
> matriks >

perbandingan bobot |_||(asf'|
X ali
berpasangan relatif

a b axb
20.67 0.07 1.50
12.17 0.08 1.03
17.33 0.06 1.08
5.92 0.16 0.96
11.53 0.12 1.44
22.00 0.04 0.98
19.50 0.06 1.07
6.28 0.19 1.18
7.87 0.16 1.23
17.33 0.05 0.86
A maksimum = 11.33
1.33

C.l= 0.15

C.R= 0.1

Hasil perhitungan responden dari camat Sreseh nkémilai CR = 0,1
sehingga jawaban yang diberikan dari responden isens sehingga bisa
dipergunakan dalam perencanaan.

Tabel 4.90 Matrix Perbandingan Pasangan Hasil Kuisioner dengan
Camat Kecamatan Blega

a b c d e f g h [ j
1.00 033 014 011 020 1.00 0.33 0.11 0.11 0.14
3.00 100 033 500 100 500 7.00 1.00 1.00 0.33
7.00 3.00 1.00 1.00 100 3.00 5.00 0.20 1.00 0.33
9.00 020 100 1.00 3.00 1.00 3.00 020 0.20 0.33
500 1.00 100 0.33 1.00 1.00 100 0.20 0.11 0.33
1.00 020 033 100 1.0 1.00 0.33 0.4 0.14 0.14
3.00 014 020 033 1.00 3.0 1.00 0.11 0.11 o0.14
9.00 100 500 500 500 700 9.C100 1.00 1.00
9.00 100 100 500 900 7.00 9.00 1.1.00 1.00
j| 700 300 300 300 300 700 700 100 1 1.00

> 54.00 10.88 13.01 21.78 25.20 36.00 42.67 4.97 5.68 4.76

SoSQO —+~ 0 Q O T

Pada perhitungan diatas, prioritas pertama yantdildigsponden dalam
menentukan prioritas pengembangan perbatasan dtdhtpaten Sampang dan
Kabupaten Bangkalan dalam hal ini di Kecamatan #8ladalah menyediakan
fasilitas permodalan bagi UMKM, terutama usaha mikrelalui pengembangan

lembaga ekonomi perdesaan (A), sedangkan prickgdsia adalah peningkatan
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kapasitas kelembagaan mayarakat dengan pembard&@RMAS, pondok
pesantren, TOMAS, TOGA, pemuda dan penguatan dastpgan budaya local.

Tabel 4.91 Bobot Relatif dan Eigen Vektor Utama dari Matriks
Perbandingan Pasangan

Eigen
A B C D E F G H I J > Vector
Utama

0.02 0.03 0.01 001 0.01 0.03 0.01 0.02 0.02 0.038' 0.02
0.06 0.09 0.03 023 0.04 0.14 0.16 0.20 0.18 0.029 0.12
0.13 0.28 0.08 0.05 0.04 0.08 0.12 0.04 0.18 0.005 0.11
0.17 0.02 0.08 0.05 0.12 0.03 0.07 0.04 0.04 0.067' 0.07
0.09 0.09 0.08 0.02 0.04 0.03 0.02 0.04 0.02 0.060' 0.05
0.02 0.02 0.03 0.05 0.04 0.03 0.01 0.03 0.03 0.027' 0.03
0.06 0.01 0.02 0.02 0.04 0.08 0.02 0.02 0.02 0.032' 0.03
0.17 0.09 0.38 023 0.20 0.19 0.21 0.20 0.18 0.2D6 0.21
0.17 0.09 0.08 023 036 0.19 0.21 0.20 0.18 0.2B2 0.19
0.13 0.28 0.23 0.14 0.12 0.19 0.16 0.20 0.18 0.2B4 0.18

o — I @G T Mmoo w>

Dari hasil eigen vector utama pada tabel 4.91 dadettahui bahwa

prioritas alternatif yang akan dilakukan adalabesgi berikut :

Tabel 4.92 Prioritas Pengembangan Kawasan Perbatasan di Kecarten
Blega Kabupaten Bangkalan
Eigen Vektor Prioritas Pengembangan

Utama
0.21 H = Peningkatan akses dan infrastruktur untuk kuafitdayanan dasar
' (pendidikan, kesehatan dan infrastruktur dasar)
0.19 | = Pengadaan, peningkatan dan perbaikan saranarasarana
J = Pengarahan lokasi infrastruktur ke lokasi yamgderung sentris dengan

S maksud agar bisa dicapai secara lebih merata

0.12 B = Peningkatan produk unggulan yang ada

011 bC = Merencanakan, menyediakan dan mengelola pagasdi pertumbuhan

aru

0.07 D= Perluasan lapangan pekerjaan dan meningkateamieitan masyarakat
E = Peningkatan partisipasi masyarakat (organikambaga

0.05 kemasyarakatan) dalam perencanaan, pelaksanagawssan dan
pemeliharaan pembangunan

003 F = Pemberdayaan perempuan dan kesetaraan jendertepagja kerja harus

diperhatikan

G = Peningkatan kapasitas kelembagaan mayarakejadgpemberdayaan
0.03 ORMAS, pondok pesantren, TOMAS, TOGA, pemuda dglamguatan dan
pelestarian budaya lokal
A = Menyediakan fasilitas permodalan bagi UMKMutama usaha mikro

08 melalui pengembangan lembaga ekonomi perdesaan

Secara umum, prioritas pengembangan yang dipiéh Becamatan Blega
dalam pengembangan kawasan perbatasan adalah ksamgakses dan

infrastruktur untuk kualitas pelayanan dasar (pdikdn, kesehatan dan
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infrastruktur dasar lainnya). Apabila nilai CR digt0,1 maka hasil kuisioner AHP
tidak konsisten sehingga tidak dapat dipertanggwapkan.

Tabel 4.93 Perhitungan CI dan CR
> matriks >

perbandingan bobot I-I|(as_|l
. ali
berpasangan relatif

a b axb
54.00 0.02 0.98
10.88 0.12 1.30
13.01 0.11 1.37
21.78 0.07 1.46
25.20 0.05 1.25
36.00 0.03 0.96
42.67 0.03 1.36
4.97 0.21 1.02
5.68 0.19 1.09
4.76 0.18 0.88
A maksimum = 11.67

1.67

C.l= 0.19

CR= 01

Hasil perhitungan responden dari camat Blega mkimilai CR = 0,1
sehingga jawaban yang diberikan dari responden i%ens sehingga bisa
dipergunakan dalam perencanaan.

Tabel 4.94 Matrix Perbandingan Pasangan Hasil Kuisioner dengan
Camat Kecamatan Modung

a b c d e f g h [ i

1.00 033 020 1.00 033 3.00 500 0.11 0.33 0.33
3.00 1.00 033 033 300 1.00 3.00 1.00 1.00 3.00
500 3.00 1.00 100 1.00 3.00 3.00 0.33 050 0.33
1.00 3.00 1.00 1.00 1.00 3.00 500 100 0.33 3.00
3.00 033 100 1.0 1.00 3.00 1.00 0.20 1.00 0.14
033 1.00 033 0.33 0.3 1.00 1.00 0.20 0.33 0.33
020 033 033 020 1.00 1.0 1.00 0.25 1.00 0.20
400 100 3.00 100 5.00 500 4. 1.00 1.00 3.00
3.00 1.00 200 3.00 500 3.00 100 1.1.00 1.00
j|300 033 300 033 100 300 100 0.33 1 1.00

> 23,53 11.33 12.20 9.20 18.67 26.00 25.00 5.43 7.50 12.34

SoSQO —+~ 0 Q O T

Pada perhitungan diatas, prioritas pertama yantdildigsponden dalam
menentukan prioritas pengembangan perbatasan dtdhtpaten Sampang dan
Kabupaten Bangkalan dalam hal ini di Kecamatan Mgdadalah pemberdayaan
perempuan dan kesetaraan jender pada tenaga kams kliperhatikan (F).

sedangkan prioritas kedua adalah Peningkatan kapdslembagaan mayarakat
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dengan pemberdayaan ORMAS, pondok pesantren, TONI@S&A, pemuda dan
penguatan dan pelestarian budaya lokal (G).

Tabel 4.95 Bobot Relatif dan Eigen Vektor Utama dari Matriks
Perbandingan Pasangan

Eigen
A B C D E F G H I J > Vector
Utama

0.04 0.03 0.02 011 0.02 0.12 0.20 0.02 0.04 0.0%2' 0.06
0.13 0.09 0.03 0.04 0.16 0.04 0.12 0.18 0.13 0.246 0.12
0.21 0.26 0.08 0.11 0.05 0.12 0.12 0.06 0.07 0.031 0.11
0.04 0.26 0.08 0.11 0.05 0.12 0.20 0.18 0.04 0.284 0.13
0.13 0.03 0.08 0.11 0.05 0.12 0.04 0.04 0.13 0.0r4 0.07
0.01 0.09 0.03 0.04 0.02 0.04 0.04 0.04 0.04 0.037' 0.04
0.01 0.03 0.03 0.02 0.05 0.04 0.04 0.05 0.13 0.021' 0.04
0.17 0.09 0.25 0.11 0.27 0.19 0.16 0.18 0.13 0.249 0.18
0.13 0.09 0.16 0.33 0.27 0.12 0.04 0.18 0.13 0.0%3 0.15
0.13 0.03 0.25 0.04 0.05 0.12 0.04 0.06 0.13 0.0®2 0.09

o — I @G T Mmoo w>

Dari hasil eigen vector utama pada tabel 4.95 dagettahui bahwa

prioritas alternatif yang akan dilakukan adalabesgi berikut :

Tabel 4.96 Prioritas Pengembangan Kawasan Perbatasan di Kecarten
Modung Kabupaten Bangkalan

ElgLeJ?a\lfneaktor Prioritas Pengembangan
018 H = Peningkatan akses dan infrastruktur untuk kuafitdayanan dasar
' (pendidikan, kesehatan dan infrastruktur dasar)
0.15 | = Pengadaan, peningkatan dan perbaikan saranarasarana
0.13 D= Perluasan lapangan pekerjaan dan meningkateamieitan masyarakat
0.12 B = Peningkatan produk unggulan yang ada
0.11 bC = Merencanakan, menyediakan dan mengelola pagasdi pertumbuhan
aru
0.09 J = Pengarahan lokasi infrastruktur ke lokasi yagigderung sentris dengan

maksud agar bisa dicapai secara lebih merata
E = Peningkatan partisipasi masyarakat (organikambaga
0.07 kemasyarakatan) dalam perencanaan, pelaksanagawssan dan
pemeliharaan pembangunan
A = Menyediakan fasilitas permodalan bagi UMKMutama usaha mikro
melalui pengembangan lembaga ekonomi perdesaan
F = Pemberdayaan perempuan dan kesetaraan jendernepadja kerja harus
diperhatikan
G = Peningkatan kapasitas kelembagaan mayarakejadgpemberdayaan
0.04 ORMAS, pondok pesantren, TOMAS, TOGA, pemuda dglamguatan dan
pelestarian budaya lokal

0.06

0.04

Secara umum, prioritas pengembangan yang dipiléh dkecamatan
Modung dalam pengembangan kawasan perbatasan gualadgkatan akses dan

infrastruktur untuk kualitas pelayanan dasar (pdikdn, kesehatan dan
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infrastruktur dasar lainnya). Apabila nilai CR digt),1 maka hasil kuisioner AHP
tidak konsisten sehingga tidak dapat dipertanggwapkan.

Tabel 4.97 Perhitungan Cl dan CR
> matriks >

perbandingan bobot I-lias_ll
X ali
berpasangan relatif

a b axb
23.53 0.06 1.46
11.33 0.12 1.31
12.20 0.11 1.36
9.20 0.13 1.23
18.67 0.07 1.38
26.00 0.04 0.96
25.00 0.04 1.04
5.43 0.18 0.97
7.50 0.15 1.15
12.34 0.09 1.14
A maksimum = 12.00
2.00

C.l= 0.22

C.R= 0.1

Hasil perhitungan responden dari camat Modung niemmilai CR = 0,1
sehingga jawaban yang diberikan dari responden isens sehingga bisa
dipergunakan dalam perencanaan.

Hasil kuisioner AHP dari masing-masing kecamatan damat masing-
masing kecamatan perbatasan di Kabupaten Sampanigaltaipaten Bangkalan
dapat disimpulkan dengan menjumlahkan hasil datlgh eigen vector utama dari
semua hasil perhitungan kuisioner AHP. Untuk partgan hasil jumlah eigen
vector utama dapat dilihat pada tabel 4.99

Tabel 4.98 Jumlah Eigen Vector Utama Perhitungan AHP Dalam
Pengembangan Kawasan Perbatasan

. eigen eigen eigen .
eigen > Eigen
. vector vector vector
Alternatif vector Vector
utama utama utama
utama | I n Y, utama
A 0.11 0.07 0.06 0.02 0.26
B 0.09 0.08 0.12 0.12 0.41
C 0.08 0.06 0.11 0.11 0.36
D 0.15 0.16 0.13 0.07 0.51
E 0.08 0.12 0.07 0.05 0.33
F 0.10 0.04 0.04 0.03 0.21
G 0.07 0.06 0.04 0.03 0.20
H 0.11 0.19 0.18 0.21 0.68
| 0.12 0.16 0.15 0.19 0.63
J 0.09 0.05 0.09 0.18 0.42
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Alternatif yang memiliki nilai eigen fektor tertmsadalah yang memiliki
prioritas tertinggi untuk mencapai tujuan yang mgiicapai. Dari perhitungan
diatas dapat disimpulkan untuk alternatif H, | damemiliki prioritas tertinggi
dengan nilai eigen vector terbesar sebanyak 0.3 @an 0.51 adalah dengan
menerapkan peningkatan akses dan infrastrukturkuaialitas pelayanan dasar
(pendidikan, kesehatan dan infrastruktur dasanie)) pengadaan, peningkatan
dan perbaikan sarana dan prasarana; dan perluapanghn pekerjaan dan

meningkatan ketrampilan masyarakat.

4.8.10 Analisis Development (SWOT)

Analisis SWOT adalah analisis untuk mengetahui diakiktor yang
mempengaruhi kondisi obyek yaitu untuk meliBaength (kekuatan) Weakness
(kelemahan), Opportunity (peluang), dan Threaten (ancaman) serta
menginventarisasi faktor-faktor tersebut dalamepeanaan yang dipakai sebagai
dasar untuk menentukan langkah-langkah perbaikarg y@diperlukan dalam
pengembangan selanjutnya. Faktor-faktor yang meggsahi pengembangan

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kekuatan ¢trength); kekuatan apa yang dapat dikembangkan di kecamata
kawasan perbatasan di Kabupaten Sampang dan Kehupahgkalan agar
dapat dikembangkan dan dimanfaatkan untuk mendukgrtgembangan

kawasan perbatasan.

2. Kelemahan \{eakness); segala faktor yang merupakan masalah atau k&ndal
yang datang dari dalam maupun dari luar wilayahinggfa dapat
menghambat pembangunan serta perkembangan danspgtng dimiliki

oleh kawasan perbatasan.

3. Peluang gpportunity); kesempatan yang berasal dari luar wilayah studi.
Kesempatan tersebut diberikan sebagai akibat dariepntah, peraturan,

atau kondisi ekonomi secara global.

4. Ancaman fhreaten); hal yang dapat mendatangkan kerugian yang Herasa

dari luar wilayah atau obyek.

Dengan memakai metode analisis SWOT ini akan diglersemacansore
strategy yang prinsipnya merupakan :

= yang memanfaatkan kekuatan dan kesempatan yarspeaa terbuka.



= yang mangatasi hambatan yang ada, dan

= yang memperbaiki kelemahan yang ada.
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Pengerjaan analisis ini dilakukan dengan cara pgrabaang didasarkan

pada semua sektor terrkait dengan pengembangans&awzerbatasan. Untuk

lebih jelas mengenai pengembangan kawasan perbadapat dilihat pada tabel

4.99 tentang matriks SWOT kawasan perbatasan K&up&ampang -—

Kabupaten Bangkalan berikut ini :

Tabel 4.99 Matriks SWOT Kawasan Perbatasan Kabupaten Sampang —
Kabupaten Bangkalan

INTERNAL

EKSTERNAL

Strength (Kekuatan) :
Sistem pusat pelayanan
= kawasan perdesaan di kawasan perbatas
umumnya memiliki pusat pelayanan
sendiri-sendiri
= Wilayah tengah kawasan perbatasan
Kabupaten Sampang mempunyai

perkembangan wilayah yang cukup pesat.

Sistem pusat permukiman perdesaan dan
perkotaan
= Tumbuhnya kawasan permukiman pada
Kecamatan Sreseh dan Blega mempunyd
indikasi perkembangan pesat karena ada
potensi akses internal dan eksternal.
Sehingga semula kawasan tersebut
mempunyai fungsi menjadi kawasan
permukiman perdesaan cenderung berlai
fungsi menjadi kawasan permukiman
perkotaan
Kependudukan
= Pada umumnya kawasan perbatasan
memiliki penduduk usia produktif sehingg
bisa memenuhi kebutuhan akan tenaga k
pada masa mendatang
Pertanian (perkebunan, pertanian tanaman
pangan dan holtikultura)
= Kondisi topografi berpotensi sebagai
kawasan pengembangan pertanian,
perkebunan, peternakan.
= Wilayah yang belum terbangun masih lua
sehingga potensial untuk dikembangkan
= Memiliki lahan pertanian yang cukup luas
untuk pengembangan potensi pertanian
= Memiliki sektor unggulan, dominan dan
potensial untuk peternakan, perkebunan
pertanian.
Peternakan
= Potensi peternakan besar dan kecil
menyebar pada semua kecamatan di
kawasan perbatasan Kabupaten Sampan
kabupaten Bangkalan yang berpotensi ur
dikembangkan dan menjadi produk
unggulan
= Adanya kesamaan karakter potensi

Weakness (Kelemahan):
Sistem pusat pelayanan
an= Beberapa kawasan perdesaaan memi
perkembangan yang lambat sehingga
sukar mengejar ketertinggalan dengar
perdesaan lain.
= |nfrastruktur permukiman belum
sepenuhnya menjangkau kawasan
permukiman
Sistem pusat permukiman perdesaan
dan perkotaan
i = Pusat pelayanan perdesaan banyak
nya yang kurang berkembang
= Pusat permukiman perdesaan perdes
kurang mampu mendorong
perkembangan wilayahnya.
nkependudukan
= Kualitas SDM tergolong rendah
(didominasi warga dengan tingkat
pendidikan SLTP)
= Distribusi penduduk belum merata daf
a  masih terpusat di IKK
efartanian (perkebunan, pertanian
tanaman pangan dan holtikultura)
= Teknologi pengelolaan serta kegiatan
pengolahan pasca panen yang sanga
kurang
= Belum terkaitnya kegiatan pertanian d

s individu dan tradisional
= Budidaya pertanian belum mampu
memberikan kontribusi yang berarti
bagi perekonomian kawasan perbatag
Sampang karena jumlah komoditinya
masih terbatas sehingga belum bisa
menjadi produk unggulan dari
Kabupaten Sampang.
Peternakan
= Masih rendahnya minat masyarakat
g- dalam mengembangkan peternakan
tuk Teknologi pengelolaan peternakan se
kegiatan pengolahan pasca panen yal
sangat kurang
= Belum terkaitnya kegiatan peternakan

dan

sebagian besar pengelolaanya bersifat

liki

aan

N

an

an

g
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pertanian, perkebunan dan peternakan
dengan kawasan perbatasan Kabupaten
Bangkalan memungkinkan untuk adanya
kerjasama pengembangan

Pertambangan

= Kawasan perbatasan Kabupaten Sampar
memiliki potensi pertambangan yang
berupa mineral batuan yang merupakan
salah satu penunjang pembangunan
perekonomian.

Transportasi

= Jalan raya di kawasan perbatasan
Kabupaten Sampang memiliki hubungan
dengan sistem Provinsi dan Nasional
melalui jalan kolektor primer dan lokal
primer seperti pada Kecamatan Jrengik d
Blega, dan secara internal secara
keseluruhan telah mencapai kesemua
kecamatan dan perdesaan.

= Adanya jalan lingkar selatan yang masih

dalam tahap pengembangan yang berpot|

menjadi jalan provinsi (kolektor primer)

yang terhubung dengan kawasan perbatg

Pada umumnya jaringan jalan pada kawal

perbatasan memiliki kondisi jalan yang bg

dan beraspal sehingga mempermudah

pergerakan antar wilayah

Sarana angkutan pedesaan cukup banya

sehingga mempermudah penduduk untuk

mengangkut orang maupun barang

Terlayani oleh jaringan jalan propinsi yan

menghubungkan antara kabupaten Samp

dengan kabupaten Bangkalan serta

didukung oleh adanya angkutan umum

seperti bus dapat memperlancar pergera

barang dan jasa serta pergerakan pendug

Sarana dan Prasarana

= Sarana dan prasarana pada IKK umumny
sudah tersedia dengan baik

= Beberapa sarana prasarana berupa pasa|
merupakan pusat koleksi dan distribusi bg
kawasan hinterland seperti pasar IKK
Modung, IKK Blega dan IKK Sreseh

Utilitas

= Kawasan perbatasan Kabupaten Sampar
dilalui oleh sungai besar yang berpotensi
untuk dikembangkan sebagai sumber air
dan irigasi serta penghasil listrik

= Potensi air tanah yang besar mampu
memenuhi kebutuhan air bersih masyaral
di Kawasan perbatasan Kabupaten
Sampang.

= Sebagian besar wilayah telah terlayani ol
jaringan listrik dan telepon

Interaksi Kawasan

= Adanya interaksi antara kegiatan khususr
pada desa-desa pinggiran kawasan
perbatasan dengan pemanfaatan pasar
secara bersama-sama sebagai pusat inte
kegiatan ekonomi

dan sebagian besar pengelolaanya
bersifat individu
Budidaya peternakan belum mampu
memberikan kontribusi yang berarti
bagi perekonomian kawasan perbatag
Sampang karena jumlah komoditinya
masih terbatas sehingga belum bisa
menjadi produk unggulan dari
Kabupaten Sampang
Pertambangan

= Sebagian besar potensi pertambanga

belum diolah dan bekas kegiatan

merusak lahan disekitarnya.
= Kegiatan pertambangan oleh

an masyarakat belum optimal karena
kurangnya sarana dan prasarana
masyarakat dan masih dikelola secard
tradisional

Transportasi

ensi Kawasan perbatasan Kabupaten
Sampang memiliki kondisi wilayah

san pegunungan dan berbukit — bukit,

san sehingga beberapa lokasi menjadikan

biaya dan teknologi yang lebih tepat.
= Mengingat luasnya wilayah kawasan
perbatasan Kabupaten Sampang dan
kabupaten Bangkalan, maka
pengembangan jalan mengalami
y  ketidakefektifan karena melayani
ang kegiatan yang intensitasnya rendah.
= Banyak jaringan khususnya jalan porg
desa masih dalam kondisi tanah dan
kan makadam
Jule Sebagian wilayah tidak memiliki akseg
penghubung dengan Kabupaten lainn
(Kab. Bangkalan)
Sarana dan Prasarana
r = Kondisi sarana dan prasarana kurang
agi  memadai terutama di desa yang jauh
dari IKK.
= Beberapa wilayah desa tidak memiliki
pasar untuk menampung hasil pertani
g peternakan dll
Utilitas
= Beberapa wilayah khususnya
Kecamatan Jrengik sebagian besar d¢
belum terlayani oleh jaringan telepon,
@t kecuali wilayah IKK (Desa Jrengik)
Interaksi Kawasan
= |nteraksi kawasan belum didukung olg
eh  kerjasama formil antara kedua
pemerintah daerah
= |nteraksi kawasan belum mendukung
ya keterpaduan pengembangan antar se
dan khusus hanya untuk mendukung
sistem pemasaran skala lokal
raksi

K

a

pertambangan yang telah dilaksanakan

ik pengembangan jalan berdampak pada

an
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1
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= |nteraksi kawasan telah didukung dengan
adanya jaringan jalan penghubung antar
kedua wilayah

Opportunity
(Kesempatan) :

= Arahan SSWP yang
mengarahkan
wilayah Jrengik dan
Sreseh sebagai sul
pengembangan
pemerintahan dan
perikanan laut,
sedangkan arahan
SSWP yang
mengarahkan
wilayah blega dan
modung sebagai
pusat pertumbuhan
dan pusat pelayanan
masyarakat
Kebijakan-
kebijakan penataan
ruang yang
mendukung
perkembangan
kawasan
perbatasan,
khususnya
kebijakan
transportasi
Adanya program
pengembangan
kawasan perbatasahn
oleh Propinsi Jawa
Timur

Banyaknya
Program
peningkatan
ketrampilan SDM
manusia

Telah adanya
kerjasama yang
baik antara
kecamatan Modung
dan Sreseh dalam
pemenuhan air
bersih

STRENGTH OPPORTUNITY (SO) :

= Menyediakan fasilitas permodalan bagi

UMKM, terutama usaha mikro melalui

pengembangan lembaga ekonomi perdeg

Peningkatan produk unggulan yang ada

Merencanakan, menyediakan dan

mengelola pasar di pusat pertumbuhan b

= Perluasan lapangan pekerjaan dan
meningkatan ketrampilan masyarakat

= Peningkatan partisipasi masyarakat
(organisasi /lembaga kemasyarakatan)
dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan pemeliharaan
pembangunan

= Pemberdayaan perempuan dan kesetarg
jender pada tenaga kerja harus diperhati

= Peningkatan kapasitas kelembagaan
mayarakat dengan pemberdayaan ORM
pondok pesantren, TOMAS, TOGA,
pemuda dan penguatan dan pelestarian
budaya lokal

= Peningkatan akses dan infrastruktur unty
kualitas pelayanan dasar (pendidikan,
kesehatan dan infrastruktur dasar)

= Pengadaan, peningkatan dan perbaikan
sarana dan prasarana

= Pengembangan Kecamatan Jrengik dan
Blega sebagai sentra Agrobisnis dan seb
pusat pertumbuhan ekonomi kawasan

= Pengembangan wilayah dengan
perngembangan potensi ekonomi kawasd

= Pengembangan Blega dan Sreseh sebag
pusat pelayanan kawasan perbatasan

= Pengembangan budidaya pertanian dan
perkebunan melalui intensifikasi dan
ekstensifikasi pertanian

= Pengembangan sektor-sektor potensi
unggulan dengan peningkatan kualitas
lahan, kualitas produk, pengembangan
pengelolaan pasca panen

= Peningkatan jaringan jalan penghubung

antara desa di pinggiran Sampang dengan

Desa dipinggiran Bangkalan

= Pengembangan kerjasama antara Kab.
Sampang dan Kab. Bangkalan dalam
pengelolaan dan perencanaan semua sel
baik itu sektor pertanian, peternakan,
perkebunan dan pertambangan

= Pengelolaan pertambangan yang ramah
lingkungan

= Pemeliharaan kondisi jaringan jalan
khususnya jalan utama

= Peningkatan akses jalan penghubung
dengan Kabupaten Bangkalan

= Pengembangan pasar IKK sebagai pusat
koleksi dan distribusi

= Peningkatan pelayanan listrik khususnya

WEAKNESS OPPORTUNITY (WO) :

aan unggulan

Arue

agai

n

2

tor

= Pengembangan desa tertinggal dengd
pengembangan ekonomi potensial da

=]

= Peningkatan pelayanan infratruktur

permukiman

Peningkatan jumlah fasilitas pada

masing-masing wilayah yang belum

terlayani oleh fasilitas

= Peningkatan mutu pendidikan melalui

pengembangan fasilitas pendidikan

khusus ketrampilan pengelolaan

pertanian maupun ketrampilan teknold

khususnya teknologi informasi

Peningkatan kesejahteraan masyarakat

dengan peningkatan potensi kawasan

= Pengadaan sarana prasarana/peralatan

modern untuk pengolahan hasil

pertanian yang dapat dikelola oleh

kelompok tani

= Peningkatan pengelolaan hasil pasca
panen

= Peningkatan minat masyarakat dalam

mengembangkan sektor pertanian,

perkebunan, peternakan dan

pertambangan dengan bantuan

pendanaan maupun percontohan

Pembuatan drainase untuk

mengantisipasi gerusan air hujan di

semua ruas jalan kabupaten

= Promosi produk hasil olahan pertanian
dan perkebunan di luar wilayah

= Pengadaan sistem pemasaran yang
terpadu dengan didukung oleh teknolg
internet untuk membantu petani
memasarkan hasil potensi kawasan

= Pengembangan obyek wisata yang
sudah ada dengan peningkatan sarana
prasarana dan infrastruktur jaringan
jalan

= Pengembangan obyek wisata berbasis
pertanian dan peternakan

= Pengawasan kegiatan pertambangan

= Perlunya kerjasama dengan Kabupate

Bangkalan terkait rencana

pengembangan akses penghubung

kecamatan yang melintas antar

kabupaten

= Pengembangan sub terminal untuk
meningkatkan pelayanan angkutan

= Pengaspalan jaringan jalan yang mas
dalam kondisi tanah dan makadam sefta
pemeliharaan jalan secara berkala dan
kontinue

gi

=2
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pada IKK, kawasan berpotensi untuk

berkembang dan belum terlayani oleh list
= Pengembangan pasar bersama yang sud

ada dengan interaksi antar kabupaten

rik
ah

Threat (Ancaman):

= Pengembangan
terbatas oleh
kewenangan
masing-masing
kecamatan di
kwasan perbatasan
sehingga mudah
menimbulkan
konflik

= Adanya
kemungkinan
konflik antara
pengembangan air
bersih antara
kecamatan sreseh
dan modung karenad
tidak terdapatnya
sumber air bersih.

= Belum adanya
koordinasi antar
kabupaten untuk
mengembangkan

kawasan perbatasan

secara bersama-
sama

A

STRENGTH THREAT (ST) :

WEAKNESS THREAT (WT) :

= Menarik pergerakan dari pusat pertumbulhar Peningkatan pelayanan infrastruktur dan

disekitar kawasan perbatasan untuk
mendorong pertumbuhan kawasan
perbatasan

= Pengembangan pusat permukiman pada
Kecamatan Sreseh dan Blega sebagai pu
kegiatan kawasan

= Peningkatan kualitas SDM usia produktif
dengan pemberian ketrampilan kerja

= Memberdayakan potensi SDM lokal dalarn
pengembangan wilayah

= Menjalin koordinasi yang baik dengan
kawasan lain dalam rangka pengembang
wilayah dan pengelolaan kawasan
perbatasan

= Pengembangan potensi pariwisata alam

= Peningkatan budidaya peternakan denga
perbaikan pangan dan peningkatan kualit
bibit dan sistem pemasaran sehingga dap
menjadi produk unggulan kabupaten

= Mengembangkan jenis ternak yang
potensial dengan bekerjasama dengan
Kabupaten lain yang memiliki potensi
ternak yang sama

= Pengembangan potensi pertambangan
dengan sistem yang ramah lingkungan dd
menjalin kerjasama yang baik antara
pemerintah dan swasta serta masyarakat
untuk mengelola pertambangan

= Pengembangan sektor industri khususnysa
industri rumah tangga untuk pengolahan
hasil produksi

= Pengembangan jalan lingkar selatan untu
mendukung pengembangan potensi
kawasan dan kerjasama antar wilayah

= Pemeliharaan jaringan jalan utama
khususnya jalan propinsi dalam upaya
mendukung perkembangan wilayah
disekitarnya

= Peningkatan dan perbaikan jalan
penghubung

= Menjalin kerjasama antar Kabupaten untuy
pengembangan perekonomian wilayah
secara bersama-sama

= Pemeliharaan jaringan listrik dan telepon
yang sudah ada

= Pemeliharaan, peningkatan dan perbaika
jalan penghubung antar wilayah yang
berinteraksi khususnya dari sisi Kabupate
Sampang

AN

~

=

sat

sarana prasarana khususnya pada desa
yang belum terlayani dan pusat-pusat
pertumbuhan baru

Penambahan fasilitas pendidikan untu
meningkatkan kualitas SDM
Pengadaan sarana prasarana/peralatan
modern untuk pengolahan hasil
pertanian yang dapat dikelola oleh
kelompok tani

Penertiban kegiatan penambangan
galian C dengan penanaman kembali
pada lahan bekas tambang
Pengembangan potensi pertambanga
dengan sistem yang ramah lingkungan
dan menjalin kerjasama yang baik
antara pemerintah dan swasta serta
masyarakat untuk mengelola
pertambangan

Peningkatan peran serta masyarakat
dalam pengelolaan dan pengawasan
kegiatan pertambangan
Pengembangan kegiatan industri dengan
didukung sarana prasarana yang
memadai

Pengaspalan jaringan jalan yang mas
dalam kondisi tanah dan makadam sefta
pemeliharaan jalan secara berkala dan
kontinue

Perbaikan jalan-jalan desa yang
merupakan penghubung dengan
Kabupaten Bangkalan

Meningkatkan pelayanan Sarana
Wilayah pada wilayah yang terlayani
oleh jaringan listrik dan air bersih
Denganbantuan pemerintah sebagai
fasilitator, menjalin kerjasama dengan
vendor telepon sellular dalam
pengadaan menara telepon sellular
untuk meningkatkan pelayanan jaringan
telepon khususnya pada kecamatan yang
sulit terjangkau oleh pelayanan jaringan
telepon
Wilayah-wilayah yang memiliki potens|
rawan bencana dilengkapi dengan
sarana prasarana penanggulangan
bencana

Pemeliharaan kondisi jalan secara
berkala khususnya jalan utama yang
sering terkena banijir

Menjalin kerjasama antar Kabupaten
untuk pengembangan perekonomian
wilayah secara bersama-sama

=~

=)
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Berdasarkan matriks dari analisis SWOT diatas mad#pat diketahui
bahwa arahan pengembangan untuk mengurangi ketgapamilayah di kawasan
perbatasan Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bamgiddiah dengan melihat
SO (kekuatan dan peluang) dari masing-masing seyamg nantinya dapat
mengurangi ketimpangan yang terjadi dan meminimalisl sehingga nantinya
diharapkan ketimpangan yang terjadi dapat dihindarehan pengembangan
berdasarkan analisis SWOT vyaitu :

Tabel 4.100 Arahan Pengembangan Berdasarkan Analisis SWOT Untuk
Kawasan Perbatasan di Kabupaten Sampang dan Kabupah Bangkalan

Arahan Struktur Arahan potensi

Wilayah unggulan per sektor Arahan fasilitas dan utilitas Keterangan

Selain ketiga arahan pada tabel

" Pengemugruagi disamping juga terdapat arahgan

dan Sreseh sebagai = Merencanakan, Keri
i erja  sama antara kedua
pusat pelayanan menyediakan dan abupaten vaitu:
kawasan perbatasan mengelola pasar di pusa_%( Merl? ediaian S fasilitad
Kecamatan Blega pertumbuhan baru errrzlodalan bagi UMKM\
dengan fungsi Peningkatan akses dan P 9! ;
. : . terutama usaha mikro melalyi
pelayanannya sebagai infrastruktur untuk kualitas S G lembada
pusat kegiatan yang pelayanan dasdr 2kogomi er%esaan g
SEMEIED MY U A Perluasar? lapangan pekerjaan
perdagangan dan jasp infrastruktur dasar) pangan p J

skala lokal dan = Pengadaan, peningkatan SHET T T (e ey
masyarakat
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Pengembangan

Kecamatan Jrengi
dan Blega sebagai
sentra  Agrobisnis
dan sebagai pusat
pertumbuhan
ekonomi  kawasan
Peningkatan produ
unggulan yang ada

produksi dan perbaikan sarana dan ; | e
(perkebunan = Pengembangan W A ¢ = Peningkatan partisipasi
P : ’ wilayah dengan b . masyarakat (organisasi
pertanian, peternakan, = Pengarahan lokasi

perngembangan " /lembaga kemasyarakatah)
kehutanan, otensi B B an: infrastruktur ~ ke lokas dalam s
transportasi, b yang cenderung sentrjs b y

kawasan pelaksanaan, pengawasan dan

perdagangan skala
lokal). Sedangkan

MRl SR Zoag emeliharaan pembangunan
dicapai secara lebih merata P b 9

= Pemberdayaan perempuan dan

= Pengembangan
budidaya pertanian

untuk pusat kegiatan = Peningkatan jaringan jalan : J
dan perkebunamn . kesetaraan jender pada tenaga
Kecamatan Sreseh P ... penghubung antara desa|di, . ; !
: melalui intensifikasi =1, kerja harus diperhatikan
fungsi pelayanannya . | pinggiran Kabupaten . .
. dan  ekstensifikasj = Peningkatan kapasitas
sebagai pusat . Sampang dengan Desa
pertanian AN : kelembagaan mayarakpt
pelayanan dipinggiran di Kabupaten )
.__|= Pengembangan dengan pemberdayaan
perdagangan dan jasp Bangkalan

sektor-sektor poteng
unggulan dengan
peningkatan kualita
lahan, kualitas

ORMAS, pondok pesantrenm,
TOMAS, TOGA, pemuda dan
penguatan dan pelestarian
budaya lokal

skala lokal, dan
kegiatan penunjang
lainnya (berkaitan
dengan kegiatan

= Pengelolaan pertambangan
yang ramah lingkungan
= Pengembangan pasgr
bersama yang sudah ada

2

3 produk, 4 . = Pengembangan kerjasama
konsumsi) serta pusat dengan interaksi antar )|
y pengembangan antara Kab. Sampang dan Kab.
kegiatan yang kabupaten ]
; pengelolaan  pasca : . |. Bangkalan dalam pengelolaan
berkaitan dengan ®= Pemeliharaan kondisi
, 1, panen o : dan perencanaan semua sektor
produksi berupa pusat jaringan jalan khususnya " :
Y \ : baik itu sektor pertanian,
penghasil perikanan jalan utama

peternakan, perkebunan dan

laut.
pertambangan

4.9. Rekomendasi

Rekomendasi ini berisi tentang arahan dari anapig@sgembangan yang

sudah dilakukan yang kemudian dilakukan arahanaletiap kecamatan maupun
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desa di kawasan perbatasan dengan melihat potassngrmasing kawasan dan
konsep nantinya seperti apa pengembangan kawasdzatgsannya.

Tujuan dari pengembangan kawasan perbatasan pgetapkan tujuan
pengembangan kawasan perbatasan sebagai landasztapp@ dan kebijakan
pengembangan kawasan maupun wilayah yang lebih dumasa mendatang.
Tujuan pengembangan kawasan didasarkan pada wiplzel sebagai berikut :

a. Mewujudkan pemerataan pembangunan dan kesimbangarkawasan dalam
hal tingkat kemakmurannya.
b. Memperkokoh kesatuan ekonomi.
c. Memelihara efektifitas dan efisiensi pertumbuhamaha pemerataan dan
keseimbangan merupakan titik sentralnya.
d. Memperhatikan sistem pembangunan yang berkelanpggagan pendekatan
lingkungan hidup
e. Menyelesaikan permasalahan serta mengembangkars&awacara bertahap
sesuai dengan potensi sumber daya alam, manusianddal yang dimiliki
secara efisien dan efekitif.
f. Meningkatkan fungsi kawasan sebagai :
- Pusat kegiatan kawasan yang didukung dengan berbsgana
wilayahnya.
- Pusat kegiatan sosial ekonomi dalam skala pelayariaimum menjadi
titik simpul pergerakan barang dan jasa.
- Dapat menampung kebutuhan pengembangan kawasanmdarberi
pengaruh pada perkembangan wilayah (desa/kelurdhaakitarnya.
g. Mewujudkan perkembangan yang merata ke seluruh dawaesuai dengan
potensi dan kendala masing-masing wilayah.
h. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan cara pémgupotensi dan
distribusi potensi
I. Mencapai perkembangan struktur ekonomi yang seiglaartara sektor non
pertanian dan pertanian yang mantap dan dinamis.
j.  Mengurangi tingkat kesenjangan yang tinggi antaséaas ekonomi masyarakat
perkotaan dengan pedesaan khususnya di wilayahatpedam dengan

mengurangi angka kemiskinan masyarakat perbatasan
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4.9.1 Konsep Pengembangan Kawasan Perbatasan
Konsep dasar rencana meliputi konsep penentuansifusten peranan
kawasan dan penentuan dasar pengembangan sektriskatan.
A. Penentuan Fungsi dan Peranan Kawasan
Kegiatan yang berlangsung dalam suatu kawasan mde@aopgambaran
dari fungsi dan peran kawasan. Fungsi kawasanlaleliatan yang ada di dalam
kawasan untuk melayani kebutuhan masyarakat/pekRdukiawasan yang
bersangkutan. Sedangkan peran kawasan adalah kemwafkgberadaan suatu
kegiatan yang selain untuk memenuhi kebutuhan malsya kawasan yang
bersangkutan, juga untuk melayani penduduk diWwikyah kawasan perbatasan
tersebut.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka fungsi kawadirencanakan
sebagai berikut :
a. Kegiatan ekonomi :
- Perdagangan dan jasa
- Industri kecil/industri pasca panen
- Pengembangan kegiatan pertanian tanaman pangakebpean dan
pengelolaan hasil pertambangan
- Pengembangan Agribisnis
- Pengembangan pariwisata
b. Fasilitas pelayanan :
- Pemerintahan
Pendidikan

- Kesehatan

- Peribadatan

- Pelayanan umum
Sedangkan peran kawasan dengan skala pelayanamatitingkat

kelurahan/desa adalah sebagai berikut :

- Kegiatan pengembangan kegiatan pertanian tananrayapaperkebunan
dan pengelolaan hasil pertambangan

- Kegiatan perdagangan dan jasa

- Kegiatan pemerintahan dan pelayanan umum

- Kegiatan pendidikan

- Kegiatan kesehatan
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- Kegiatan transportasi
Berdasarkan kebijakan pembangunan di wilayah Kaeap&ampang,
kawasan perbatasan di Kecamatan Jrengik dan Sraselpakan bagian dari
SSWP | bagian selatan. Sedangkan di wilayah KabapBangkalan, kecamatan
Blega dan Modung merupakan SSWP V. Kemudian ddtaitannya dengan
pelayanan umum, juga harus dapat menyediakan sal@maprasarana untuk
menunjang fungsi tersebut. Adapun fungsi pusatypekn berdasarkan SSWP
adalah sebagai berikut :
= Fungsi pusat pelayanannya merupakan pusat penteimtdan pusat
penghasil ikan laut (Kabupaten Sampang)
*» Fungsi pusat pertumbuhan dan pusat pelayanan ra&ayaiKabupaten
Bangkalan)
B. Penentuan Dasar Pengembangan Sektor-Sektor Kegiatan
Berdasarkan potensi sumber daya yang dimiliki datvasan perbatasan
Sampang-Bangkalan khususnya serta kondisi perekandtawasan pada saat ini,
maka perlu disusun pengembangan kegiatan ekonemet&an ini dimaksudkan
agar perkembangan ekonomi di kawasan perbatasapaBgrBangkalan dapat
tumbuh lebih pesat dan perkembangan menjadi teragdtingga ada kesesuaian
antara arah perkembangan ekonomi dengan rencargembangan kawasan.
Untuk sektor dan bidang yang terkait dengan pengegdn kawasan perbatasan
secara internal dan eksternal adalah sektor pedaykawasan dan perdagangan.
Untuk itu dalam upaya tersebut tentunya diperlukektor-sektor lain sebagai
penunjang bagi berkembangnya sektor yang diprakata.
Kebijakan dasar sebagai pengembangan sektor-sefitor arahan
pengembangan untuk mengurangi ketimpangan wilagalala sebagai berikut :
1. Sektor Pertanian dan Peternakan
Kebijakan ini dilakukan melalui penilaian sub sektdominan dan
unggulan yang dapat berkembang dan dikembangkaok umtenunjang
kegiatan ekonomi kawasan Dalam hal ini sub sektomidan yang
berkembang dan dapat dikembangkan di wilayah kawagarbatasan
Sampang-Bangkalan adalah sektor tanaman pangadeebp@an, peternakan
dan pertambangan. Selanjutnya dilakukan upaya pEkasaan kawasan yang
dapat dikembangkan bagi kegiatan sektor yang dinthks
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Untuk sektor pertanian diarahkan di Kecamatan Jkedgn Kecamatan
Sreseh untuk komoditas padi. Sedangkan untuk Keeanidega dan Modung
untuk komoditas jagung dan kacang hijau. Untuk@epeternakan diarahkan
di Kecamatan Jrengik dengan potensi unggulannyapbekuda, domba dan
itk manila, Kecamatan Sreseh berupa itik dan kagibKecamatan Blega
berupa ayam ras, kuda dan itik, kecamatan Moduaigdkan untuk komoditi
kuda, kambing dan sapi. Dengan diarahkannya potenggulan masing-
masing sektor maka dapat diharapkan terjadi inserd&n saling memenuhi
kebutuhan antara kebutuhan yang satu dengan gemg |
. Sektor Pertambangan

Dilakukan melalui pengembangan kegiatan pertambargag telah ada
serta dilakukan pengolahan potensi tambang yangaveasan lingkungan
dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungaekitar lokasi tambang.

Untuk sektor pertambangan ini diarahkan semua rkatan kecuali
kecamatan Sreseh karena belum terdapat hasil fgeteyan.

. Sektor Perdagangan

Diupayakan melalui penciptaan pusat kegiatan kokg&s distribusi, baik
untuk jenis barang komoditas pertanian maupun upenis barang konsumsi,
sekaligus juga menciptakan rantai pemasaran yasg@suiikan dengan
ketentuan yang berlaku bagi tiap-tiap jenis konaditPusat koleksi dan
distribusi ini diutamakan dapat menampung komody@asg dihasilkan dari
wilayah sekitar kawasan maupun lintas kabupatenddanwilayah kawasan
perbatasan itu sendiri. Di samping itu perlu periggmgan dan peningkatan
sarana dan prasarana perdagangan pada kawasameyamgoerkembang.

Pada kawasan pusat koleksi dan distribusi ini mat&erbagai fasilitas
penunjang kegiatan penduduk baik yang berkaitamatemkegiatan ekonomi
(pasar, pertokoan). Lokasi dari pusat koleksi dastridusi ini sebaiknya
ditempatkan pada wilayah yang cukup strategis segi@usat orbitasi antara
beberapa kecamatan dan desa/kelurahan.

Untuk sektor ini diarahkan di Kecamatan Blega karemdah terdapat
pasar dengan skala pelayanan lokal pada tingkanka&tan. Selain itu pasar
tersebut terdapat di pinggir jalan pada jalan preiWmasional sehingga

keberadaannya mudah untuk dijangkau oleh semuamliatan terutama
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kecamatan Jrengik dan Modung. Sedangkan untuk peasay terdapat di
kecamatan Sreseh ditingkatkan skala pelayanan.

. Sektor Jasa

Kebijakan ini dilakukan melalui upaya pengembangian peningkatan
pelayanan jasa, baik jasa ekonomi maupun jasa geaymasyarakat. Jasa
pelayanan ekonomi dapat berupa lembaga keuangak @am lembaga
keuangan bukan bank (koperasi). Pengalokasianrsigkttetap diarahkan di
sekitar kawasan pemerintahan dan perdagangan. &emetu, sektor jasa
pelayanan masyarakat tetap diarahkan di sekitanygeman penduduk untuk
memudahkan dalam pencapaian pelayanan oleh penduliulsemua

kecamatan.

. Sektor Pendidikan

Kebijakan ini dilakukan melalui upaya pengembangiam peningkatan
pelayanan sarana dan prasarana pendidikan, batiddean formal maupun
pendidikan informal. Di samping itu untuk mencapaiayanan pendidikan
yang merata bagi seluruh kawasan, maka perlu ditakpenyebaran sarana
dan prasarana pendidikan tersebut secara meratés pendidikan yang
diarahkan harus disesuaikan dengan jumlah dan mpédkegan penduduk yang
akan dilayani.

Arahan untuk sektor pendidikan ini khususnya untakilitas SLTA
diarahkan di semua kecamatan kecuali Kecamatan ipsiebanyak 1 unit.

. Sektor Transportasi

Pengembangan kawasan perbatasan Sampang-Bang&alzet slipengaruhi
oleh besarnya peranan sektor transportasi. Semadimingkat perkembangan
dan peranan sektor transportasi, maka akan semammgkat pula kegiatan
kawasan. Peningkatan sektor transportasi diarahgada peningkatan
aksesibilitas khususnya pada kawasan yang belukeiéang dan kawasan
yang berpotensi untuk berkembang serta kawasan yaegiliki akses

langsung dengan kabupaten yang berbatasan lang&teigan untuk sektor

transportasi ini di semua kecamatan.
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Untuk sektor pertanian dinrahkan di Kecamatan Jrengik dan
Kecamatan Sreseh untuk komoditas padi. Sedangkan untuk
Kecamatan Blega dan Modung untuk komoditas jagung dan

“e~—=_,/ pelayanan oleh penduduk di semua kecamatan.

permukiman penduduk untuk memudahkan dalam pencapaian
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kacang hijau. Untuk sektor peternakan diarahkan di Kecamatan "
Jrengik dengan potensi unggulannya berupa kuda, domba dan itik | 2=
manila, Kecamatan Sreseh berupa itik dan kambing, kecamatan
Blega berupa ayam ras, kuda dan itik, kecamatan Modung
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_| Arahan untuk sektor pendidikan ini khususnya untuk
fasilitas SLTA diarahkan di semua kecamatan kecuali
Kecamatan Modung sebanyak 1 unit

di semua kecamatan.

peningkatan aksesibilitas khususnya pada kawasan yang belum
berkembang dan kawasan yang berpotensi untuk berkembang
{ serta kawasan yang memiliki akses langsung dengan kabupaten
vang berbatasan langsung. Arahan untuk sektor transportasi ini

Untuk sektor industri diarahkan di semua kecamatan untuk
pemerataan pendapatan terutama industri kecil dan rumah tangga
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C. Sistem Pusat Pelayanan

Kawasan perbatasan memiliki bagian-bagian wilayamgysecara fungsional
merupakan pusat pelayanan, dan sekaligus sebagait mwientasi kegiatan
penduduk. Oleh karena itu sistem pusat pelayanaberihubungan erat dengan
pola tata guna tanah. Penetapan pusat pelayananwilayah pelayanannya
didasarkan atas pertimbangan faktor potensi kawakatersediaan fasilitas

pelayanan umum (tingkat pelayanan), kemudahan gragk dan distribusi

penduduk.

Pengembangan Sistem Pusat Pelayanan di wilayah stadra hirarkis

dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Pusat Utama (pusat kawasan) atau pusat pelayaimaerpiang biasanya
merupakan kawasan pelayanan tidak saja untuk pakdketamatan yang
bersangkutan, tetapi juga diperuntukkan bagi pewkiugang tinggal di
wilayah belakang hinterland) atau desa-desa pinggiran dari kawasan
perbatasan, serta bagi penduduk kawasan perbakadarpaten lain yang
berdekatan dan terhubung oleh jaringan jalan damilke interaksi. Pusat
pelayanan ini merupakan pusat kegiatan distribasi simpul pergerakan
kawasan. Untuk pusat utama/pusat kawasan ini daralli Kecamatan
Blega untuk Kabupaten Bangkalan karena dilihat darana dan prasarana
sudah tercukupi dan banyak masyarakat yang melakpeagerakan ke
kecamatan tersebut. Fungsi pelayanan dari Kecanidéga sebagai pusat
kegiatan yang berkaitan dengan perdagangan dan sjesla lokal dan
produksi (perkebunan, pertanian, peternakan, kehata transportasi,
perdagangan skala lokal). Sedangkan untuk pusataffpasat kawasan di
Kabupaten Sampang diarahkan di Kecamatan Sreseh&éecenderungan
perkembangan wilayah, sarana dan prasarana damasii@ergerakan pasca
dibangunnya jalan dan jembatan Suramadu-Srepang akan berkembang
cukup signifikan.Fungsi pelayanan dari Kecamatan Sreseh sebagai pusa
pelayanan perdagangan dan jasa skala lokal, daat&egenunjang lainnya
(berkaitan dengan kegiatan konsumsi) serta pusgittie® yang berkaitan
dengan produksi berupa pusat penghasil perikann la

Sub pusat pelayanan atau pusat pelayanan sekupdeat pelayanan ini

memiliki kriteria pendukung ekonomi kawasan sebapgasat produksi
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potensi kawasan. Orientasi pusat ini mengarah k&atpkawasan yang
merupakan pusat distribusi dan arah pusat IKK. kKisuub pusat pelayanan

diarahkan pada kecamatan Jrengik dan Modung.
D. Sistem Transportasi

Transportasi merupakan salah satu elemen pembeigtém tata ruang
kawasan secara keseluruhan. Oleh sebab itu dalagemdangan tata ruang
kawasan perbatasan perlu konsep perencanaan sig@msportasi yang
menyeluruh dan terkait dengan sistem yang lainnggh sistem tata ruang yang
direncanakan dapat berjalan secara optimal.

Konsep sistem transportasi di wilayah studi adakdiagai berikut:

1. Pengembangan sistem moda transportasi yang ledktifefan efisien bagi
pelayanan penduduk, sekaligus juga pelayanan pekddidwilayah sekitarnya,
dan hubungan timbal balik antara kawasan perbatésagan wilayah yang berada
di sekitarnya. Moda transportasi yang dimaksudaddgnis kendaraan angkutan,
baik angkutan barang ataupun angkutan manusiagi@adan penduduk atas dasar
kegiatan ekonomi dan sosial). Pembangunan polagg@ni jalan baru untuk
mendukung pemerataan pembangunan kawasan perhatdsasusnya pada
kawasan yang belum terjangkau oleh jaringan trategioyang disesuaikan
dengan karakteristik pergerakan dan aktivitas penggn lahan serta peluang
pengembangan potensi kawasan.

2. Pengembangan fungsi jaringan jalan dilakukan mielgeningkatan
konstruksi jaringan jalan yang ada, misalnya jaimah dan batu ditingkatkan
menjadi jalan aspal dan upaya peningkatan fun¢mn jgang ada. Pengembangan
jaringan jalan diarahkan khususnya pada akses jatama penghubung pusat
produksi dan distribusi dan akses penghubung amtesa-desa pinggiran yang
berinteraksi langsung dengan wilayah/kabupatennyan Untuk mendukung
konsep ini diperlukan inventarisasi jaringan jal@@nghubung antar kabupaten
baik berupa jalan kabupaten maupun jalan poros desa jalan desa yang
memiliki interaksi tinggi baik dalam pergerakan mpan kegiatan antar kedua
kawasan.

3. Pengembangan fasilitas penunjang sistem transpoditekukan melalui
pengembangan sub terminal baik lokal dan regigeaigembangan tempat-tempat

pemberhentian sementara pada lokasi pusat pergedlakdain sebagainya.
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Konsep pengembangan terminal dan sub terminalldyah studi meliputi :
a) Pengembangan terminal dan sub terminal yang besfungendukung
pergerakan penduduk dan barang.
b) Skala pelayanan dan jenis terminal dan sub terndisgsuaikan dengan

fungsi kawasan.

Pengembangan untuk fasilitas sub terminal diaraldiakecamatan Blega dan

Kecamatan Sreseh.

4. Pengembangan Trayek Angkutan Umum
Konsep pengembangan angkutan umum di wilayah stetiputi :

= Pengembangan jenis sarana angkutan menurut skalgapan, tingkatan
dan fungsi jalan.

= Pengembangan rute baru dan penambahan moda pastegrezan jalan
baru untuk mendukung pemerataan pembangunan kawkbkasusnya
pada kawasan yang belum terjangkau oleh angkutanmumamun
memiliki potensi pergerakan penduduk maupun pradids distribusi.

= Pengembangan kualitas pelayanan angkutan untuk febngoptimalkan
fungsi angkutan umum sebagai alat transportasirppang.

= Penempatan lokasi terminal dan sub terminal padatguusat pergerakan
penduduk, pusat aktivitas dan pusat produksi.

E. Konsep Pengembangan Fasilitas

Konsep pengembangan fasilitas di wilayah studi@jilean sebagai berikut :

a.
b.

Memenuhi kebutuhan yang layak untuk masa yang d&tang.

Fungsi kawasan yang bersifat eksternal dan interkatena itu perlu
penyediaan fasilitas yang diperlukan bagi pendulawasan itu sendiri
maupun daerah sekelilingnya.

Pengembangan sarana yang dapat digunakan bersamaa degsa yang
memiliki akses langsung atau interaksi dengan kafemplain seperti pasar,
sekolah dan lain sebagainya.

Penempatan sarana dan prasarana secara meratan daeggerhatikan

kebutuhan serta daya tampung (kapasitasnya).
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F. Konsep Sistem Jaringan Utilitas

» Pelayanan Jaringan Air Bersih
Untuk memenuhi kebutuhan air bersih penduduk, makperlukan
peningkatan pelayanan jaringan PDAM pada wilayak ffaupun pembuatan
jaringan baru pada kawasan yang akan dikembangkapada kawasan yang
tidak memiliki sumber air bersih (Kecamatan Sresehja rehabilitasi jaringan
yang telah ada untuk peningkatan distribusi aifaiSetu juga pengembangan
sumber air bersih agar meningkatkan produksi.
Rehabilitasi pemeliharaan sarana prasarana airnmghiuKkecamatan Jrengik,
Blega dan Modung
Untuk dapat mempertahankan ketersediaan sumber ailayah studi maka
perlu dilakukan konservasi air dengan cara menitkgkaefisiensi air irigasi,
menjaga kualitas air sesuai dengan peruntukannya oeelestarikan
lingkungan disekitar sumber air untuk mencegaladénya penurunan kualitas
dan jumlah debit air.

» Pelayanan Jaringan Drainase

Konsep untuk pengembangan jaringan drainase gartigan cara :

a)

b)

b)

Perencanaan saluran drainase sekunder baru
Saluran drainase sekunder baru di wilayah studiipertuk direncanakan pada
kawasan IKK, daerah yang akan berkembang khususmtak areal
pemukiman, industri, perdagangan dan lainnya.
Perbaikan saluran drainase sekunder
Saluran-saluran yang rusak perlu untuk diperbaé dtau diperbesar daya
tampungnya dengan cara memperbesar dimensi salseringga dapat
menampung limpahan air ketika hujan deras.
Untuk pengembangan jaringan drainase diarahkamrdua kecamatan yang
tidak terdapat saluran drainase dan daerah yanglikiear limpasan cukup
tinggi.

» Pelayanan Jaringan Listrik
Pemeliharaan jaringan-jaringan listrik yang sudddu. a
Peningkatan kuantitas dan penambahan jaringank lipada wilayah yang
belum terjangkau jaringan listrik yaitu pada daeyahg sedang berkembang
dan pada daerah yang diarahkan untuk perkembangaaskn khususnya

pusat produksi potensi kawasan dan pengembangavigada.
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c) Pemberian penerangan jalan pada jaringan jalarughya pada jalan utama.
Untuk pengembangan jaringan listrik diarahkan dns& kecamatan yang
masyarakatnya belum terlayani oleh jaringan listrik

» Pelayanan Jaringan Telepon

a) Peningkatan pelayanan jaringan yang ada denganspegen jaringan baru di
daerah yang belum terlayani yaitu pada daerah gadgng berkembang dan
pada daerah yang diarahkan untuk perkembangan.

b) Pemeliharaan jaringan telepon yang sudah ada khyesuisilitas telepon
umum.

c) Pada wilayah dengan kepadatan penduduk sangathrgrel@ngkatan kualitas
pelayanan jaringan telekomunikasi dapat dikembamgkaelalui sistem
telekomunikasi nir-kabel (wireless), guna lebih npenbesar akses informasi
komunikasi yang optimal bagi seluruh masyarakaetiiruh wilayah studi.

d) Adanya pengaturan dan pengawasan dalam pengembangamara
telekomunikasi/vendor telepon sellular.

» Pelayanan Persampahan
Konsep pelayanan persampahan di wilayah studi ladalaagai berikut :

a) Pemberian sarana persampahan khususnya pada paaakggiatan.

b) Pengolahan sampah untuk mendukung perkembanganspgertanian dan
perkebunan dengan cara composting
Untuk pengembangan persampahan diarahkan di semcamkitan yang

masyarakatnya belum terlayani oleh sarana persampah
G. Kebijakan Pola Pemanfaatan Ruang

Pemanfaatan ruang kawasan disusun atas beberafabpagan yang
pada dasarnya sama dengan pertimbangan dalam pamestruktur ruang
kawasan. Inventarisasi terhadap jenis komponen k@ dialokasikan pada
wilayah yang direncanakan dapat diharapkan penggufaEnhan berfungsi secara

optimal sesuai dengan karakteristik wilayah.
» Kawasan Budidaya
A. Permukiman

Konsep pengembangan kawasan permukiman yang dépeap#an di

wilayah studi antara lain dapat dijabarkan sebbgakut:
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Penerapan sistem penggunaan lahan non mix-use unargembangkan
kawasan permukiman untuk menciptakan lingkunganmpkiman yang
berkualitas tanpa adanya gangguan dari pengguraden llain yang tetap
didukung fasilitas dan utiilitas khusus pendukueghpukiman

Pengembangan secara linier pada permukiman peddsagan pembatasan
pengembangan tidak pada areal pertanian produétif ldhwasan sempadan
pantai dan pada pusat-pusat pergerakan transpdat@asnenyebar mengikuti

pola penggunaan lahan.
Perdagangan dan Jasa

Untuk pengembangan kawasan perdagangan dan jaskyhh studi sebagai
bentuk realisasi pembangunan wilayah lebih diamahkmda penataan
kawasan-kawasan yang belum berkembang, wilayah yerghkan untuk
perkembangan dan wilayah yang potensial untuk barkeg.

Kegiatan perdagangan skala kecamatan berupa pesdagangan dapat
dikembangkan pada wilayah-wilayah yang kurang baldang sehingga dapat
menjadi penarik kegiatan yang kuat.

Pengembangan sarana perdagangan yang dapat digurmaksama pada desa
yang memiliki akses langsung atau interaksi derkmsupaten lain seperti
pasar bersama.

Penambahan fasilitas perdagangan dan jasa skglafigan diarahkan sesuai

dengan tingkat kebutuhan.

Pendidikan
Jenis pendidikan yang dikembangkan meliputi SLTAgydisesuaikan dengan
kebutuhan penduduk.
Pemeliharaan dan perbaikan pada sarana pendidéamn kurang memenuhi
standart untuk fasilitas pendidikan.
Pengembangan/ekstensifikasi fasilitas pendidikangyaapat mendukung
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi wilayah padayal yang

merupakan pusat pengembangan agribisnis.



216

D. Kesehatan

o Jenis fasilitas kesehatan yang dikembangkan adasdlias dengan pelayanan
skala lokal/lingkungan antara lain : puskesmaskggmas pembantu, praktek
dokter, praktek bidan, BKIA, posyandu, apotik ghetfiklinik.

o Penempatan sarana kesehatan harus memenuhi sggkainban (terutama
pada daerah tenang). Pemanfaatan lahan kesehasaahkdin terpusat
membentuk kawasan tersendiri dan dilokasikan betdek dengan pusat
permukiman

4.9.2 Konsep Kerjasama Pembangunan Antar Daerah

> Konsep kerjasama

Untuk menciptakan kebersamaan dalam memecahkan apalahan
pembangunan, menghindari benturan kepentingan at#arah, meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pemanfaatan sumberdagapdéensi yang ada di Daerah
masing-masing, dan mengurangi disparitas antar ablaeserta optimalisasi
persiapan pelaksanaan dalam menghadapi pasar HOdhesisnya setelah
beroperasinya jembatan suramadu, guna mewujudkserdsdan, pemerataan dan
percepatan pertumbuhan pembangunan dan hasilyesiperlu dilakukan
peningkatan koordinasi perwilayahan melalui ken@s@embangunan daerah.

Pemberian kewenangan yang luas kepada pemerintdharah untuk
menyelenggarakan pemerintahan, pembangunan dayapata masyarakat, serta
potensi antar wilayah yang berbeda, masih adangakedaerahan dan sektoral,
serta pemecahan masalah kewilayahan yang didedcdras parsial diperkirakan
akan membawa konsekuensi sulithya penanggulangsenjemgan pembangunan
dan hasil-hasilnya. Kerja sama pembangunan daesdhmd pengembangan
kawasan perbatasan Kabupaten Sampang dan Kabupategkalan adalah
kerjasama antara pihak pemerintah daerah Kabufa#empang dengan pihak
pemerintah daerah Kabupaten Bangkalan untuk mergaktu ikatan yang saling
menguntungkan dalam upaya memecahkan masalah atald mewujudkan

tujuan bersama dalam pembangunan daerah.
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Hal-hal yang dapat dikerjasamakan pemerintah daad#lah : semua
kewenangan yang dimiliki daerah bersangkutan; kagikegiatan yang
memberikan manfaat pada peningkatan kesejahteraasyamakat seperti
peningkatan pelayanan dasar, pengelolaan lingkuhghup, konservasi sumber
daya alam, pengembangan sumber daya manusia, aenatang, pertumbuhan
ekonomi, pemerataan hasil-hasil pembangunan, dasdaagainya.

Bentuk kerjasama antar Kabupaten Sampang dan Kesugangkalan
untuk mengurangi ketimpangan wilayah yang terjadituy dapat dilakukan
dengan:

1. Kerjasama antara kedua kabupaten dalam rangka spel@akn program-
program penataan ruang wilayah perbatasan yangt daeaumbuhkan
perekonomian dan peningkatan kesejahteraan masyatidkedua daerah yang
memiliki dampak terhadap pertumbuhan kawasan peshatsecara regional,
dilaksanakan dalam bentuk kerjasama pendanaan,kspakan dan
pengawasan secara bersama-sama dengan terlebib dédkukan rapat-rapat
koordinasi oleh daerah atau secara bersama-samia meimberikan masukan
dalam perencanaan serta penentuan prioritas kehijak
Dalam bentuk kerjasama ini, kegiatan monitoring daaluasi dilakukan oleh
daerah masing-masing atau secara bersama-samasasttan pembangunan
yang telah ditetapkan.

2. Merencanakan dan merealisasikan secara optimaiubetumber daya yang
ada di kedua daerah agar berdaya guna dan berpasd serta dapat
memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi kesgjahterasyarakat di kedua

daerah khususnya di daerah perbatasan.



